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PROFIL KEMAMPUAN PENALARAN ANALOGI SISW A 
DALAM MEMECAHKAN MASALAH MATEMATIKA DI KELAS 
X-11 SMA HANG TUAH 2 SIDOARJO 
Ahmad Isroil 
ABSTRAK 
Penalaran dan pemecahan masalah merupakan hal yang sangat penting 
dalam KTSP. Salah satu cara bemalar adalah dengan menggunakan analogi. Analogi 
dapat digunakan untuk membantu memecahkan masalah, jika siswa dapat 
menggunakan pengetahuan yang telah dipelajari sebelumnya untuk menyelesaikan 
masalah yanag baru. Berdasarkan hal tersebut maka penelitian ini dilakukan untuk 
mengetahui bagaimana kemampuan penalaran analogi siswa dalam memecahkan 
masalah matematika. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Metode 
pengumpulan data yang digunakan adalah berupa tes penalaran analogi matematika 
(TPAM) yang di berikan kepada 48 siswa kelas X-11 SMA Hang Tuah 2 Sidoarjo. 
Berdasarkan hasil TP AM siswa dikelompokan dalam 3 kelompok yaitu : kelompok 
kemampuan penalaran analogi tinggi, kelompok kemampuan penalaran analogi 
sedang, dan kelompok kemampuan penalaran anlogi rendah. Untuk mengetahui 
proses berpikir analogi siswa dalam memecahkan masalah matematika dilakukan 
dengan wawancara terhadap 2 siswa tiap kelompok. 
Hasil analisis data TPAM menunjukan bahwa dari 48 siswa yang diberi 
TP AM terdapat 4 siswa (8, 16 % ) termasuk kelompok kemampuan penalaran analogi 
tinggi. 24 siswa ( 48,98 %) termasuk kelompok kemampuan penalaran analogi 
sedang, sedangkan 20 siswa ( 40,82 % ) termasuk kelompok kemampuan penalaran 
analogi rendah. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan penalaran analogi 
siswa dalam memecahkan masalah matematika cenderung sedang. 
Data hasil wawancara menunjukan bahwa siswa yang kemampuan 
penalaran analogi tinggi mampu melakukan setiap tahap proses berpikir analogi 
dengan baik. Siswa yang kemampuan penalaran analoginya sedang cenderung 
mengalami hambatan di beberapa langkah proses berpikir analogi, dan siswa yang 
kemampuan penalaran analoginya rend.ah langkah - langkah proses berpikir analogi 
belum dapat dilakukan dengan baik. Mengingat pentingnya kemampuan penalaran 
analogi dalam memecahkan masalah matematika disarankan agar kemampuan 
penalaran analogi siswa dalam memecahkan masalah matematika perlu ditingkatkan 
dengan menggunakan pendekatan penalaran analogi dalam memecahkan masalah 
matematika. 
Kata Kunci : Analogi, Penalaran Analogi, Pemecahan Masalah. 
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A. Latar Belakang 
Seiring dengan kemajuan jaman dan.teknologi, persaingan di dunia kerja 
semakin ketat. Oleh karena itu untuk dapat bersaing dibutuhkan manusia yang 
cerdas dan kreatif. Untuk dapat menciptakan surnber daya manusia yang dapat 
bersaing tidak dapat dilepaskan dari dunia pendidikan. Penyempumaan kurikulum 
harus selalu dilakukan pemerintah untuk meningkatkan mutu pendidikan. 
Pemerintah selalu berusaha meningkatkan mutu pendidikan yang ada di 
Indonesia. Diantara basil terbaru penyempurnaan tersebut adalah Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Salah satu kelebihan dari kurikulum terbaru 
ini adalah dinyatakannya pemecahan masalah (problem-solving), penalaran 
(reasuning), komunikasi (communication), dan menghargai kegunaan matematika 
sebagai tujuan pembelajaran matematika SD, SMP, SMA, dan SMK di samping 
tujuan yang berkait dengan pemahaman konsep yang sudah dikenal guru seperti: 
bilangan, perbandingan, sudut, dan segitiga 1. 
Salah satu tujuan umum pendidikan matematika dalam kwikulum tingat 
satuan pendidikan adalah menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan 
1 Shadiq, Fajar. "Penalaran dan Komunikasi serla Pemecahan Masalah dalam Proses Pembelajaran 
Matematika di SMP ", Makalah (Yogyakarta : Depdiknas Dirjen Pendidikan Dasar d~n Menengah PPPG 
Matematika, 2006), h 1.t.d. 
1 
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manipulasi dalam membuat generalisasi atau menjelaskan gagasan dan pemyataan 
matematika2• Nasoetion mengatakan bahwa salah satu manfaat penalaran dalam 
pembelajaran matematika adalah membantu siswa meningkatkan kemampuan dari 
sekedar mengingat fakta, a tu ran, dan prosedur kepada kemampuan pemahaman3. 
Berdasarkan hal itu maka penalaran merupakan kemampuan yang sangat penting 
dalam belajar matematika. 
Salah satu metode untuk bemalar adalah dengan menggunakan analogi. 
Diane mengatakan bahwa dengan analogi suatu pennasalahan mudah dikenali, 
dianalisis hubunganya dengan pennasalahan yang lain clan permasalahan yang 
kompleks dapat disederhanakan. Selain itu penggunaan analogi dapat 
meningkatkan pengertian dan daya ingat siswa4. 
Dalam KTSP pemecahan masalah merupakan fokus dalam pembelajaran 
matematika yang mencakup masalah-masalah tertutup dengan altematif jawaban 
tunggal dan masalah-masalah terbuka dengan altematif jawaban yang tidak 
tunggal. Selain itu bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan memahami 
konsep matematika. Menjelaskan keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan 
konsep secara luwes, akurat, efisien dan tepat dalam pemecahan masalah5. 
2 Depdiknas, Mata Pe/ajaran matematika Seko/ah Atas (SMA) dan Madrasah Aliyah (MA), (Jakarta: Pusat 
Kurikulum Balitbang, 2006), h. 387 
3 Nasoetion, A.H, •• Nalar da11 Ha/al, Mana yang di Dahulukan? ", Kompas, (Jakarta: 28 Mei 2004, h 4) 
4 Setyono, T. Djoko, "Analogi Sebagai Suatu Ketrampi/an Berpikir Kritis ". Makalah, (Surabaya: IKIP 
Surabaya, 1996), h.3.t.d. 
s Depdiknas, Mata Pelajaran matematika Sekolah Alas (SMA) dan Madrasah Aliyah (MA), (Jakarta: Pusat 
Kurikulum Balitbang, 2006), h.381 
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3 
Namun buk1i-bukti empiris di lapangan menunjukan bahwa kemampuan 
pemecahan masalah matematika siswa masih rendah. Hal ini dapat diketahui dari 
basil penelitian yang dilakukan Sulistyio Indahwami mengenai kemampuan 
memecahkan masalah matematika bentuk soal cerita pada sub materi pokok 
keliling luas persegi panjang clan persegi menunjukan bahwa dari 30 siswa yang 
diberi test terdapat 18 siswa (60 %, Pen) yang kemampuan pemecahan 
masalahnya tergolong rendah atau kurang. Hasil penelitian yang dilakukan The 
National Assement of Educational Progress (NAEP)6 menunjukan bahwa dalam 
soal pemecahan masalah dua langkah penyelesaian, prestasi siswa kurang baik. 
Sekitar 30 % siswa kelas 3 berhasil dengan baik menyelesakan soal pemecahan 
masalah yang memuat penjwnlahan/pengurangan dengan dua langkah 
penyelesaian, sedangkan 77 % siswa kelas tujuh dapat menyelesaikan dengan baik 
jenis soal yang sama. Tingkat keberhasilan siswa dalam menyelesaikan soal 
pemecahan masalah menurun drastis manakala setting (konteks) pennasalahannya 
diganti dengan hal yang tidak dikenal. Walaupun masalah matematikanya tetap 
sama. NAEP juga memuat soal-soal yang ditunjukan utuk menguji kemampuan 
siswa dalam hal penalaran logik, identifikasi langkah-langkah penyelesaian soal 
pemecahan masalah, dan penggunaan strategi pemecahan masalah. Respons siswa 
dalam menjawab soal-soal jenis ini adalah sebagai berikut. Hampir dua pertiga 
siswa kelas tiga dan setengah dari siswa kelas tujuh menghadapi kesulitan dalam 
menyelesaikan soal penalaran logik. Demikian pula dengan soal yang memuat 
6 Tim MKPBM Jurusan pendidikan Matematika, Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer, 
Common Text Book, (Bandung: JICA-Universitas Pendidikan Matematika, 2001), h.4 
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4 
infonnasi tidak lengkap, sebagian besar siswa, baik kelas tiga maupun kelas tujuh, 
menghadapi banyak kesulitan dalam menyelesaikan jenis soal tersebut meskipun 
informasinya sudah dilengkapi. 
Karena kemampuan pemecahan masalah siswa secara empiris masih 
tergolong rendah dalam belajar matematika, analogi sangat diperlukan dalam 
membantu memecahkan masalah matematika, maka pelu diketahui bagaimana 
kemampuan penalaran analogi siswa dalam memecahkan masalah matematika 
yang sebenarnya. Holyoak dalam Depy berpendapat bahwa inti dari penggunakan 
analogi dalam pembelajaran untuk memecahkan masalah adalah siswa 
menerapkan pengetahuan yang sudah diketahui untuk memecahkan masalah yang 
baru 7. Hal ini berarti dalam memecahkan suatu masalah penalaran ana.logi sangat 
diperlukan, karena dalam memecahkan masalah-masalah yang baru diperlukan 
konsep-konsep terdahulu yang memiliki keterkaitan meskipun pada hakikatnya 
masalahnya berbeda 
Penggunaan penalaran analogi dalam memecahkan masalah matematika, 
berarti siwa memecahkan hal yang baru menggunakan penyelesaian atau konsep 
yang sama dengan masalah yang sudah pemah dipelajari. Untuk itu perlu 
diketahui bagaimana kemampuan penalaran analogi siswa dan proses berpikir 
analogi siswa dalam memecahkan masalah matematika 
7 Depy Indriastut~ "Pe11gan1h Sikap Siswa pada Matematika Da11 Kemampuan Pe11alara11 At1alogi Siswa 
Terhadap Prestasi Be/ajar Matematika siswa kelas X SMAN 1 Sidoarjo ", Skripsi Sarjana Pendidikan, 
(Surabaya: Perpustakan FMIPA UNESA, 2009), h.3.t.d. 
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B. Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang di atas maka pertanyaan penelitian ini adalah : 
1. Bagaimana kemampuan penalaran analogi siswa dalam memecahkan masalah 
matematika di kelas X-11 SMA Hang Tuah 2 Sidoarjo ? 
2. Bagaimana proses berpikir analogi siswa dalam memecahkan masalah 
matematika di kelas X-11 SMA Hang Tuah 2 Sidoarjo? 
C. Tujuan Penelitian 
1. Mendeskripsikan kemampuan penalaran analogi siswa dalam memecahkan 
masalah matematika di kelas X-11 SMA Hang Tuah 2 Sidoarjo 
2. Mendeskripsikan proses berpikir analogi siswa dalam memecahkan masalah 
matematika di kelas X-11 SMA Hang Tuah 2 Sidoarjo. 
D. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan bennanfaat bagi semua kalangan yang berkecimpung dalam 
dWlia pendidikan, antara lain adalah: 
1. Bagi Guru 
Sebagai bahan masukan yang berharga dalam merencanakan upaya memperbaiki 
pembalajaran di sekolah. 
2. Bagi Sekolah 
Memberikan sumbangan dalarn upaya meningkatkan mutu pembelajaran 
matematika di sekolah terutama dalatn upaya meningkatkan kemampuan 
penalaran siswa. 
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3. Bagi Peneliti 
Memperoleh pengalaman empiris dalam bidang penelitian dan penulisan yang 
bersifat ilmiah serta sebagai bekal yang berharga. 
E. Definisi Operasional Variabel 
1. Penalaran matematika 
Penalaran matematika adalah suatu kegiatan mengumpulkan fakta-fakta, 
menganalisis data, memperkirakan, menjelaskan, membuat suatu kesimpulan. 
2. Analogi 
Analogi adalah kesamaan sifat dari suatu hal yang baru dengan suatu hal 
yang telah di ketahui sebelwnnya yang pada dasamya berbeda. 
3. Penalaran analog! 
Penalaran analogi adalah merupakan suatu proses untuk memeperoleh 
kesimpulan dengan menggunakan kesamaan sifat dari struktur dan hubungan 
suatu hal yang baru (masalah target) dengan suatu hal yang telah di ketahui 
sebelumnya (masalah sumber) yang pada dasamya berbeda. 
4. Kemampuan penalaran analogi siswa dalam memecahkan masalah 
Kemampuan penalaran analogi siswa dalam memecahkan masalah 
matematika adalah kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah target 
dengan menggunakan masalah sumber. 
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5. Proses berpikir analogis siswa 
Proses berpikir analogis siswa dalam memecahkan masalah matematika 
adalah cara berpikir siswa yang memecahkan masalah matematika dengan 
menggunakan langkah-langkah berikut, yaitu : enconding, inferring. mapping, 
dan applying. 
6. Encoding 
Encoding adalah mengidentifikasi masalah sumber dan masalah target dengan 
mencari ciri-ciri atau struktumya. 
7. Inferring 
Inferring adalah mencari hubungan yang terdapat pada masalah sumber atau 
di katakan mencari hubungan '"rendah" (low order). 
8. Mapping 
Mapping adalah mencari hubungan yang sama antara masalah sumber dan 
masalah target atau membangun kesimpulan dari kesamaan hubungan antara 
masalah sumber dan target, atau mengidentifikasi hubungan yang lebih tinggi. 
9. Applying 
Applying adalah melakukan pemilihan jawaban yang cocok untuk melengkapi 
soal analogi. 
10. Masalah matematika 
Masalah matematika adalah suatu soal atau pertanyaan matematika yang tidak 
mempunyai prosedur rutin dalam pengerjaannya dan siswa mau 
mengerj akanya. 
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F. Asumsi dan Keterbatasan 
Asumsi dalam penelitian ini adalah : 
1. Subyek penelitian mengerjakan tes dengan sungguh-sungguh dalam menjawab 
soal-soal ·yang diberikan berdasarkan kemampuan masing-masing, karena selama 
tes, dilakukan pengawasan yang ketat. Peneliti di bantu oleh salah satu 
mahasiswa pendidikan matematika semester 8. Dan guru mata pelajaran 
matematika SMA Hang Tuah 2 Sidoarjo 
2. Hasil wawancara merupakan pemyataan yang sesuai dengan kondisi siswa saat 
mengerjakan tes, karena saat wawancara siswa mengetahui bahwa pemyataan 
akan digunakan sebagai bahan penelitian. 
Keterbatasan penelitian ini adalah : 
1. Penetapan kategori kemampuan penalaran analogi siswa dalam memecahkan 
masalah di kembangkan oleh penulis dengan berpandu pada ciri ciri penalaran 
analogi yang di kemukakan Novick. 
2. Materi yang di ujikan meliputi materi sebagian kelas X dan sebagian kelas IX. 
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BABII 
KAJIAN PUST AKA 
Matematika dapat dipandang sebagai pengetahuan yang amat besar 
peranannya, baik dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam pengembangan ilmu 
pengetahuan lain. Oleh karena itu pendidikan matematika semestinya tidak 
melepaskan diri dari matematika itu sendiri. Untuk itu strategi pengelolahan 
pendidikan matematika tidak akan sempuma apabila tidak mengetahui dan memahami 
terlebih dahulu hakikat dari matematika. Pada awal kajian ini akan disajikan secara 
singkat mengenai hakikat matematika. 
A. Hakikat Matematika 
Banyak pendapat yang muncul tentang pengertian matematika berdasarkan 
dari pengetahuan dan pengalaman masing-masing yang berbeda, jadi tidak ada 
definisi tentang matemtika yang tunggal dan disepakati oleh para ahli matematika. 
Istilah Mathematics (Inggris), Mathematic (Jerman), Mathematique (Prancis), 
Matematico (!tali), lvfatematiceski (Rusia), atau Mathematic/Wiskunde (Belanda) 
berasal dari perkat.aan latin Mathematica, yang mulanya diambil dari kata Yunani, 
Mathematike yang berarti "relating to learning". Perkataan tersebut mempunyai 
alcar kata Mathema yang berarti pengetahuan atau ilmu (Knowledge, Science). 
9 
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Perkataan Mathematike berhubungan erat dengan sebuah kata lainnya yang serupa, 
yaitu Mathanein yang mengandung arti belajar (berpikir)8• 
Berdasarkan etimologis, perkataan matematika berarti ilmu pengetahuan yang 
diperoleh dengan menalar, hal ini dimaksudkan bukan berarti ilmu yang lain 
diperoleh tidak melalui penalaran.akan tetapi dalam matematika lebih menekankan 
aktivitas dalam dunia rasio (penalaran), sedangkan ilmu-ilmu yang lain lebih 
menekankan hasil observasi atau eksperimen di samping penalaran9. 
Suhennan menjelaskan bahwa matematika merupakan aktivitas manus1a. 
Pada tahap awal matematika terbentuk dari pengalaman manusia dalam dunianya 
sendiri secara empiris. Kemudian pengalaman empiris diproses dalam dunia rasio. 
Diolah secara analisis dan sintesis dengan penalaran dalam struktur kognitif, 
sehingga sampai pada kesimpulan berupa konsep-konsep matematika 10• 
Hudojo menyatakan bahwa aktivitas mental dalam mempelajari matematika 
terdiri dari observasi, menebak, merasa dan mencari analogi. Sejalan dengan 
pendapat tersebut maka dalam mempelajari suatu topik dalam matematika perlu di 
perhatikan hubungan-hubungan atau kesamaan-kesamaan antara topik yang 
dipelajari dengan topik-topik sebelumnya 11 
8 Tim MKPBM Jurusan pendidikan Matematika, Strategi pembe/ajaran matematika kontemporer, Common 
Text Book, (Bandung: flCA·Universitas Pendidikan Matematika, 200 I), h.17. 
9 lbid, h.18 
10 Suherman , Ennan, dkk, Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer, Edisi Revisi, (Jakarta: 
Universitas Pendidikan Indonesia, 2003),h.16 
11 Hudojo, Hennan. Pe11gemba11gc111 Kurilmlum Dan Pembe/ajaran Matematika. (Malang: Malang 
University Press, 2003),h.3. 
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Menurut James matematika aclalah ilmu tentang logika mengenai bentuk, 
besaran, susunan clan konsep-konsep yang berhubungan satu dengan yang Iainnya 12. 
1ni berarti bahwa matematika adalah ihnu yang hierarki karena seseorang yang 
mempelajari suatu materi B clan belum memahami materi A yang mendasari materi 
B, maim akan sulit bahkan tidak mungkin untuk memahami materi B. 
Dari beberapa pendapat di atas penulis dapat menarik kesimpulan bahwa 
matematika merupakan pengetahuan yang diperoleh dari basil pemikiran dan 
aktivitas manusia yang berhubungan dengan ide, proses, clan penalaran. 
B. Penalaran Matematika 
Istilah penalaran sebagai terjemah dari istilah reasoning dapat dijelaskan 
sebagai proses pencapaian kesimpulan yang logis berdasarkan fakta dan sumber yang 
relevan 13• 
Istilah penalaran atau reasoning dijelaskan oleh Copi sebagai berikut: 
"Reasoning is a special kind of thinking in which inference takes place, in 
which conclusions are drawn from premises" 
Dengan demikian jelaslah bahwa penalaran merupakan kegiatan, proses atau 
aktivitas berpikir untuk menarik suatu kesimpulan atau membuat suatu pemyataan 
baru berdasar pada beberapa pemyataan yang diketahui benar ataupun yang dianggap 
benar yang disebut premis. lstilah lain yang sangat erat dengan istilah penalaran 
adalah argumen. Giere menyatakan: 
12 Suherman , Enna~ dkk, op.cit., h. 16. 
13 Kariadinata, Rahayu. Pembelajara11 Analogi Matematika Di Sekolah Menengah Umum (SMU) Dakun 
Jumal Matematika Atau Pembelajaranya, (Malang: Universitas Negeri Malang, 2002), h. 545. 
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"An argument is a set of statements divided into two parts, the premi.ves and 
the intended conclusion" 14. 
Dapatlah disimpulkan sekarang bahwa pemyataan yang menjadi dasar 
penarikan stiatu kesimpulan inilah yang disebut dengan premis atau antesedens. 
Sedang hasilnya, suatu pemyataan baru yang merupakan kesimpulan disebut dengan 
konk/usi atau konsekuens. Dari dua definisi tadi jelaslah bahwa ada kesamaan antara 
penalaran dan argwnen. Beda kedua istilah itu menurut Soekardijo adalah, kalau 
penalaran itu aktivitas pikiran yang abstrak maka argumen ialah lambangnya yang 
berbentuk bahasa atau bentuk-bentuk lambang lainnya15• 
Sternberg menjelaskan bahwa penalaran matematika adalah keahlian analisis 
yang digunakan untuk memindahkan proses-proses penting dalam era yang berbasis 
pengetahuan saat ini, yang meliputi kegiatan pengumpulan fakta-fakta, analisis data 
membuat perkiraan, membangun alasan, meneliti kevalidan kesimpulan yang logis 
clan membuat suatu pemyataan yang tegas 16. 
Russel mendefnisikan penalaran matematika sebagai essensial tentang 
pembenaran clan penggunaan generalisasi matematika17• 
Dari beberapa pendapat di atas, maka dapat di simpulkan bahwa penalaran 
matematika adalah satu kegiatan mengumpulkan fakta-fakta, menganalisi data, 
memperkirakan, menjelaskan dan membuat suatu kesimpulan. 
14 
. Http:/ /Komunitasmahasiswa.lnfoi2008/ l 2/ Analogi-Suatu-Logika/ 
15 Soekardijo, Logika Dasar,(Jakarta: Gramedia, 1999), h. 25 
16 Suwidiyanti, "Kemampuan Penalaran Analogi Siswa Kelas X-3 SMA Negeri 2 Sidoarjo dalam 
Memecahkan Masalah Metematika, Skripsi Sarjana Pendidikan, (Surabaya : Perpustakaan F.MIP A UNESA, 
2008), h 26.t.d 
17 lbid. 
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Terdapat dua jenis penalaran, yaitu : penalaran deduktif clan penalaran 
indukti f. Penalaran deduktif merupakan penalaran logis dari pemyataan yang 
generalisasikan untuk membuat kesimpulan tentang beberapa kasus khusus, 
sedangkan penalaran induktif adalah penalaran dengan menggeneralisasikan kejadian 
yang spesifik ke kasus yang lebih umum. Salah satu bentuk penalaran induktif adalah 
analogi. 
C. Analogi 
"Analogi" dalam bahasa Indonesia artinya "kias" ( dalam bahasa arab: Qasa = 
mengukur, membandingkan). Soekardijo mengatakan bahwa analogi adalah 
berbicara tentang sesuatu hal yang berlainan, dan dua hal yang berlainan itu 
diperbandingkan. Selanjutnya ia mengatakan jika dalam perbandingan hanya 
diperhatikan persamaanya saja tanpa melihat perbedaan, maka timbulah analogi 18. 
Analogi adalah suatu bentuk penalaran dengan jalan mempersamakan dua 
hal yang berlainan. Kedua hal itu diperbandingkan untuk dicari persamaannya. 
Analogi dilakukan dengan mempersamakan kedua hal yang sebenamya berlainan. 
Analogi dan generalisasi dapat dikatakan mempunyai hubungan, dalam analogi kita 
membandingkan dua hal atau lebih yang memiliki kesamaan tertentu pada beberapa 
segi dan menyimpulkan keduanya memiliki kesamaan dalam segi yang lain. 
Sedangkan generalisasi memperhatikan hal yang sama dari hal-hal yang berbeda 
18 Soekardijo, op.cit.,h. 27 
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clan kesimpulannya bersifat universal, sedangkan pada analogi kesimpuJannya 
berlaku partikular19• 
Sedangkan Diane mengatakan bahwa berpikir analogi adalah ketrampilan 
berpikir tentang sesuatu hal yang baru yang di peroleh dari suatu hal yang yang 
telah diketahui sebelumnya, dengan memperhatikan persamaan antara dua hal 
tersebut. Selanjutnya ia mengatakan bahwa analogi yang baik dapat memudahkan 
pemahaman clan pengingatan (mengingat kembali) tentang suatu yang dipelajari20• 
Kattsoft mengatakan bahwa suatu penalaran analogi berusaha untuk untuk 
mencapai kesimpulan dengan menggunakan sesuatu yang serupa, namun yang lebih 
dikenal. Poespoprojo menjelaskan bahwa analogi sangat membantu dalam 
menjelaskan butir-butir yang tidak dikenal dengan memakai hal-hal yang sudah 
dikenal21 . 
Secara umum, Mundiri mengemukakan bahwa terdapat dua analogi yaitu22: 
1. Analogi deklaratif 
Analogi deklaratif adalah analogi yang digunakan untuk menjelaskan 
sesuatu yang belwn diketahui atau masih samar, dengan menggunakan ha.I 
yang sudah dikenal. Contoh : 
19 Http:/ /Komunitasmahasiswa. Info/2008/ 12/ Analogi-Sµatu-Logika/ 
20 Setyono, "Analogi Sebagai Suatu Ketrampi/a11 Berpikir K.ritis", Maka/ah, (Surabaya: IKIP Surabaya, 
1996), h. l .t.d. 
21 Poespoprojo, logika Scienti.fika, (Bandung: Pustaka Grafika, 1999), h.111-112 
22 Mundiri. Logika,(Jakarta: Raja Gratinrlo, 2000), h. 26. 
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• Menjelaskan angka 24 
Dalam menjelaskan angka 24 kepada siswa sekolah dasar, guru dapat 
menganaJogikan dengan sesuatu yang sudah dikenal siswa yaitu dengan 
manik-manik yang disusun berdasarkan nilai tcmpatnya. Bantuan manik-
manik ini adalah analogi dari ide matematika, manik-manik ini didesain 
untuk mencenninkan struktur dari konsep yang abstrak. Analogi ini 
menyediakan sumber nyata dari siswa, dan siswa dapat mengkostruksikan 
atau membangun model mental dari konsep matematika. 
Gambar 2.1 Representasi analogi dari angka 24 
Angka 24 dijelaskan dengan cara mengambil manik-manik 
sebanyak 24. Sebuah manik-manik menunjukkan satu bilangan, kemudian 
manik-manik tersebut disusun berdasarkan nilai tempat, kemudian 
meletakkan 20 buah manik-manik dengan cara menyusunnya menjadi 2 
kolom tiap kolom terdiri dari 10 buah manik-manjk yang menunjukan 
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puluhan, dan disusun lagi 4 buah manik-manik yang menunjukkan 4 
satuan, jadi 24 itu dapat diperoleh dari 20 dan 4. Dengan demikian akan 
mempennudah siswa dalam memahami konsep bilangan baik konsep 
puluhan dan satuan. 
Selama siswa membuat hubungan analogi, siswa membutuhkan 
pengertian secara jelas struktur dari sumber masalah clan harus dapat 
mengenali hubungan korespondensi di antara sumber dan target. Ketika 
siswa gagal mengerjakanya, maka belajar siswa tidak bermakna. 
2. Analogi induktif 
Analogi induktif adalah analogi yang disusun berdasarkan 
persamaan prinsip yang berbeda pacla fenomena, selanjutnya ditarik 
kesimpulan bahwa apa yang terdapat pada fenomena pertama terdapat 
pula pada fenomena kedua. 
Contoh: 
Persegi panjang Balok 
Gambar 2.2 Representase analogi volume balok 
• Persegi panjang pada bidang datar mempunyai "kesamaan" dengan 
balok pada bangun ruang, ditinjau dari volume balok (volwne balok = 
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panjang x lebar x tinggi) dan luas persegi panjang (luas persegi 
panjang = panjang x lebar), untuk mencari volume atau luas sama-
sama terdiri dari panjang dan lebar clan juga adanya kesamaan sifat 
yang dimiliki oleh persegi panjang dengan balok. 
Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa analogi adalah kesamaan 
sifat dari suatu hal yang baru dengan suatu hal yang telah diketahui sebelwnnya 
yang ada dasarnya berbeda. 
D. Masalah Matematika 
Russefendi mengatakan bahwa suatu pertanyaan merupakan masalah bagi 
seseorang jika orang tersebut belum mempunyai cara atau algoritma yang rutin 
untuk menyelesaikannya. Selain itu, suatu pertanyaan yang menantang merupakan 
masalah yang bagi seseorang jika orang itu menerima tantangan itu. Jika orang itu 
tidak menerima tantangan tersebut maka pertanyaan tersebut bukan masalah 
baginya23• 
Masalah berbeda dengan latihan, latihan bersifat berlatih agar terampil 
atau untuk menyelesaikannya sudah ada prosedur yang langsung bisa diterapkan. 
Sedangkan masalah menghendaki siswa untuk menggunakan sintesis dan analitis. 
Untuk menyelesaikan masalah, siswa tersebut harus menguasai hal-hal yang telah 
dipelajari sebelumnya, tetapi dalam hal ini menggunakannya dalam hat ini 
menggunakannya pada situasi yang baru. 
23 Russefendi, E. T. Pengantar Kepada Guru. Me11gemba11gka11 Kompetesinya Dalam Pengajaran 
Matematika untuk Mengembangkan CBS.4, (Bandung: Tarsito, 1988), h. 335. 
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Dari beberapa pendapat di atas, yang dimaksud dengan masalah 
matematika adalah suatu soal atau pertanyaan matematika yang tidak mempunyai 
prosedur rutin dalam pengerjaanya clan siswa mau mengerjakanya. 
E. Pemecahan Masalah Matematika 
Pemecahan masalah penting untulc ditumbuhkan pacla siswa clalam 
pembelajaran matematika agar matematika yang disajikan lebih menarik untuk 
dipelajari. Klurik dan Rudnick mengatakan bahwa pemecahan masalah adalah 
suatu cara yang dilakukan seseorang dengan menggunakan pengetahuan, 
ketrampilan dan pemaluunan untuk memenuhi tuntutan dari prosedur yang tidak 
Polya dalam hudojo mengatakan bahwa pemecahan masalah adalah usaha 
mencari jalan keluar dari suatu kesulitan untuk mencapai suatu tujuan yang tidak 
segera dapat dicapai25. 
Frederich mengatakan bahwa alasan pemecahan masalah perlu diberikan 
kepada siswa karena26 : 
1. Pemecahan masalah matematika membantu siswa meningkatkan kemampuan 
analisisnya clan diterapkan dalam situasi yang berbeda atau masalah yang 
berbeda. 
2. Pemecahan masalah dapat meningkatkan motivasi, karena siswa dihadapkan 
pada masalah yang menantang dan menarik. 
24 Ibid, h.16. 
25 Hudojo, Hennan. Pengemba11ga11 Kurilmlum Dan Pembelajaran Matematika, (Malang: Malang 
University Press, 2003), h. 151. · 
26 Siswono, Tatag Yuli Eko, "Pemecahat1 Masa/ah Dalam Pembe/ajaran Matematika ",Maka/ah 
(Surabaya: Unesa, 2002), h. 16.t.d. 
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Menurut Polya dalam pemecahan suatu masalah terdapat empat langkah yang 
harus di lakukan27, yaitu: 
I. Memahami masalah 
Meminta siswa untuk mengulang pertanyaan, menjelaska bagian terpenting 
dari pertanyaan tersebut, yaitu : apa yang ditanyakan dan apakah data serta 
kondisi yang tersedia mencukupi untuk menentukan apa yang ingin 
didapatkan. 
2. Merencanakan masalah 
Pada langkah ini diperlukan kemampuan w1tuk melihat huungan antara data 
serta kondisi apa yang ada dan apa yang tidak diketahui. Kemudian disusun 
sebuah rencana pemecahan masalah oleh siswa. Siswa dapat menyusun 
rencana dengan membuat secara sistematis langkah-langkah penyelesaian. 
3. Menyelesaikan masalah 
Rencana penyelesaian masalah yang telah dibuat sebelumnya, pada langkah 
ini dilaksanakan secara cermat pada setiap tahap. Diharapkan agar siswa 
memperhatikan prinsip-prinsip atau aturan-aturan pengerjaan yang ada untuk 
mendapatkan basil yang penyelesaian yang benar. 
4. Memeriksa kembali 
Dengan memeriksa kembali hasil yang telah diperoleh dapat menguatkan 
pengetahuan mereka dan mengembangkan kemampuan memecahkan masalah, 
27 Shadiq, Fajar, M.App.Sc. "Pemecahan Masa/ah, pena/aran Dan Komtmikasi", Makalah Di Sampaikan 
pada Diklat Instruktur/Pengembang Matematika SMA Jenjang Dasar Tanggal 6 s.d. 19 Agustus 2004 di 
PPPG Yogyakarta. (Yogyakarta: Depdiknas Dirjen Pendidikan Dasar dan Menengah PPPG Matematika, 
2004 ), h. 11. t. d. 
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siswa harus mempunyai alasan yang tepat dan yakin bahwa jawabannya 
benar, clan kesalahan akan sangat mungkin terjadi sehingga pemeriksaan 
kembali perlu dilaksanakan. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pemecahan masalah 
matematika adalah usaha seseorang untuk menyelesaiakan suatu pennasalahan 
menggunakan pengetahuan, keterampilan serta pemahaman yang dimiliki dengan 
memperhatikan langkah-langkah pemecahan masala~ meliputi : memahami 
masalah, merencanakan masalah, menyelesaikan masalah dan memeriksa kembali 
jawaban yang sudah diperoleh. 
F. Kelebihan dan Kelemahan Penalaran Analogi 
1. Kelebihan penalaran dengan menggunakan analogi 
Beberapa kelebihan penalaran analogi adalah 
a. Analogi dapat membantu siswa dalam memahami konsep-konsep matematika. 
Untuk mengajarkan suatu konsep matematika pada siswa dapat menggunakan 
analogi yang dapat m~nggambarkan suatu konsep abstrak menjadi kongkrit. 
Contoh : menjelaskan angka 24 dengan menggunakan manik-manik. 
b. Analogi dapat dimanfaatkan untuk menjelaskan sesuatu atau sebagai dasar 
penalaran 
c. Siswa tennotivasi karena menarik perhatian 
d. Mendorong guru untuk mengetahui kemampuan prasyarat siswa, sehingga 
miskonsepsi pada siswa dapat terungkap 
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e. Analogi dapat membantu siswa dalam memecahkan masalah matematika28 
2. Kelemahan penalaran analogi 
Beberapa kelemahan penalaran analogi menurut soekardijo adalah29: 
a. Dalam menganalogi faktor subyektif yang terletak pada diri manusia sangat 
mempengaruhi atau mewarnai penalaran. 
b. Dalam menarik kesimpulan secara analogi, jika faktor-faktor analogi tidak tepat 
maka mengakibatkan kesalahan dalam kesimpulan. 
G. Penalaran Analogi Dalam Memecahkan Masalah Matematika 
Novick mengatakan bahwa penggunaan analogi dalam memecahkan 
masalah matematika melibatkan masalah sumber dan masalah target. Masnlnh 
sumber dapat membantu sisvvu rnemecahkan masalah target. Hal ini dapat terjadi jika 
siswa dalam menyelesaikan rnasalah target memperhatikan masalah sumber dan 
menerapkan struktur masalah sumber pada masalah target tersebut.30 
Lyn D English menyebutkan bahwa masalah sumber clan masalah target 
memiliki ciri-ciri sebagai berikut 31 : 
Ciri ciri masalah sumber : 
l. Diberikan sebel um target 
28 Kariadinata, Rahayu. Pembe/ajaran Ana/ogi Matematika Di Sekolah Me11engah Umum (SMU) dalam 
JumaJ Matemalika Atau Pembe/ajara11ya, (Malang: Universitas Negeri Malang, 2002), h. 545-546. 
29 Soekardijo, Logika Dasar,(Jakarta: Gramedia, 1999), h. 28. 
30Suwidiyant~ "Kemampuan Penalara11 Analogi Siswa Ke/as X-3 SMA Negeri 2 Sidoarjo dakun 
Memecahkm1 Masalah Matematika ", Skripsi Sarjana Pendidikan, (Surabaya: Perpustakan FMIP A 
UNESA, 2009), h. 25.t.d. 
31 Depy Indriastuti, "Pengaroh Sikap Siswa pada Matematika Dan Kemampuan Penalaran Ana/ogi Siswa 
Terhadap Prestasi Be/ajar Matematika Siswa Ke/as X SN/AN 1 Sidoarjo ", Skripsi, (Surabaya: Perpustakan 
FMIPA UNESA, 2009). H. 20.t.d. . 
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2. Berupa masalah yang mudah dan sedang 
3. Dapat membantu menyelesaikan masalah target atau sebagai pengetahuan 
awal dalam masalah target. 
Ciri-ciri masalah target : 
1. Berupa masalah sumber yang dimodifikasi atau cli perluas 
2. Struktur masalah target berhubungan dengan struktur masalah sumber 
3. Berupa masalah yang komplek 
Berdasarkan ciri-ciri masalah sumber dan target di atas peneliti 
menyimpulkan bahwa yang dimaksud dengan masalah sumber adalah masalah yang 
sudah pemah diperoleh siswa berupa masalah sedang atau mudah. Masalah target 
adalah masalah yang baru diperoleh siswa yang mempunyai struktur yang sama 
dengan masalah sumber. 
Contoh masalah sumber dan masalah target dalam matematika 
1. Menurut English 
? Masalah sumber 
Usman mengoleksi 14 stiker, Ali mengoleksi 8 lebih banyak dari pada Usman. 
Berapakan stiker yang di koleksi Ali ? 
Penyelesaian 
Di ketahui : koleksi stiker Usman = 14 
koleksi stiker Ali= 8 lebih banyak dari Usman 
Ditanya : banyak koleksi stiker Ali? 
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Jawab 
Misalnya banyak koleksi Ali = t buah 
t = 14 + 8 
t= 22 
Jadi banyak koleksi stiker Ali adalah 22 buah 
~ Masalah target 
23 
J oko mempunyai 9 pennen, sedangkan Sofi mempunyai 5 permen lebih banyak 
dari Joko. Jika harga pennen Joko clan Sofi sama yaitu Rp 100,00. per buah. 
Berapa rupiah uang yang dikeluarkan Joko dan Soft untuk membeli permen 
tersebut? 
Penyelesaian 
Diketahui : banyak pennen Joko = 9 buah 
Banyak pennen Sofi = 5 lebih banyak dari Joko 
Harga satu buah permen = Rp 100,00 
Ditanya : banyak uang yang dikeluarkan Joko da Sofi untuk membeli 
permen? 
Jawab: 
Misal banyak pennen Sofi = p buah 
p=9+5 
p= 14 
J adi banyak pem1en Sofi adalah 14 buah. 
Misal : banyak uang yang dikeluarkan Joko = m 
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Banyak uaJ1g yang dikeluarkan Sofi = n 
m=9x 100=900 
n = 14 x 100 = 1400 
Jadi banyaknya uang yang dikeluarkan oleh Joko dan Sofi untuk membeli 
pennen adalah Rp 900,00 dan Rp 1400,00 
Pada contoh di atas masalah sumber dan masalah target memiliki struktur yang 
sama yaitu sama-sama memuat kata ''lebih banyak". 
2. Menurut Sasanti32 
~ Masalah sumber 






Jika sudut L3 = 120°. Tentukan besar sudut yang lain? 
penyelesaian 
(bertolak belakang dengan sudut L3) 
32 Sasanti, Ririn Diyanita. "Pembelajaran denga11 Analogi Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir 
K.reatif', Skripsi, (Surabaya,:Unesa, 2005),h. 76.t.d. 
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Li= 180° - l 20° = 60° (berpelurus dengan sudut L3} 
L4 = 60° (bertolak belakang dengan sudut L2) 
Mi= 120° (berseberangan dalam dengan sudut L3) 
Mi= 60° (berseberangan luar dengan sudut ~) 
MJ= 120° ( sehadap dengan sudut L3) 
Mt= 60° (sehadap dengan sudut L4) 
Masalah target 
Diketahui p // q, garis t memotong p dan q seperti pada gambar berikut. 
60° 
3y - 75° 
t 
Gambar 2.4 
Dari gambar di atas tentukan nilai y ? 
Penyelesaian 
60° + (3y - 75°) = 180° (sudut berpelurus) 
60° + 3y - 75° = 180° 
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Penggunaan analogi dalam pembelajaran masalah matematika dapat 
diajarkan dengan memberi masalah sumber dan target pada siswa. Siswa diminta 
untuk menyelesaikan masalah sumber dengan baik, maka siswa diberi masalah 
target. Masalah target berisi masalah matematika yang lebih kompleks. Biasanya 
dalam menyelesaikan masalah sumber, siswa akan menggunakan stategi yang 
diketahui, konsep-konsep yang dimilikinya. Sedangkan dalam menyelesaikan 
masalah target siswa akan menjadikan masalah swnber yang telah diselesaikan 
sebagai pengetahuan awal untuk masalah target yang akan diselesaikan. 
Berdasarkan urain di atas dapat disimpulkan bahwa peran analogi dalam 
pemecahan masalah sangat penting dengan analogi yang baik kemampuan bemalar 
siswa baik maka siswa akan mudah memahami konsep-konsep matematika yang 
telah dipahami clan telah tertanam pada pikiran siswa, secara tidak langsung akan 
membantu siswa dalam menyelesaikan masalah matematika. 
B. Kemampuan Penalaran Analogi Dan Proses Berpikir Analogi Siswa Dalam 
Memecahkan Masalah Matematika 
Novick mengatakan bahwa seorang siswa dikatakan melakukan penalaran 
analogi dalam memecahkan masalah matematika jika33 : 
1. Siswa dapat mengidentifikasi apakah ada hubungan antara masalah yang 
dihadapi (target) dengan pengetahuan yang telah dimiliki (sumber) 
33 English. Lyn D. Mathematical And Analogical Reasoning Of Young Learners, (New Jersey: Lawrence. 
Erl Baum Associates, 2004), p. 5-6 
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2. Siswa dapat mengidentifikai suatu struktur masalah swnber yang sesuai dengan 
masalah target 
3. Siswa dapat mengetahui bagaimana cara menggunakan masalah sumber dalam 
memecahkan masalah target. 
Source Target 






srtucture Mapping > 
Known solution 
procedure Mapping > r Unknown solution procedure 
\. ) 
Gambar 2.5 PenaJaran dengan analogi dalam memecakan masalah 
Bedasarkan ciri-ciri di atas maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan 
penalaran analogi siswa dalam memecahkan masalah matematika adalah kemampuan 
siswa dalam menyelesaikan masalah target dengan menggunakan masalah sumber. 
Dalam tes penalaran analogi matematika, ciri-ciri tersebut dapat dilihat dari 
alasan yang di berikan siswa dalam memilih jawaban yang benar, sehingga 
kemampuan penalaran analogi siswa dalam memecahkan masalah matematika dapat 
dilihat dari hasil tes penalaranan analogi matematika (TP AM). 
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Proses berpikir analogi adalah cara berpikir siswa dalam menyelesaikan 
masalah target dengan menggunakan masalah sumber. Sternberg menyatakan bahwa 
komponen dari berpikir analogi meliputi empat hal yaitu 34: 
1. Enconding 
Mengidentifikasi soal sebelah kiri (masalah sumber) dan soal yang sebelah kanan 
( masalah target) dengan mencari ciri-ciri atau struktur soalnya 
2. Inferring 
Mencari hubungan yang terdapat pada soal sebelah kiri (masalah sumber) atau di 
katakan mencari hubungan "rendah" (/ow order) 
3. Mapping 
Mencari hubungan yang sama antara soal sebelah kiri (masalah sumber) dengan 
soal yang kanan (masalah target) atau membangun kesimpulan dari kesamaan 
hubungan antara soal yang sebelah kiri (masalah sumber) denga soal sebelah 
kanan (masalah taget}, atau mengdentifikasi hubungan yang lebih tinggi. 
4. Applying 
Melakukan pemilihan jawaban yang cocok. Hal ini dilakukan untuk memberikan 
konsep yag cocok (membangun keseimbangan antara soal yang kiri (masalah 
sumber) dengan soal yang kanan (masalah target). 
34 Suwidiyanti, "Kemampuan Penalaran Analogi Siswa Ke/as X-3 SMA Negeri 2 Sidoarjo do/am 
Memecahkan Masalah Matematika ", Skripsi Sarjana Pendidikan, (Surabaya: Perpustakan FMIP A 
UNESA, 2009), h. 27.t.d. 
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A. Pendekatan dan Jenis Pen~litian 
Jenis penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah penelitian deskriptif 
kualitatif, yaitu penelitian yang menggunakan data kualitatif dan dideskripsikan untuk 
menghasilkan gambaran yang jelas dan terperinci mengenai kemampuan penalaran 
analogi clan proses berpikir analogi siswa kelas X·l 1 SMA Hang Tuah 2 Sidoarjo 
dalam memecahkan masalah matematika. 
Adapun alasan pemilihan pendekatan kualitatif dalam penelitian ini 
disebabkan karena penelitian ini juga berpusat pada wawancara mengena1 
pengalaman, opini, clan pengetahuan subyek terkait dengan cam subyek dalam 
memecahkan masalah. 
B. Subyek Penelitian "'-
Penelitian ini dilakukan di salah satu sekolah lanjutan tingkat atas (SLTA) 
yakni SMA Hang Tuah 2 Sidoarjo. Subyek dalam penelitian ini adalah 50 siswa 
kelas X·l l SMA Hang Tuah 2 Sidoarjo tahun ajaran 2009/2010. Subyek penelitian 
diklasifikaikan berdasarkan basil tes kemampuan penalarat1 analogi matematika 
dalam tiga kelompok, dalam kelompok tersebut, subyek wawancara dipilih masing .. 
masing 2 siswa dengan asumsi bahwa kemampuan di tiap kelompok merata .. 
29 
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C. Instrument Penelitian 
Instrument peneltian ini adalah : 
1. Soal tes 
30 
Jenis tes yang digunakan dalam penelitian ini yakni tes obyektif dengan 4 
pilihan jawaban disertai dengan alasan. Tes obyektif digunakan untuk 
mengetahui kemampuan penalaran analogi clalam memcahkan masalah 
matematika dan menentukan subyek penelitian yang akan diwawancara. 
2. Wawancara 
Wawancara dilakukan untuk memeperoleh data kualitatif tentang proses 
berpikir analogi siswa dalam memecahkan masalah matematika dengan 
mengunakan metode wawancara baku terbuka. Pengertian baku 
menunjukan bahwa urutan materi yang ditanyakan clan cara penyajian 
sama untuk setiap responden sehingga keluwesan pertanyaan untuk 
wawancara mendalam tergantung pada situasi dan kecakapan 
pewawancara 
Untuk nomor soal yang diwawancara pada TP AM adalah soal no 
5, soal no 6, clan soal no 7. Hal ini disebabkan soal-soal nomor tersebut 
jawaban dan alasan siswa sangat beragam sehingga dengan harapan lebih 
clapat menggali proses berpikir analogi siswa 
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D. Metode Pengumpulao Data 
1. Tes tertulis 
Hasil tes obyektif digunakan untuk menentukan menentukan 
subyek peneltian yang akan diwawancarai dan mengetahui kemampuan 
penalaran analogi siswa dalam memecahkan masalah matematika, karena 
tes obyektif ini dirancang unuk mengharuskan siswa melakukan penalaran 
analogi dalam mengerjakanya. Kriteria penskorannya untuk tiap butir tes 
penalaran analogi matematika yaitu; memberikan skor 0-3, jika siswa 
menjawab benar dan alasannyajuga. 
Tabel 3.1 Pedoman Penskoran Tes Penalaran Analogi Matematika 
{TPAM) 
.··:SkOr.:.: t~~.~:~~~';i~\~~::~Y·:PiJihq;tJa~f.:1~4~~i:~~~~g~ :%~!~jli@t~;~~ 
3 Benar Benar 
2 Benar Sal ah 
1 Benar Tidak ada 
0 Sal ah Salah 
2. Wawancara 
Wawsncara digunakan untulc memperoleh data kualitatif tentang 
proses berpikir analogi matematika siswa dalam memecahkan masalah 
matematika. Pedoman wawancara disusun berdasarkan langkah-Iangkah 
proses berpikir analogi dalam memecahkan masalah matematika, meliputi 
enconding, inferring, mapping, dan applying. 
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Untuk memeriksa keabsahan data kualitatif maka digunakan 
triangulasi. Moleong menjelaskan bahwa triagluasi adalah teknik 
pemerikasaan keabsahan data dengan memanfaatkan sesuatu yang lain di 
luar data untuk keperluan mengecek data1• 
Triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi 
dengan sum.her triangulasi dengan sumber dilakukan dengan cara 
membandingkan basil wawancara proses berpikir analogi matematika 
subyek terhadap suatu soal dengan basil wawancara proses berpikir 
analogi terhadap soal tes yang lain. Untuk satu soal tes, dilakukan 
wawancara sehingga dapat diketahui proses berpikir analogi siswa dalam 
rnernecahkan masalah matematika. Wawancara dengan pertanyaan yang 
sama diuji lagi untuk butir tes yang lain sehingga diperoleh proses berpikir 
analogi dari subyek yang sama. Dan basil dari wawancara dapat dideteksi 
kecenderungan proses berpikir analogi subyek. 
E. Analisa Data 
Analisis data hasil tes penalaran analogi matematika dilakukan dengan 
langkah 
1. Menyekor hasil tes penalaran analogi matematika s1swa berdasarkan 
kriteria penyekoran yang sudah berlaku 
1 Moleong, Lexy. Metodologi Pene/itian Kua/itatif, (Bandung; PT Remaja Rosda Karya, 2001 ),hlm 179. 
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2. Mengelompokkan hasil tes penalaran analogi matematika s1swa 
berdasarkan kemampuanya, tinggi, sedang, dan rendah. 
3. Menyimpulkan kemampuan penalaran analogi siswa dalam dalam 
memecahkan masalah. 
Tabet 3.2 Kriteria Pengelompokan Kemampuan Penalaran Analogi Matematika2 
21 :S s :S 30 
11 :S s :S 20 
O:Ss:SlO 
Keterangan 
S : skor total siswa 
Skala 0-30 
Adapun proses kegiatan analisis data kualitatif pada penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Tahap Reduksi Data 
Reduksi data adalah suatu bentuk analisis yang mengacu kepada proses 
menajamkan, menggolongkan, membuang yang tidak perlu, dan 
mengorganisasikan data mentah yang diperoleh dari lapangan. Semua data dipilih 
sesuai dengan kebutuhan untuk menjawab pertanyaan penelitian. Data yang 
diperoleh dari wawancara dituangkan secara tertulis dengan cara sebagai berikut: 
2 Suwidiyant~ "Kemampuan Penalaran Analogi Siswa Ke/as X-3 SMA Negeri 2 Sidoarjo dalam 
Memecahkan Masalah Matematika ", Skripsi Sarjana Pendidikan, (Surabaya: Perpustakan FMIP A 
UNES" 2009), h. 34.t.d. 
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» Mentranskip semua penjelasan yang dituturkan subyek selama wawancara. 
~ Memutar hasil rekaman berulang kali agar dapat ditulis dengan tepat apa yang 
telah dijelaskan oleh sunyek. 
~ Untulc mengurangi kesalahan penulisan transkip, peneliti memeriksa ulang 
kebenaran basil transkip tersebut dengan .. mendengarkan kembali penjelasan-
penjelasan saat wawancara. 
2. Menyajikan Data 
Penyajian data merupakan sekumpulan informasi yang terorganisasi dan 
terkategori sehingga memungkinkan untuk menafsirkan, memberikan makna dan 
pengertian, serta menarik kesimpulan. Pemaparan data dari penelitian ini adalah 
proses berpikir analogi siswa dalam memecahkan masalah. 
3. Menarik Kesimpulan/Verifikasi 
Berdasarkan pemaparan data tersebut, selanjutnya dilakukan penarikan 
kesimpulan tentang proses berpikir analogi siswa dalam memecahkan masalah 
matematika 
F. Prosedur penelitian 
Prosedur penelitian yang dilakukan tediri dari tiga tahap, yaitu tahap 
persiapan, tahap pelaksanaan, clan tahap analisis data. Berikut uraian dari tahap-tahap 
tersebut: 
1. Tahap Persiapan 
Meliputi 
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a. Membuat kesepakatan dengan guru SMA Hang Tuah 2 Sidoarjo 
mengenai: 
• Kelas yang akan digunakan adalah kelas X-11 
• Waktu yang akan digunakan 
b. Penyususnan instrument penelitian meliputi soal tes dan 
wawancara 
c. Validasi isi instrument TP AM dilakukan oleh dua dosen S-1 
pendidikan matematika IAIN Sunan Ampel Surabaya dan 
seorang guru mata pelajaran matematika kelas X-11 SMA Hang 
Tuah 2 Sidoarjo 
2. Tahap Pelaksanaan 
a. Memberikan tes kepada 48 siswa SMA Hang Tuah 2 Sidoarjo 
b. Wawancara kepada 6 siswa yang mewakili kelompok. Setiap 
kelompok 2 siswa 
3. Tahap Analisis Data 
Dalam tahap ini semua data yang diperoleh dianalisis sesuai dengan 
teknik analisis data yang telah disampaikan 
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G. Pengecekan Keabsahan Penelitian 
Untulc memeriksa keabsahan data kualitatif maka digunakan triangulasi. 
triangulasi tersebut meliputi3: 
l. Triangulasi dengan Sumber yaitu membandingkan dan mengecek kembali derajat 
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda. 
2. Triangulasi dengan metode, yaitu membandingkan dan mengecek kembali derajat 
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui metode yang berbeda. 
Triangulasi yang dipakai pada penelitian ini adalah triangulasi dengan 
sumber. Triangulasi dengan sumber dilakukan dengan cam membandingkan basil 
wawancara proses berpikir analogi subyek terhadap satu soal dengan basil 
wawancara proses berpikir terhadap soal tes yang lain. Untuk satu soal tes, 
dilakukan wawancara minimal satu kali sehingga dapat diketahui proses berpikir 
subyek. Wawancara dengan pertanyaan yang sama diuji lagi untuk butir tes yang 
lain sehingga diperoleh proses berpikir analogi dari subyek yang sama. Kemudian 
dari basil wawancara dapat diamati proses berpikir analogi subyek. 
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A. Paparan Data 
Data dalam penelitian ini diperoleh dari dua metode pengumpulan data yaitu tes dan 
wawancara. Adapun penjelasao dari masing-masing metode tersebut adalab sebagai 
berikut: 
1. Tes 
Salah satu instrumen dalam penelitian ini adalah tes. Tes digunakan untuk 
mengetahui kemampuan penalaran analogi matematika siswa dalam memecahkan 
masalah matematika, soal yang diberikan terdiri dar I 0 butir soal. Setiap soal memuat 
kalimat yang belum lcngkap yang terdiri dua bagian yaitu sebelah kiri dan kanan. 
Setiap soal berbentuk pilihan ganda dan diberi empat pasang pilihan jawaban. Soal 
yang dtl>erikan tidak terikat oleh satu materi, namun menggunakan materi yang sudah 
pemah diajarkan sebelumnya kepada siswa. 
Sebelum soal digunakan untuk mengumpulkan data penelitian, terlebih 
dahulu dilakukan validasi soal. Validasi soal tersebut mencakup hal-hal sebagai 
berikut: 
a. Segi Tujuan 
Mengetahui apakah soal sesuai dengan tujuan untuk menelusri kemampuan 
penalaran analogi matematika siswa dalam memecahkan masalah matematilca. 
b. Segi Konstruksi 
mengetahui apakah soal tersebut sesuai dengan tuntutan pertanyaan yang diminta 
37 
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c. Segi Bahasa 
Mengetahui apakah soal tersebut menggunakan bahasa yang sesuai dengan 
kaidah Bahasa Indonesia dan tidak menimbulkan penafsiran ganda. 
d. Segi waktu 
Mengetahui apakah waktu yang disediaka)l cukup untuk menjawab soal yang 
diberikan. 
Validator dalam penelitian ini terdiri dari tiga orang yaitu seorang guru 
bidang studi matematika SMA Hang Tual1 2 Sidoarjo, Dua orang Dosen Pendidikan 
Matematika IAIN Sunan Ampel Surabaya,. Adapun nama-nama validator dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1 Drs. A. Saepul Hamdani, M.Pd 
2 Yuni Arrifadah, M.Pd 
3 Idha Hariyani, S.Pd 
Dosen Pendidikan Matematika IAIN 
Sunan Am l Suraba a 
Guru matematika SMA Hang Tuah 2 
Sido ·o 
Dari ketiga validator di atas, soal pemecahan masalah yang digunakan 
peneliti telah layak digunakan, namun ada sedikit perbaikan mengenai redaksi dan 
penulisan bahasa agar sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan benar 
(revisi n 
Setelah dilakukan validasi soal dan revisi I, untuk memperoleh soal yang 
valid, maka dilakukan uji coba terbatas kepada kelompok kecil yakni di LBB Mipa 
Optima. Hasil uji coba tersebut tidak diuji secara statistik, dengan pertimbangan 
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bahwa uji coba iru menitikberatkan pada pemahaman siswa terhadap soal yang 
diberikan. 
Berdasarkan tanggapan dari validator serta basil uji coba maka peneliti 
melakukan revisi II terhadap penyusunan soal tersebut. Kemudian soal tersebut 
diujikan kepada subjek penelitian. Sebagaimana terlampir dalam lampiran. 
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas X-11 SMA Hang Tuah 2 
Sidoarjo yang terdiri dari enam siswa dengan rincian masing-masing dua siswa dari 
kelompok kemampuan penalaran analogi matematika tinggi, dua siswa dari kelompok 
penalaran analogi matematika sedang, dan dua siswa dari kelompok penalaran 
analogi matematika rendah. Pengklasifikasian kelompok berdasarkan nilai tes 
penalaran analogi rnatematika. 
Tabel 4.1 Data siswa yang belum diurutkan 
Adrian Luffianto Sophan 3 3 3 3 3 2 3 3 0 0 23 Tinggi 
2 Ajeng Kusuma Chrisna Putri 3 0 3 0 0 2 2 3 3 0 16 Sedang 
3 Alex Prasetyo 3 0 3 2 0 2 3 2 3 0 18 Se dang 
4 Ario Prayoga Tito 0 0 0 0 0 5 Rendah 
5 Astrid Elsa Larasal:i 0 3 3 0 0 2 3 0 0 12 Sedang 
6 Cattlea Dwi Andriaui 0 0 0 0 0 2 0 5 Rendah 
7 Clarahayu Sukmatiwi 3 0 3 0 0 2 2 3 3 0 16 Se dang 
8 Dani Larasoti 0 0 0 0 3 2 0 8 Rendah 
9 Dhinny Adela Putri 0 
10 Dimas Adipradano 3 2 0 0 3 3 2 0 15 Scdang 
11 Dimas Satria Nurocbman 0 0 0 3 0 0 0 0 3 0 6 Ren dab 
12 Dita Powidyo Snstri 0 0 3 3 3 0 0 3 0 13 Sedang 
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13 Eriska Visita Wulandari 1 0 3 0 3 0 1 1 3 0 12 Sedang 
14 F.rrlinda Novitania 3 0 0 0 0 2 3 3 3 0 14 Sedang 
15 Faisal Setiawan 2 0 3 3 2 2 0 0 3 0 15 Sedang 
16 Fanny Johan Akbar 3 0 0 0 0 0 1 0 I 0 5 Rendah 
17 ·F~ Fajrillah Muma Diputra 3 0 0 0 0 0 l 0 0 0 4 Rendah 
18 Fitri Nur Bayti 0 I I 0 0 0 0 0 2 0 4 Rendah 
19 Gagah Rey Krisnanto 2 3 3 3 2 2 3 2 3 0 23 Tinggi 
20 Hanif Davianto Pramono 3 3 3 0 2 0 0 3 3 0 17 Sedang 
21 Hartooo Prasetyo 1 0 I 0 0 0 1 1 1 0 s Rmdah 
22 lnggar Ayu Pratiwi 0 3 3 0 0 1 0 3 0 0 10 Rmdah 
23 Intan Kusuma Pratiwi 2 I 1 0 1 0 1 1 2 0 9 Rendah 
24 Irma Anandmi Pulri 2 0 3 1 3 0 0 1 3 0 13 Scdang 
25 Inna Novia Porum 0 0 3 0 3 0 3 3 3 0 15 Sedang 
26 Janur Eka Buana Paksbi 2 0 3 3 2 0 0 0 3 0 13 Sedang 
27 Juni Dwi Ariyanto 3 0 I 0 0 0 1 1 1 0 7 Reodab 
28 Lita Maharani 3 0 3 3 2 2 0 3 3 0 19 Sedang 
29 Mega Ayu Wulandari 0 0 1 0 1 0 1 1 1 0 s Rendah 
30 Mit\a Nm Cahyo 3 3 3 3 3 2 3 3 0 0 23 Tinggi 
31 Mocluumnad Wisnu Pradana S 2 0 3 0 0 0 3 0 3 0 11 Sedang 
32 Muhammad Azis Wirasmita 2 0 2 0 2 0 2 2 2 0 12 Sedang 
33 Nanda Fayu Primadana 2 0 2 0 0 0 2 3 3 0 12 Sedang 
34 Nungk}' Triesnawati 0 0 3 1 3 0 0 1 3 0 11 Sedang 
35 NurU1fa 2 0 0 0 1 0 2 3 3 0 11 Sedang 
36 Nurul Istiqomah 2 0 3 1 3 0 0 1 3 0 13 Scdang 
37 Pnunudia Apmnto K I 0 I 0 0 0 I 1 I 0 5 Rendah 
38 Prasetyo Adi Rahmanto 0 0 0 1 0 0 2 0 3 0 6 Rmdah 
39 Putri Dea Oriz.a 1 1 0 0 0 0 1 1 2 0 6 Rendall 
40 Regina Dewi Larasati 1 0 1 0 0 0 1 1 3 0 7 Rmdah 
41 Ria Restyo Oktavia 2 0 3 1 0 2 0 3 2 0 13 Sedang 
42 Riska Barunawati 3 0 3 0 2 0 3 3 3 0 17 Sedang 
43 Riyan Eko Hadi Susanto 2 0 2 0 3 3 2 3 3 0 18 Sedang 
44 Sherly Novellia Putri 1 1 l 0 3 0 1 1 1 0 9 Rendah 
45 Smyo Hadi Pratama 2 3 2 3 3 3 3 3 0 0 22 Tinggi 
46 Tri Dewi Rahmawati 3 0 3 0 0 0 I 3 2 0 12 Sedang 
47 Wildan Herlambang 0 
48 yoga Exsantyo Pratama 1 0 1 0 0 0 0 1 1 0 4 Rendall 
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49 Yugha Sughama Dyas Ibrahim 2 0 I 3 0 2 0 2 0 0 10 Ren dab 
50 Zaki Mubarok I 0 0 0 3 0 0 I 1 0 6 Rendah 
Tabel 4.2 Data siwa yang sudah diurutkan 
1 Adrian Luffianto Sophan 23 Tinggi 
19 Gagah Rey Krisnanto 23 Tinggi 
30 Mifta Nur Cah o 23 Tin 
45 Suryo Hadi Pratama 22 Tin 
28 Lita Maharani 19 Sedang 
3 Alex Prasetyo 18 Sedang 
25 Irma Novia Pohan 18 Sedan 
43 Riyan Eko Hadi Susanto 18 Sedang 
20 Hanif Davianto Pramono 17 Sedang 
42 Riska Barunawati 17 Sedang 
2 Ajeng Kusuma Chrisna Putri 16 Sedan 
7 Clarahayu Sukmatiwi 16 Sedang 
10 Dimas Adipradana 15 Sedang 
15 Faisal Setiawan 15 Sedang 
14 Errlinda Novitania 14 Sedan 
12 Dita Pawidya Sastri 13 Sedang 
24 Irma Anandari Putri 13 Sedang 
26 Janur Ek.a Buana Pakshi 13 Sedan 
36 Nurul Istiqomah 13 Sedang 
41 Ria Restyo 01..'tavia 13 Sedang 
5 Astrid Elsa Larasati 12 Sedang 
13 Eriska Visita Wulandari 12 Sedang 
-32 Muhammad Azis Wirasmita 12 Sedan 
33 Nanda Fayu Primadana 12 Sedang 
46 Tri Dewi Rahrnawati 12 Sedang 
31 Mochammad Wisnu Pradana S 11 Sedang 
34 N ungky Trie5nawati 11 Sedang 
35 NurUlfa 11 Sedang 
22 Inggar Ayu Pratiwi 10 Rendah 
23 Intan Kusuma Pratiwi 10 Rend ah 
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49 Yugba Sughama Ilyas Ibrahim 10 Rendab 
44 Sherly Novellia Putri 9 Rendah 
8 Dani Larasati 8 Rendah 
40 Regina Dewi Larasati 7 Rendah 
11 Dimas Satria Nurochman 6 Rendah 
27 .. Juni Dwi Ariyanto 6 Rendah 
38 Prasetyo Adi Rahmanto 6 Rendah 
39 Putri Dea Orim 6 Rendah 
so Zaki Mubarok 6 Rendah 
4 Ario Prayoga Tito s Rendah 
6 Cattlea Dwi Andriani s Rendah 
16 Fanny Johan Akbar 5 Rendah 
21 Hartono Prasetyo s Ren dab 
29 Mega Ayu Wulandari 5 Rendah 
37 Pramudia Aprianto K s Ren dab 
17 Faris Fairillah Muma Diputra 4 Rendah 
18 Fitri Nur Bayti 4 Rendah 
48 Yoga Exsantyo Pratama 4 Rendah 
9 Dhinny Adela Putri -
47 Wildan Herlambang -
Berdasarkan tabel di atas, peneliti mengambil dua siswa dari masing-
masing kelompok dengan tetap memperhatikan kemampuan siswa 
mengkomunikasikan idenya berdasarkan pertimbangan dari guru mata pelajaran 
matematika kelas X-11 SMA Hang Tuah 2 Sidoarjo, dengan asumsi bahwa 
kemampuan di tiap-tiap kelompok merata. Sehingga diperoleh subyek penelitian 
wituk diwawancara sebagai berikut: 
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Tabel 4.3 Subyek wawancara 
No Nama Inisial Kode sub·ek 
ALS Sl 
MNC 82 
3 Lita Maharani LMH S3 




Setelah subjek penelitian melakukan tes tertulis, peneliti melakukan 
wawancara yang digunakan sebagai data pembanding untuk mengetahui keabsahan 
data. Wawancara yang digunakan oleh peneliti adalah wawancara baku terbuka. 
Wawancara dilakukan kepada masing-masing subjek dengan didukung pedoman 
wawancara seperti pada lampiran. 
Adapun pelaksauaan wawancara di1aksanakan di ruang BK SMA Hang Tuah 
2 Sidoarjo selama satu hari yakni sabtu, tanggal 22 Mei 2010 seperti pada tabel 
berikut: 
Tabet 4.4 Jadwal Wawancara Subyek 
Harl dan Tane;mtl Subyek Alokasi Waktu 
Sabtu. 22 Mei 2010 S1 07 .30 WIB - 07. 50 WIB 
Sabtu.. 22 Mei 2010 S2 07 .SS WIB - 08.15 WIB 
Sabtu. 22 Mei 2010 $4 08. 20 WIB - 08 40 WIB 
Sabtu. 22 Mei 2010 Ss 08. 45 WIB-09.05 WIB 
Sabtu. 22 Mei 2010 s6 10. 00 WIB - 10.20 WIB 
Sab~ 22 Mei 2010 S3 10. 25 WIB - 10. 45WIB 
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1. Hasil wawancara kelompok kemampuan penalaran analogi tinggi 
Kode siswa S1 
SoalNomor 5 
P : "Sebe/umnya pernah nggak kamu menjumpai soa/ seperti ini?" 
S : "Pernah pak" 
P: "Pernah?" 
S: "Ya," 
P : "Soa/ kayak gini I ada bilangan 2 dalam bilangan barisan ... serupa 
dengan .... , pernah ndak ? " 
S: "Pernah. Tapi tidak terdiri dari 2 soa/, sebe/ah kiri dan kanan, danjuga 
dak da yang ... serupa dengan .... itu pale." 
P : "di mana ? " 
S : "di SMP paak. " 
P :" Apakah dari pentunjuk soa/ ada yang tidak kamu paham maksudnya ? " 
S : "Insya Allah paham pak, kan kemarin sudah bapak jelaskan dan ada 
contohnya". 
P : "Ok. trus sekarang saya tanya, mengerti nggak maksud soalnya ? " 
S : "Mengerti, lea/au misalnya kelipatannya atau apanya gitu ini juga hanJS 
sama (serupa) " 
P :" Apakah menurut kamu soal yang sebelah kiri dan sebelah kanan 
berbeda?" 
44 
S : '"Sebenernya cara ngerjakanya sama tapi bentuknya ini berbeda pak. Yang 
ini bilangan biasa, tapi yang ini ada log /ognya (logaritma)" 
P : "Kamu bisa nggak menyelesaikan soa/ sebelah kiri ? " 
S: "lnsya Allah pak". 
P : "Coba gimana, jelaskan ? " 
S: "Waduh" 
P : "Ya di je/askan, yang kiri gimana cara ngerJakanya ? " 
S : "Yang kiri?" 
P: "He 'e" 
S: "Bilangan 2 kelipatannya atau apa gitu" 
P : "Gimana cara nemuainnya. Hubungannya ? " 
S : "Habis 5 lean di tambah 2 sama dengan 7, 7 + 2 = 9, dan seterusnya atau 
bilangna belakangnya di kurangi bilangan depanya kan ntar hasi/nya 2 
semuapak" 
P : "Berarti intinya apa dia ? " 
S : "Barisan aritmatika itu pale. " 
P : "Apanya ? " 
S : "Selisihnya pak." 
P : "Dalam barisan aritmatika selisih itu apa namanya ? " 
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S . "r"L- ?? b da I ,_,_,,, • LTun •.• • • • e . pa/Ur,,, 
P : "Sekarang bisa gak yang kanan ? " 
S : "Waduh salah mungkin ini pale, gini pak kemaren sayajawabnya log 8-
a a log 2 lean soma dengan log 2, dan log 2 = log 4, trus log 32 - log 8 
. ' 32 32 1tukan samadengan log 0 , dan log 8 = log 4, " 
P : "Apa hubunganya dengan 2 log 2" 
S : "Bentar pak tak ingat ingat du/u, kemarin gimana ya I I I I" 
P : "Hayo gimana?" 
S : "Oh gini pak I log 4 itu kan sama dengan log 22 dan log i2 = 2 log 2, 
lcarena aturan logaritma lean panglcatnya bisa ditaruh di depan pale, jadi 
log 4 = 2 log 2, itu Jiubunganya pak ". 
45 
P : "O gitu ya, trus apkah kamu dalam menyelesaikan soal ini menggunakan 
cara yang sama dengan cara menye/asaikan soa/ yang kanan ? " 
S: "Ya pak, ini sama mengurangkan bilangan di belakang dengan bilangan 
yang di depannya pak. Atau selisih tadi itu pale." 
P : "Jadi apa jawaban kamu ? " 
S: "A pak" 
P : "Ooo A, la trus apa hubungannya. keserupaanya apa ? " 
S: "Ehm ... " 
P : "Sama sama apa?" 
S : "O selisih atau beda dalam sistem aritmatika pak" 
Soa1Nomor6 
P: "Pernah menjumpai soa/ seperti ini (kiri}?" 
S ; "ya di SMP tadi pak.tapi kalau ada dua soal kayak gini dak pernah. " 
P : "Apakah kamu ngerti maksud dari soal yang sebelah kanan ini ? " 
S: "Ya ngerti pak" 
P : "Coba jelaskan ? " 
S : "lni mencari hubungan bi/angan 3 dalam barisan yang ada di pilihan 
jawaban. lnikan hampir mirip sama no 6. " 
P : "Trus kalau yang sebelah kiri gimana ? " 
S : "Ya sama pak" 
P : "Apakah soal yang sebelah kiri berbeda dengan soal yang sebelah 
kanan?" 
S : "Berbeda pak " 
P : "Mengapa ? " 
S: "Ya lean ini bilangan biasa atau bentuk angka. tapi kalo yang ini 
bentuknya bukan angka atau bilangan tapi bentuknya huruf a . ., 
P : "Dalam matematika itu apa namanya" · 
S : "Lambang pak" 
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P : "Selain lambang apa istilah lainya ? " 
S : "Ehm .. I apa ya... 000000 variabel pak " 
P : "lni hisa nggak kamu mencari hubuganya (kiri) ? " 
S: "Hubungannya ... I Kalojawabanku D pale." 
P : "Kenapa ? " 
S: "·Ya ... maksudnya bilangan 3 dalam bilangan int k.an mulainya 1. trus 
I x3 =3 
3x3=9 ... 
Atau gini pak ... 3 itu hubunganya dari 
3 : 1 =3 
9 : 3 = 3 
27 : 9 = 3 dan selerusnya ... " 
P : "Apa itu namanya ? '' 
S : "/tu lean mirip deret geometri" 
P : "Berarti apanya ini ? " 
S : "Kelipatan.. ! ! ! ! rasio, rasio J J J J,, 
P : "Ooo rasio, se/carang yang soal sebe/ah kiri. Sory yang lcanan bisakan 
kamu menyelesaikannya ? " 
S : "Jawabaanku tadi D pak!" 
P : "Kenapa ? " 
S : "a perpanglcatan, ka/au a pangkatnya di tambah satu a pangkat 2 dan a 
pangkat 2 di tambah satu pangkatnya sama dengan a pangkat 3 dan 
seterusnya " 
P : "Kenapa di tambah satu pangkatnya?" 
46 
S : "Karena yang di cari huhunganya lean a jadi a itu kan pangkat satu. atau 
bisajuga g_ini pak 
axa=d' 
clx a=tl 
a3 x a= a4 
tapijuga bisa gini pak 
a': a =a 
a3: ct=a 
a4 : aJ =a 
kemarin aku pakek cara yang terakhir ini pak" 
P : "Apakah dalam menyelesaikan soa/ di sehelah kanan anda menggunakan 
langkah yang sama atau cara yang sama dengan soal sebe/ah kiri?" 
S : "/ya pak. " 
P : "Mengapa ? '' 
S : "Kemarin kan bapaknya kan nerangin kalau memilih jawaban harus sama 
atu serupa caranya, inikan sama sama bilangan yang belakang dibagi 
dengan bi/angan yang depanya. " 
P : "Jadi jawabanya ? " 
S: "D pak" 
P : "Kenapa ? " 
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S : "Ya karena sama sama dibagi atau sama sama dikalikan kayak di atas 
tadi" 
P : "/tu apa namanya" 
S : "Deret atau barisan geometri" 
P : ''Apanya ? " 
S : ''Ya rasio to pak. lnikan dah aku jawab" 
P : "Jadi anlogi yang kamu pakai apa ? " 
S: "Ya ini tadi rasio pada barisan geometri" 
Soal Nomor 7 
P : "Ka/o soal seperti ini apakah kamu mengerti maksudnya ? " 
S: "Yang ini di samakan sa/ah satu tapiyang ini agak bingung." 
P : "Mengapa yang kiri di samalcan sa/ah satu ? " 
47 
S : "Kan ini nanti mencari himpunan penyelesaiannya pak. Dan ini juga ntar 
mungkin mencari himpunan penyelesainya juga. Karena kayaknya seperti 
itupak" 
P : "Ooo gitu ya. Apakah soa/ yang sebe/ah kiri berbeda dengan soa/ yang 
sebelah kanan ? " 
S : "Berbeda pak " 
P: "Kenapa ?"' 
S: "Kan yang kiri ini persamaan linier dua variabel yang biasa, tapi lea/au 
yang ini itu ada pangkat pangkatnya pale. " 
P : "Kamu bisa gak mencari hubungan pasangan bi/angan ... pada sistem 
persamaan linier tersebut" 
S :" bisapak ?" 
P : "Gi mana ? " 
S : " lni disamakan pak. x nya kan sama , dihilangkan, trus ... ya nanti 
jawabanya ketemu I " 
P : '' Apanya 1 itu ? " 
S : "y nya. Kan gini pak" 




P : "Trus x nya ? " 
S : "Satu juga" 
Tadiy =1 
x+y=2 
x = 2-y 
x = 2-1 
x=l 
P : "Ooo gitu. Sekarang lea/au yang kanan ini gimana ? " 
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S : "Ka/au ini agak bingung pak" 
P : "Kenapa ? " 
S : "He he he h. gini pak kemarin saya itu jawabnya pakek cara gini pak" 
5:r + y = ..!. 
25 
5:r + y = .!. 
52 
"Karena inikan 25 = 52 
48 
Trus inikan aturan perpangkatan kalo pangkatnya ditaruh atas berarti 
jadi negatif pak '' 
5x+y = si. 
x + y = -2 
"Yang ini juga sama kayak tadi pak" 
r-y = !. 
2 22x-y = 2·1 
2x-y = -1 
"Kan sudah /cetemu x + y = -2 dan 2x - y = -1, trus inikan bisa dicari 
penyelesaianya pak" 
P : "Trus ? " 
S : "Betu/ gak pak caranya?" 
P : "!ya ! diteruskan aja. " 
S : "lni nanti itu ka/au dak salah (-1, -1), he he he , betul pa gale to pak? " 
P: "Ya gimana kamu dapetin itu?" 
S: "Pakek eliminasi, ini pak oret oretannya masih ada." 
x + y = -2 
2x-y =-I+ 
3x = -3 
x = -1 
"Trus yang y nya tinggal di masukin Ice x + y = -2 ntar ketemu -1 juga. " 
P : "Apakah kamu tadi dalam menyelesaikan soal yang sebelah kanan ini 
anda menggunakan /ang/cah yang sama dengan soa/ yang di sebe/ah 
kiri?" 
S : "Hampir sama pak tapi dak sama. " 
P : "Mengapa ? " 
S : "Ya /carena yang ini saya lean merubah bentuk perpangkatanya, tapi yang 
ini tidalc. Tapi ini hampir sama karena menge1jakanya pakek cara 
eliminasi dan sama sama mencari himpunan penyelesaian x dan y" 
P : "Jadi jawabanya apa ? " 
S : "B pak, karena yang ini (-1, -1) " 
P : "Dapatkah kamu mencari analogi yang di gunakan dalam soal ini ? " 
S : "Bisa pak. lni analoginya adalah sistem eliminasi pada persamaan 
/inier. " Atau ini ilu sama sama mencari himpunan penyelesaian x dan y 
pak. 
P : "Kenapa ? " 
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S: "Ya karena tadi waktu mencari x dan y nya pa/eek cara eliminasi" 
Kode siswa S2 
Soal Nomor5 
P : "Apakah sebelumnya anda pernah menjumpai soa/ seperti ini ? " 
S : " Be/um pak. " 
P : "Dulu pernah ketemu soal seperti ini ·(kiri) ? " 
S:" Pernah" 
P: "Kalo yang ;,,; (kanan) ? " 
S : "Lupa pak " 
P : "Apa/can kamu mengerti maksud soal yang kiri dengan soa/ yang sebe/ah 
kanan ?" 
S : "Ngerti pak. " 
P : "Cobo jelaskan ? " 
S : "Untuk soa/ yang kiri itu di tanya 2 dengan barisan barisan ini dan yang 
/canon ditayakan hubungan 2 log 2 dengan barisan barisan yang ado di 
pi/ ihan jawaban " 
P : "Apakah soa/ yang sebelah kiri berbeda dengan soa/ yang sbelah kanan 
?" 
S : "Beda pak ? " 
P : " Kenapa ? " 
S : "Yang kiri ini lean bentuknya ongka bioso, tapi lea/au yang kanan 
bentuknyo log log /can (bentuk logaritma). Jodi ntor yang kanan agak 
mumetpak" 
P : "Coba je/askan gimana kamu menye/esaikan soal yang sebe/ah kiri ? " 
S: "Di cari se/isihnya pak." 
P : "Gimana caranya ? " 
S: "5 + 2 = 7, 7 + 2 = 9, dan 9 + 2 = 11. "ini semua sam selisihnya 2 dengan 
bilangon di depannya" 
P : "Bukannya lea/au se/isih di kurangi ta. " 
S : " Ya soma Ja pak. Maksud sayo tu semuanya tu selisihnya adalah 2. Di 




P : "Oooo gitu, la trus se/carang lea/au yang ~ebelah sini gimana (kanan) ? " 
S : "Ka/o apa ... I Kalo 2/og 2 tu di ubah jadi log i2 = log 4" 
P : "Trus ... ? " 
S: "Gini pale." 
8 Log8-log 2 =log-= /og4 
2 
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Log32-log8 = /og 32 = log4 
8 
Dan seteru.mya ... " 
P : "La apa berarti namanya ? " 
S: "Sama sama selisih ini pak" 
50 
P : . "Apakah dalam menye/esaikan soal yang kanan ini anda menggunakan 
cara yang sama dengan soal yang sehelah kiri ? " 
S: "Ya sama, sama sama dicari se/isihnya atau dikurangkan." 
P: "Ok sama sama se/isih.jadi kesimpulan kamujawab yang mana?" 
S: "A. kan ana/oginya atau caranya lcan.sama, sama sama selisih." 
P : "Jadi ana/oginya ? " 
S : "Ya sistem aritmatika pale. lnsya Allah bedanya itu pak, karena tadi 
selisih" 
Soal Nomor6 
P : "Pemah gak kamu mengerjakan soa/ yang seperti soa/ sebelah kiri ? " 
S : "Pernah" 
P : "Ka/au yang la:xnan ? " 
S : "Be/um. " 
P : "Apakah kamu mengerti maksud soal yang sebe/ah kiri dengan soal 
sebe/ah kanan ? '' 
S : "Soa/ ini hampir mirip soal yang tadi pale. Yang ini di tanya hubungan 
bilangan 3 pada barisan barisan ini, clan yang kanan ini bilangan a pada 
barisan barisan yang ada ini. " 
P : "Beda apa tidak soal yang sebelah kiri dengan soa/ yang sebelah kanan 
?" 
S : "Beda pak, ini angka tapi ini huruf. Atau itu lo pak variabe/. " 
P : "Bisa nggak lcamu menjelaskan cara menyelesaikan atau mencari 
hubungan pada soal yang sebe/ah kiri ? " 
S · "D. 11111"' kk 1· t " . 1 . .. . . .. . . \.aya e 1pa an 
P : "Gi mana ? " 
S : "Kelipatan 3" 
P : "Kelipatan tiga ? gimana ? " 
S: "1x3 = 3, 3 x 3 = 9, dan 9x 3 = 27 danseterusnya.," 
P : "Sekarang ka/au yang kanan ini gimana ? " 
S : "Pangkatnya ini nanti di tambah satu. " 
P ,· "He 'e. " 
S: axa=a1 
a2xa=a 3 
a3 x a= a4 
"Caranya ini sama kayak yang sebelah kiri pak" 
P: "Jadi kamu memilihjawabanyang mana ?" 
S: "D pak" 
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51 
P : "Ooo bisa ya. Ka/au begitu kamu bisa gak mencari analoginya ? " ,_:~·~l'>N Ao~ 
S: "Ya itu tadi pak " ;:;,.~~,MA.qi\!'\.~ 
P : "Apanya?" i/f j~ "" 
S: "Ya tadi itu rasio geometri. Dulu gitu caranya waktu SMP." ' !~~ ~ ~~~ ..:i 
\ ~~~ -~ \ ~ ~~ -\~'.$; 
Soal Nonwr 7 K ; , Slffi "-o~ ~ '¥-i~""".ilr@ 
P : "Sekarang yang no ini. Kamu mengerti dak maksud soal yang kiri da soal 
yang kanan ? " 
S : "Kala yang kiri ngerti pak, ini saya 'mencari himpunan penyelesaiannya, 
tapi ka/o yang kanan saya agak ragu ragu soalnya sedikit bingung. " 
P : "Tapi ngerti kan maksudnya ? " 
S: "Ya kayaknya ini di suruh mencari nilai x dan y nya?" 
P : Apakah menurut leamu soal ini berbeda ? " 
S : "Je/as ilu pak. Yang ini persamaan biasa tapi lea/au ini bentuknya 
perpangkatan atau eksponen pak" 
P : "Coba gimana menyelesaikan soal yang sebelah kiri ? " 
S: "lni menggunakan SPLDV (sistem persamaan linier satu variabel)" 
P : "Ket emu jawababya apa ? gimana caranya ? " 
S: "Cini" 
x + y = 2 
x - 2y = -1 -
3y = 3 
y = l 
"Sete/ah itu y = I di masukan ke persamaan x + y = 2 ketemu dech x = 1 
juga" 
P: "Bisa gak kamu menye/esaikan soa/ yang sebe/ah kanan ? " 
S : "Agak bingung pak " 
P : "Ya dak pa2 di jelaskan aja ? " 
S "Eh I . . k" : m ... . gmrpa 
5x + y = 2:_ 
25 
5x +y = 2:_ 
52 
"Karena inikan 25 = 52 
Dalam aturan eksponen lean pangkat kalau pindah Ice alas lean jadi min (-
), jadi: " 
5x + Y = S 1 I imanya inikan bis a sama sama dicoret, dulu gitu pak, jadinya 
x + y = -2 
"Yang ini juga sama kayak tadi pak" 
22x - y = ! 
2 il:c-y = 2·I 
2x - y = -I 
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52 
"Kan sudalz ketemu x + y = -2 dan 2x - y = -1, trus inilcan bisa dicari 
penye/esaianya pak, ini oretan oretan saya yang kemarin " 
"lni ketemu x = -1 dan y = -I juga" 
P : "Tadi apakah kamu dalam mengerjakan soa/ yang sebe/ah kanan 
menggunakan cara pada soa/ yang sebelah kiri ? " 
S : "ya pale, sama sama pakai eliminasi " 
P : "Jadi jawabanya apa ? " 
S : "lni pak (B). " 
P: "Bisa nggak kamu mencari ana/oginya (keserupaannya) ?" 
S: "Ya ini sama sama mencari nilai x dany nya." 
2. Basil wawancara kelompok kemampuan penalaran analogi seclang 
Kode siswa S3 
Soal Nomor 5 · 
P : "Apakah kamu pemah menjumpai atau mengerjakon bentuk tes seperti ini 
? ,, 
S: "Kalo yang kayak gini dak pernah yang ada serupanya gini. " 
P : "Dok pernah l" 
S: "Tapi kalau soul yang kayak gini (masa/ah sumber) pemah dapet waktu 
try out SMP ". 
P : "Ooo yang kiri (masalah sumber) ah pernah waktu try out, lea/au yang 
kanan ini ? " 
S : "Be/um. " 
P : Apakah kamu pham maksud soal yang sebelah kiri dan yang sebelah 
kanan ?" 
S : "Malcsud dari soal ini (masalah sumber) yang di cari ini polconya bilngan 
yang ketemu harus 2. Trus yang di cari yang ini (masalah target) 
pokoknya harus ketemu 2 log 2. " 
P : "Apakah soa/ yang sebe/ah kiri dan soal yang selah kanan ini berbeda ? " 
S : "Berbeda pak. " 
P : "Kenapa?" 
S : "Karena ini anglca saja. Tapi ini logaritma" 
P : "Sekarang gimana cara kamu menyelesaikan atau mencari hubungan 
pada soa/ yang sebe/ah kiri ? " 
S : "Kalo saya caranya yang ini itu di balik 
11-9=2 
9-7=2 
7 - 5 = 2, dan seterusnya. " 
P : "Kalo yang inl (masalah target) ? " 
S : "Bingung pak ? " 
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P : "Kenapa bingung ? " 
S: "Ya kemarin saya cuma coba- coba" 
P : "Coba gi mana ? " 
S : "Log 8 - Log 2 = log 4 
Log 32-log8 = log4 
P : "Coba je/askan kenapa pengurangan kok jadi pembagian" 
S: "Ya dulu gitu e pak waktu semester satu, dan inikan sifat /ogaritma" 
P : "Oooo, kenapa kamu mengurankan yang bentuk logaritma?" 
53 
S : "Karena yang tadi saya kurangkan jadinya yang kanan saya coba 
kurangkan, ternyata cocok. " 
P: "Jadi ketemujawabannya apa?" 
S : "A pak. " 
P : "Kenapa dak yang B, C atau D ? " 
S: "He he he. kan dah ketemu tadi." 
P : "Apakah kamu bisa mencari ana/ogi (keserupaan) yang digunakan dalam 
menyelosalkan soal tersobut.? " 
S: "Ya itu tadi memakai sifat Jogaritma" 
Soal Nomor 6 
P : "Sekarang no 6, paham ndak kamu makud dari soa/ yang kiri dan soa/ 
yang sebelah kanan ? " 
S : "Paham pale. " 
P : "Coba jelaskan ? " 
S: "Yang ini di cari hubungan bilangan 3 pada barisan barisan yang ada 
dipilihan jawaban, sedangka ini juga mencari hubungan bilangan a 
dengan barisan barisan yang ada di pilihan jawaban. " 
P : "Apalcah berbeda antara soal yang sebelah kiri dengan soal yang sebelah 
kanan ?" 
S : "Beda , ini angka tapi ini bentuk huruf' 
P : "Bisa nggak kamu mencari hubungan soal yang sebelah kiri ini ? " 
S : "lnsya Allah ngerti. lni kayak kelipatan pak, 3 : I = 3, 9 : 3 = 3 , 
pokolcnya nanti barisan ini kalo dibagi antara bi/angan sebe/umnya 
hasilnya 3" 
P : "Jadi 3 itu apanya barisan tersebut" 
S : "lnikan kayaknya barisan geometri, jadi 3 itu beda geometri" 
P : "Deret geometri itu beda ta ? " 
S : "Ehm ... . ! dak tau ngomonganya, pokolcnya deret geometri" 
P : "Sekarang Ira/au yang ini gimana ? " 
S : "lni pangkatnya nanti di kurangi. " 
P : "Coba jelaskan ? " 
S: "Kan ini " 
a2 : a = ai-1 = a 
cl : a1 = a3•1 = a 
a 4 : a3 = a ./-3 = a 
"Jadi hubungannya itu dengan barisan a, a1, a3,a4, ... " 
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54 
P : "Apaka_h dalam menyelesaikan soa/ ini kamu menggunakan cara yang di 
paka1 pada soa/ yang sebelah kiri (masa/ah sumber) ? " 
s : "Sama pak, saya pakai pembagian ., 
p : 000. Ka/au boleh tau ini bentuk barisan apa ya ? " 
s : "Dak tau pak, he he he .. . " 
P : "Kesimpulannya apa jadinya ? " 
S : "Jadi kesimpulannya, pasangan jawabannya itu di D" 
P : "Kalo jawabanya D, bi.va gak kamu mnecari analogi yang di gunakan 
dalam soa/ in;?" 
S : "He he he dak tau pak, ehm ... I mungkin pembagian '' 
SoalNomor 7 
P : "Masih ingat jawaban anda pada soa/ no 7 ? " 
S : "Sebentar pak ta baca dulu ? " 
P : "Apa kamu paham maksud soa/ sebe/ah kiri dan soa/ yang sebe/ah kanan 
?" 
S : lnsya Allah paham. soalnya yang soal sebe/ah kiri ini saya pernah 
mengerjakan ". 
P : "Coba jelaskan ? " 
S : "Soal yang kiri ini mencari nilai x dan y nya dan yang sebelah kanan juga 
sama mencari x dan y nya. " 
P : "Kenapa anda mengatakan bahwa mencari nilai x dan y padahal ini yang 
di tanyakan ada/ah hubungan SPWV dengan angka angka ini, bisa saja 
bukan nilai x atau y nya ? " 
S: "Masa/ahnya di sini hubungan yang saya temukan ada/ah nilai x dan y 
nya" 
P: "Apakah soa/ yang sebelah kiri berbeda dengan soa/ yang sebelah kanan 
?" 
S : "Berbeda pale, tapi nanti soma sama mencari x clan y nya" 
P : "Kamu bisa menye/esaikan soa/ yang sebe/ah kiri ? " 
S: "Bisa" 
P : "Cobo sekarangjelaskan gimana caranya ? " 
S : "lnikan mau di samakan yang x atau y nya, lea/au entar tanda operasinya 
sama entar di kurangi, tapi kalau berbeda entar di tambah. Kan ini yang 
x sudah soma jai tinggal di kurangi supaya ketemu y. n setelah saya 
kurangkan ini ternyata y = 1, dan y nanti dimasukkan ke persamaan x + 
y = 2 jadi ketemu x = l juga. " 
P : "Trus ? " 
S: "Jadi hubungannya ada/ah (1, 1) karna (x, y)" 
P ; "Sekarang ka/au yang kanan gimana ? " 




5x+y = ..!. 
25 
5:r +y = ..!. 
52 
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"Supaya bi/angan pokoknya sama 25 jadi 52, trus dinaikkan jadi pangkat 
berubah negatif." 
J!HY = S2 
"limanya inikan bisa sama sama dicoret, dulu gitu pak, jadinya" 
x + y = -2 
·~rang inijuga sama kayak tadi pak" 
iix-y=!_ 
2 r-y =Z1 
2x-y = -1 
"Kan sudah ketemu x + y = -2 dan 2x - y = -1, trus inikan bisa dicari 
penye/esaianya menggunakan eliminasi atau subtitusi pak. sama kayak 
yang tadi, nanti ketemu -1 sama -1 juga.,, 
P : " Jadi hubungan antara sistem persamaan eksponen dengan angka angka 
ini apa ?" 
S: "-1 nilai x dan ... J yang lainya nilainya y" 
P : "Lalu jawaban kamu yang mana ? " 
S: "Yang B" 
P : "Ana/ogi yang kamu pakai apa ? " 
S : "Memakai rumus persamaan linier" 
Kode siswa S-1 
Soal nomor5 
P : "Apakah sebe/umnya kamu pernah menjumpai bentuk tes seperti ini ? " 
S : "Be/um " 
P : "Apalwh kamu mengerti maksud soal yang sehe/ah kiri dan soal yang 
sebe/ah kanan ? ,, 
S : "Ngerti, yang kiri ini mencari hubungan kayak seperti contohnya kemarin 
pale. tapi yang kanan ini juga hampir sama tapi bentuknya log log lean 
tapi mbingungi pale. " 
P : "Soal yang sebelah kiri dengan soal yang sehelah kanan apakah 
berbeda?" 
S: "Berbeda pak, ini biasa tapi ini log" 
P : "Soa/ yang sebelah kiri ini gimana cara kamu menyelesaikan?" 
S : "Ngawur pak " 
P : "Oooo ngawur, kenapa jawab A, " 
S : "Ya ini kan pertamanya 5, trus di tambah 2 jadi 7, di tambah lagi 2 jadi 9 
dan terus. " 
P : "Ooo gitu, berartj bisa gitu. Sekarang soal yang sehelah kanan gimana ? " 
S: "Ya sama ae." 
P : "Gimana ? " 
S : "Ya ini pertamanya log 2, trus di tambah 2 log 2 jadinya fog 8, trus log 8 
ditambah 2 log 2 jadinya log 32, dan terus kayak gitu ... be/akangnya. " 
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P : "Jadi itu a/asan kamu jawab A. " 
S: "Ya" 
56 
P : "Bisa nggak kamu mencari ana/ogi yang digunakan dalam soa/ ini ? " 
S : "Bisa pak, bilangan 2 merupakan beda pada barisan 5, 7, 9 ... bi/angan 
2 log 2 merupakan beda pada barisan log 2, log 8, log 32, ... sehingga 
analogi yang digunakan pada soa/ ini adalah sifat beda pada suctu 
barisan aritmatika. " 
Soal nomor 6 
P : "Sekarang no 6, ngerti nggak maksud soal yang sebe/ah kiri dan soa/ 
yang sebe/ah kanan?" 
S : "N gert i. " 
P; "Gimana, cobaje/askan?" 
S : "Untuk soa/ yang kiri ini dicari hubungan bi/angan 3 pada barisan yang 
diketahui, sedangkan yang kanan bilangan a pada barisan barisan yang 
ada di pilihan itu." 
P : "Apakah soal yang sebe/ah kiri berbeda dengan soal yang sebelah kanan 
?" 
S: "Ya, beda" 
P : "Kenapa ? " 
S : "Karena yang kiri ini bilangan biasa tapi lea/au yang kanan bentuk 
bilangannya huruf atau simbol" 
P : "Sekarang gimana cara menyelesaikan soa/ yang kiri ? " 
S : "Sama kayak yang tadi, 3 itu ke/ipatanya, 3, 3 + 3 = 6, 6 + 3 = 9, 
9 + 3 = 12. Dan seterunya. " 
P : "Ka/au yang kanan ini gimana ? " 
S: .. Ehm ... " 
P : "Bisa nggak ini. Hubungan a kesini apa ? " 
S: "Gak bisa pak" 
P : "Dak bisa ya ! " 
P : "Tapi ini kok kamu bisa milih A" 
S : "Ngawor pak" 
P : "A/asannya juga ada gini? " 
S: "Ya tak samain aja kayak contoh kemarin, soalnya dale ngerti pak" 
Soal nomor7 
P: "Pernah ketemu soal seperti ini?" 
S : "Yang kiri pernah tapi yang kanan be/um. '' 
P : "Kamu mengerti maksud soal yang sebelah kiri dan soal yang sebelah 
kanan ?. " 
S : "Lumayan pak. " 
P : "Kok lumayan, gimana ? coba jelaskan ? " 
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S: "Yang kiri ini hubunganya ada/ah nilai x dan y nya pale, kayak eya yang 
kanan juga ini pak. hubunganya itu ni/ai x dan y nya. " 
P : "Kok kayaknya ? " 
S : "Ya memang kayak gitu pak. " 
P : "Ok, sekarang menurut kamu soal ini dan yang ini beda apa nggak ? " 
S: "&da . karena ini biasa dak pang/cat tapi ini pangkat. " 
P : "Bisa kan menyelesaikan soal yang kiri ? " 
S: "Bisa" 
P : "Coba jelaskan ? " 
S : "Jni nanti tinggal dieliminasi ja pak. ketemunya kemarin saya itu x = I 
dan y = 1 juga" 
P : "Trus kalo soa/ yang sebe/ah kanan ini bagaimana ? " 
S : "Kalo ini aku dak mudeng pak. " 
P: "Oooo" 
S ,· "Tapi kemarin itu saya coba satu satu.pak, nilai yang ada dipilihan 
jawaban saya masukin satu satu, ternyata pasangan yang cocok itu (-1,-
1),, 
P :"Wah, " 
S: "He he he he" 
P : "Trus pi/ihan jawaban kamu apa?" 
S: "Ya B pak karena yang soa/ kirijawabnya (1, 1) dan yang kanan (-1, -1)" 
P : "Kamu bisa mencari analogi yang digunalcan pada soa/ ini ? " 
S: "Ya sama sama mencari nilai x dany, tapi lcemari dak saya isi pak. he he 
he he" 
3. Hasil wawancara kelompok kemampuan penalaran analogi rendah 
Kode siswa Ss 
Soal Nomor 5 
P : "Pagi I namannya yugha ya?" 
S : "Ya " 
P : "Sebelumnya kamu pernah menjumpai bentuk soa/ tes yang seperti ini ? " 
S : "Ka/au yang ini dan ini pernah, pemah waktu di primagama, tapi ka/au 
model kayak gini ada dua soal be/um pernah. " 
P : "Kamu mengerti maksud soalnya ? " 
S : "Mengerti " 
P : "Malcsud soal yang sebe/ah kiri dengan soal yang sebe/ah kanan ? 
je/askan ya?" 
S : "/ni mencari hubungan bi/angan 2 pada barisan yang di ketahui di hawah 
tapi lea/au yang ini saya ngerti log log kannya tapi dak ngerti kalau yang 
kayak gini ? " 
P : "Menurut komu berbeda nggak soal ini dengan soa/ yang ini ? " 
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S : "Berbeda. " 
P : "Kamu bisa menye/esaikan soa/ yang sebelah kiri ? 
S: "Bi/angan 2 pada barisan ... ya! Bisa pak. " 
P : "Gimana ? " 
58 
S: "JO, 8, 6, 4, ... lni kan kalau antara bilangan satu dengan yang lain kan 
· turun 2 pak. jadi ya gitu pak" 
P : "lnikan dak disuruh turun 2" 
S : "Nanti terakhirnya 2" 
P : "Sekarang soa/ yang ini? '' 
S : "Log 20 itu apa ya .... I I!! I I I I I I! " 
P : "Apa ? kemaren kenapa kok mil ih ini ? " 
s: "!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!" 
P : "Berarti dak paham ? " 
S : "Ya pak dak paham maksudnya" 
P : "Be/um pemah ya soalnya ? " 
S: "Ya." 
P : "Dak papa. " 
P : "Jawaban kamu ini apa ? " 
S : "Ya karena tadi pale, yang bisa Cuma yang kiri aja. " 
Soal nomor6 
P : "Sekarang kalau soal yang no 6 ini gimana, mengerti maksudnya ? " 
S : "Mengerti pak " 
P : "gimana ? " 
S ; "Bilangan ini hubunganya dengan barisan barisan ini, yang kanan ini 
juga" 
P : "Ooo . ..I apakah soal yang sebelah kiri ini berbeda dengan soa/ yang 
sebe/ah kanan. " 
S : "Sama pak, Cuma yang beda itu angkanya" 
P : "Coba sekarang gimana kamu menye/esaikan soa/ yang kiri ini ? " 
S: "Ha ini dilcarenakan bi/angan 3 itu merupakan kelipatan dari barisa11 1, 3, 
9, 27, ... " 
P : "Kok bisa " 
S:Jx3=3 
3x3==9 
9x 3 = 27 
"lnikan semua di kali 3 " 
P : "Ooo gitu, sekarang kalau yang kanan ini gimana ? " 
S: "Ya ini sayajawab yang D" 
P : "Kenapa ? ,. 
S : "Ya karena a merupakan beda kuadrat pada a, cl, a3, d 1 ... " 
P : " Tadi kamu bilang sama kan soal yang sebelah kiri dan kanan?" 
S: "Ya" 
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P . "Apakah da/am menyelesaikan soa/ yang sebe/ah kanan ini kamu 
menggunakan cara pada soa/ yang sebe/ah kiri ? " 
S "Ya pak soma sama bilangan yang ditanyakan itu dikalikan 
hubungannya. " 
P: "Gimana maksudnya ?" 





"Kan sama kayak tadi dika/i" 
P : "Sekarang kesimpulan kamu pi/ih apa?" 
S: "Yang D pak, " 
P : "Ooo, sekarang bisa nggak kamu mencari analogi yang digunakan dalam 
soa/ ini?" 
S : "lni pak, dikarenakan bilangan 3 merupkan keliEatan barisan J, 3, 9, 
27, ... dan a merupakan beda kuadrat pada a, a2, cl, d1, ... " 
Soal nomor 7 
P : "Sekaranng soa/ yang no 7, paham nggak maksud soal ini?" 
S : "P aham. " 
P : "Gimana ? " 
S : 11 Ya hubungannya pasangan bi/angan yang ada dipilihan jawaban itu pak. 
dengan soal ini ". 
P : ''Apakah soa/ yang kanan ini berbeda dengan soa/ yang kiri ? " 
S : 11 Ya berbeda pak kan soa/nya berbeda. " 
P : "Maksudnya hentuknya acara kosepnya yang berbeda?" 
S: "Dak tau" 
P : "Kamu bisa mnyelasaikan soa/ yang kiri ? " 
S: "Bisa" 
P : "G imana ? " 
S : "Saya coba pakek cara e/iminasi. " 
P: Ooh eliminasi, gimana caranya?" 
S : lni pak dibelakangnya soya oret oret, pakek eliminasi" 
P : "Berapa ini hasi/nya" 
s: "(l, 1),, 
P : "Jni bisa, kalau yang kanan ini gimana ? " 
S : "Dak bisa pak, makanya tidak saya jawab, soalnya dak ngerti pak. " 
P : kamu bisa memilih jawabanya? 
S : dak bisa, bingung anatara B dan C 
Kode siswa S6 
Soal nomor 5 
P : "Sebelumnya kamu pernah menjumpai soa/ berbentuk seperti ini?" 
S: "Yang ada dua gini be/um" 
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P : "Kamu paham nggak maksud dari soa/ ini ? " 
S : "Paham, kan sudah ada contohnya didepan" 
60 
P : "Ok paham. Apakah soa/ yang sebe/ah kiri berbeda dengan soa/ yang 
sebelah kanan ? " 
S: 'ya." 
P : "Coba je/askan ? " 
S: "Ya ini angka tapi ini log" 
P : "Soal yang sebe/ah ini pernah menjumpai nggak?" 
S : "Pernah " 
P : "Bisa nggak kamu menye/esaikannya ? " 
S: "Bisa" 
P : "Bagaimana caranya ? " 
S : "lnikan kayak 10 ke 8 kan 2, trus 8 ke 6 juga 2, dan 6 ke 4, 2. Jadi 2 itu 
hubunganya ini" 
P : "Ok, kok dak yang ini ?, kenapa ? " 
S: "Ganji/ ini pak" 
P : "Ooo ganjil, berarti ini karena genap, ka/au yang kanan gimana ? " 
S : "Dak tau lea/au itu pak. " 
P : "Ooo berarti dak mengerti hubunganya. Lo kok dapat jawaban ini" 
P : "Ooo berarti dak mengerti hubunganya. Lo kok dapat jawaban ini?" 
S : "Ya milihnya yang kiri lean ini, yang ini dak ngerti, ya mungkin ja sama" 
P : "Ooo, mungkin Ja sama" 
Soal nomor6 
P ,· "Sekarang no 6. Paham maksud soa/ ini ? " 
S : "Paham" 
P : "Coba jelaskan. ? " 
S : ''Ya kayak contohnya tadi itu. '' 
P : "Ooo gitu. Beda nggak soal yang kiri sama yang kanan ? " 
S : "Beda pale. '' 
P : "Caba jelaskan ? " 
S ; 0 lni nyari variabe/ tapi nyari angka" 
P : "Apakah kamu bisa mencari hubungan yang kiri ? " 
S : "Insya al/ah, ini kayak ke/ipatan" 
P : "Ooo kayak kelipatan, coba dijelaskan ? " 
S : "Dak tau ah pak, bingung pak, pokoknya itu kelipatan. " 
P: "Trus yang ini gimana?" 
S : "Bingung pak. dak tau" 
P: "Ya dijelasin ja" 
S : "Dak tau pak. " 
P : "Dak pa pa, tapi kemarin kamu pilih jawaban yang mana ? " 
S: "Yang A" 
P : "Kenapa?" 
S: "Ya karena tadi kelipan tapi yang ini dak tau" 
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Soal nomor 7 
P : "Sekarang, maksud soa/ ini paham tidak kamu ? " 
S : "Ngerti" 
P : "Gimana ? " 
S : "lni sama sama mencari himpunanya" 
P : "Himpunan apa ? " 
S : "Ya himpunan. " 
61 
P : "Ooo gitu. Apakah soal yang sebelah kiri berbea dengan soa/ yang 
sebelah kanan ? " 
S : "Sebenernya berbeda, tapi nanti sama sama mencari himpunan. " 
P : "Yang membedakan apa ? " 
S : "lni biasa tapi ini pang/cat. " 
P : "Kamu bisa menyelesaikan masa/ah sumber ini ? " 
S: "Bisa, kan mencari himpuanannya?" 
P : "Gimana ? " 
S : "Inikan /angung karena x nya sudah sama tingal dicoret, ketemu nilai y 
nya" 
P : "Ketemu berapa?" 
S : "x nya 1 trus ntar dimasukkan ketemu y sama dengan 1 " 
P : "Trus gimana yang sebe/ah kanan ? " 
S: "Jni." 
P : "Gimana ? " 
s:,, lnikan 215, 25 = 52 jadinya 512 ntar dipindah ke atas kanjadinya S 2 
Sehingga 5x + Y = S 2 ini 5nya dicoret tinggal x + y = -2" 
P : "Ka/au yang satunya ? " 
S: .. Jni sama kayak tadi, .!. = Z 1 dan nanti kan 2 nya sama sama dicoret 
2 
ketemu 2x-y = -1, dari x+ y = -2 dan 2x-y = -1 inikan ntar ketemu x = 
-1 dany = -1 '' 
P : "Gimana cara dapetinnya?" 
S : "Ya sama kayak yang soa/ sebelah kanan, tapi ini nanti yang di coret dulu 
y nya kan ketemu x trus nilai x dimasukan ketemu nilai y = -1 " 
P : "Kamu dalam menye/esaikan soal ini memakai cara yang sebe/ah kanan 
apa nggak ? " 
S : "Pakai tapi Cuma waktu akhirnya ja ini ". 
P: "Jadi kesimpulan kamu pilihjawaban apa?" 
S: "Yang B" 
P : "Trus bisa kamu mencari analogi yang digunakan dalam soa/ ini" 
S : "Apa ya. Dak tau aku pak" 
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B. TEMUAN PENELITIAN 
Selama jalannya penelitian, terdapat satu soaI dari sepuluh soaI tes kemampuan 
penalaran analogi matematika (TPAM) yang diuj~ yakni mengenai kedudukan garis 
dengan garis , semua siswa satu kelas tidak dapat memilih jawaban yang benar , hal ini 
memungkinkan bahwa tingkat kesulitanya soal yang tinggi untuk siswa SMA atau terjadi 
kesalahan penyampaian dalam guru memberikan konsep. 
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A. Analisis Kemampuan Penalaran Analogi Matematika 
TP AM diberikan kepada siswa kelas X-11 SMA Hang Tuah 2 Sidoarjo 
yang diikuti 48 siswa dari 50 siswa . data basil TP AM dikalisifikasikan menjadi 3 
kelompok yaitu siswa yang memiliki kemampuan penalaran analogi tinggi, sedang 
dan rendah, pengelompokan tersebut berdasarkan pada nilai siswa yang dapat dilihat 
pada tabel berikut. 
Tabel 5 .1 Analisis basil TP A.1\.1 
NoSoal Kritcria No N811Ul Total Kelompok 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 Adrian Luffianto Sopban 3 3 3 3 3 2 3 3 0 0 23 Tinggi 
2 Ajcng Kuswwa Chrisna Putri 3 0 3 0 0 2 2 3 3 0 16 Sedang 
3 Alex Prasetyo 3 0 3 2 0 2 3 2 3 0 18 Sedang 
4 Ario Prayoga Tito l 0 1 0 0 0 1 1 1 0 5 Rendah 
5 Astrid Elsa Larasati 0 3 3 0 0 2 1 3 0 0 12 Sedang 
6 Cattlea Dwi Andriani 1 0 1 0 0 0 1 0 2 0 5 Rendah 
7 Clarahayu Sukmatiwi 3 0 3 0 0 2 2 3 3 0 16 Sedang 
8 Dani Larasati 0 1 1 0 0 0 l 3 2 0 8 Rendah 
9 Dhinny Adela Putri 0 
10 Dimas Adiprndan.a 3 l 2 0 1 0 3 3 2 0 15 SOOalJg 
11 Dimas Satria Nurochman 0 0 0 3 0 0 0 0 3 0 6 Rendnh 
12 Dita Pinvidya Sostri 0 0 3 3 3 0 0 l 3 0 l3 Sed1mg 
·-13 Eriska Visita Wulandari l 0 3 0 3 0 1 1 3 0 12 Sednng 
14 Errlinda Novitania 3 0 0 0 0 2 3 3 3 0 14 Se<!ang 
-
___ .,_ ____ 
--'------·-· 
15 Faisal Setiawan 2 0 3 3 2 2 0 0 3 0 15 Se<lang 
16 Fanny Johan Akbar 3 0 0 0 0 0 l 0 l 0 5 Rcm!uh 
i---
----- ------
17 Faris Fajrillah Mwna Diputra 3 0 0 0 0 0 1 0 0 0 4 Rendah 
63 
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18 Fitri Nur Bayti 0 1 1 0 0 0 0 0 2 0 4 Rendah 
19 Gagah Rey Krisnanto 2 3 3 3 2 2 3 2 3 0 23 Tinggi 
20 Hanif Davia.nto Pramono 3 3 3 0 2 0 0 3 3 0 17 Sedang 
21 Hartono Prasetyo 1 0 1 0 0 0 1 1 1 0 5 Rendah 
22 lnggar Ayu Pratiwi 0 3 3 0 0 1 0 3 0 0 10 Rendah 
23 Intan Kusuma Pratiwi 2 l 1 0 1 0 1 1 2 0 9 Rendah 
24 Irma Anandari Putri 2 0 3 l 3 0 0 l 3 0 13 Sedang 
25 Inna Novia Pohan 0 0 3 0 3 0 3 3 3 0 lS Scdang 
26 Janur Eka Buana Pakshi 2 0 3 3 2 0 0 0 3 0 13 Sedang 
27 Juni Dwi Ariyanto 3 0 1 0 0 0 1 1 1 0 7 Rend ah 
28 Lita Maharani 3 0 3 3 2 3 0 3 3 0 20 Sedang 
29 Mega Ayu Wulandari 0 0 I 0 1 0 I I I 0 5 Keedah 
30 Milla Nur Cahyo 3 3 3 3 3 2 3 3 0 0 23 Tinggi 
31 Mocbammad Wisnu Pradana S 2 0 3 0 0 0 3 0 3 0 11 Sedang 
32 Muhammad Azis Wirasmita 2 0 2 0 2 0 2 2 2 0 12 Sedang 
33 Nanda Fayu Primadana 2 0 2 0 0 0 2 3 3 0 12 Sedang 
34 Nungky Triesnawati 0 0 3 I 3 0 0 1 3 0 11 Sedang 
35 Nurtnfa 2 0 0 0 1 0 2 3 3 0 11 Scdang 
36 Nurul lstiqomah 2 0 3 l 3 0 0 l 3 0 13 Sedang 
37 Pramudia Aprianto K I 0 I 0 0 0 I 1 1 0 5 Rendah 
38 Prasetyo Adi Rahmanto 0 0 0 1 0 0 2 0 3 0 6 Rendall 
39 Putri Dea Ori.za I 1 0 0 0 0 I 1 2 0 6 Rcndah 
40 Regina Dewi Larasati 1 0 1 0 0 0 1 1 3 0 7 Rendah 
41 Ria Rcstyo Oktavia 2 0 3 1 0 2 0 3 2 0 13 Sedang 
42 Riska Barunawati 3 0 3 0 2 0 3 3 3 0 17 Sednng 
43 Riyan Eko Hadi Susanto 2 0 2 0 3 3 2 3 3 0 18 Sedang 
-
44 Sherly Novellia Putti l 1 l 0 3 0 1 l l 0 9 Rendah 
45 Suryo Hadi Pratama 2 3 2 3 3 3 3 3 0 0 22 Tinggi 
46 Tri Dewi Rahmawati 3 0 3 0 0 0 1 3 2 0 12 Sedang 
-
47 Wildan Herlambang 0 
48 Yoga Exsantyo Pratama l 0 1 0 0 0 0 1 1 0 4 Rendah 
·-
49 Yugha Sughama Ilyas Ibrahim 2 0 1 3 0 2 0 2 0 0 10 R.cndah 
50 Zaki Mubarok 1 0 0 0 3 0 0 1 1 0 6 Rendah 
·-
Hasil analisis data TPAM menunjukan bahwa dari 48 siswa yang diberi 
TPAM terdapat 4 siswa (8,16 %) termasuk kelompok kemampuan penalaran analogi 
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tinggi. 24 siswa ( 48,98 % ) tennasuk kelompok kemampuan penalaran analogi sedang, 
sedangka 20 siswa ( 40,82 % ) tennasuk kelompok kemampuan penalaran analogi 
rendah. 
Berdasarkan data tersebut diketahui bahwa kemampuan penalaran analogi 
matematika siswa kelas X-11 SMA Hang Tuah 2 Sidoarjo dalam memecahkan 
masalah matematika cendenmg "sedang'. 
B. Analisis Proses Berpikir Analogi Siswa 
Dalam penelitian ini, analisis proses berpikir analogi s1swa dalam 
memecahkan masalah matematika berdasarkan tahap-tahap yang dikemu.kakan oleh 
oleh Sternberg, meliputi: 1) Enconding, 2) Inferring, 3) Mapping, 4) Applying. 
Analisis data hasil wawancara untuk mengetahui proses berpikir analogi 
siswa kelas X-11 SMA Hang Tuah 2 Sidoarjo dalam memecahkan masalah 
matematika. yang di lalrukan pada 6 subyek wawancara adalah sebagai berikut hasil 
wawacara tentang proses berpikir analogi dapat disimpulkan bahwa siswa dalam 
memecahkan masalah matematika melalui beberapa tahap yaitu : 
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o Kelompok Siswa dengan Kemampunn Penalanm Analogi Tinggi 
Kode Siswa 81 
Soal no 5 
Gambar 5.1 Alasan jnwaban No 5 kode siswa S1 
1. Enconding 
Siswa memahami maksud soal yang disebelah kili (masalah sumber) dan soa! 
yang sebelah kanan (masalah target) dan mampu mengidentifikasi ciri-ci1i 
atau struktur dari masalah sumber dan target Hal tersebut dapat diketahui dari 
kutipan wawancarn berik'1lt ; 
P : "Sebelumnya pernah nggak kamu menjumpai sval seperti ini?" 
S : "Pernah pak" 
P : "Pernah ? " 
S : "Ya," 
P: "Soal kayak gini ! ada bilangan 2 dalam bi/angan barisan ... serupa 
dengan ... . , pernah ndak ? " 
S : "Pernah. Tapi tidak terdiri dari 2 soal, sebelah kiri dan kanan, danjuga 
dak da yang ... serupa dengan .... itu pak." 
P : "di mana ? " 
S : "di S}vfP paak. " 
P :" Apakah dari pentunjuk soal ada yang tidak kamu paham maksudnya ? " 
S : "Jnsya Allah paham pak, kan kemarin sudah bapakjelaskan dan ada 
contohnya" . 
P : "Ok, trus sekarang saya tanya, mengerti nggak maksud soalnya ?" 
S : "Mengerti, kalau misalnya kelipatannya atau apanya gitu ini juga harw; 
sama (serupa) " 
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P : "Apakah menurut kamu soa/ yang sebe/ah kiri dan sebelah kanan 
berbeda?" 
67 
S: "Sebenemya cara ngerjakanya sama tapi bentuknya ini berbedapak. Yang 
ini bilangan biasa, tapi yang ini ada log /ognya (logaritma)" 
2. Inferring 
Siswa mampu mencari hubungan atau penyclesaian masalah sumber, namun 
mengalami kesulitan dalam menjelaskanya, hal ini dapat diketahui dari 
kutipan wawancara berikut 
P : '~Kamu bisa nggak menye/esaikan soal sebelah kiri ? " 
S : "Jnsya Allah pak~'. 
P : "Coba gimana, je/askan ? " 
S : "Waduh" 
P : "Ya di.fela~kan, yang kiri gimana cara ngerjakanya ? " 
S : "Yang kiri ? " 
P: "He'e" 
S : "Bilangan 2 kelipatannya atau apa gitu" 
P : "Gimana cara nemuainnya. Hubungannya ? " 
S: "Habis 5 lean ditambah 2 sama dengan 7, 7 + 2 = 9, dan seterusnya atau 
bilangna belakangnya dikurangi bilangan depanya lean ntar hasilnya 2 
semuapak" 
P : "Berarti intinya apa dia ? " 
S : "Barisan aritmatilca itu pak. •• 
P : "Apanya ? " 
S: "Se/isihnya pak." 
P : "Dalam barisan aritmatika selisih itu apa namanya ? " 
S · "Eh ?? b ,i I kkl" . m ... ... eua. pa . 
3. Mapping 
Siswa mampu mencari hubungan atau penyelesaian pada masalah target dan 
menyelasaikan masalah target menggunabn cara pada masalah sumber, 
namun sedikit mengalami kesulitan saat merubah bentuk 2 log 2 = log 4. 
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Karena soal yang diketahui adalah 2 log 4. Padahal yang didapat siswa adalah 
log 4. Hal ini dapat dilihat dari kutipan wawancara berikut 
P : "Sekarang bisa gak yang kanan ? " 
S : "Waduh sa/ah mungkin ini pak, gini pak kemaren saya jawabnya log 8-
a o log 2 kan sama dengan log - , dan log - = log 4, trus log 23 - log 8 2 2 
. 32 32 
ztukan samadengan log- , dan log - = log 4, " 8 !) 
P : "Apa hubunganya dengan 2 log 2" 
S : "Bentar pak tak ingat ingat dulu, kemarin gimana ya ! ! ! ! " 
P : "Hayo gimana?" 
S : "Oh gini pak I log 4 itu lean sama dengan log 22 dan log 22 = 2 log 2, 
karena aturan logaritma k.an pangkatnya bisa ditaruh di depan pak, jadi 
log 4 = 2 log 2, itu hubunganya pak". 
P : "O gitu ya, trus apakah kamu dalam menyelesaikan soal ini menggunakan 
cara yang sama dengan cara menyelasaikan soa/ yang kanan ? " 
S: "Ya pak, ini sama mengurangkan bilangan di belakang dengan bilangan 
yang di depannya pak. Atau selisih tadi itu pak. " 
4. Applying 
Siswa dapat melakukan pernilihan jawaban yang tepat, dan dapat menjelaskan 
analogi (keserupaan) yang digunakan. 
P : ".f adi apa jawaban kamu ? " 
S: "A pak" 
P : "Ooo A, la trus apa hubungannya, keserupaanya apa?" 
S : "Ehm ... " 
P : "Sama sama apa? " 
S : "O selisih atau beda dalam sistem aritmatika pak" 
Soal nomor 6 
Garn bar 5.2 Alasan Jnwaban No 6 Kode Siswa 81 
digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 
 




















Siswa memahami maksud soal yang sebelah kiri (masalah sumber) dan soal 
sebel~ kanan (masalah target) dan mampu mengidentifikasi masalah sumber 
dan target. Ha ini dapat diketahui dari kutipan wawancara berikut : 
P : "Pernah menjumpai soal seperti ini (kiri) ? " 
S ; 'ya di SMP tadi pak.tapi kalau ada dua soal kayak gini dak pernak " 
P : "Apakah kamu ngerti maksud dari soa/ yang sebe/ah kanan ini ? " 
S: "Ya ngerti pak" 
P : "Coba jelaskan ? " 
S : "lni mencari huhungan bi/angan 3 da/am barisan yang ada di pi/ihan 
jawaban. /11ikan hampir mirip sama no 6. " 
P : "Trus lea/au yang sebelah kiri gimana ? " 
S: "Ya sama pak" 
P : "Apakah soa/ yang sebelah kiri berbeda dengan soa/ yang sebelah 
kanan?" 
S : "Berbeda pak ? '' 
P : "Mengapa ? " 
S : "Ya kan ini bilangan biasa atau bentuk angka, tapi ka/o yang ini 
bentuknya bukan angka atau bilangan tapi bentuknya huruf a. " 
P : "Dalam matematika itu apa nama11ya" 
S : "IAmbang pak" 
P : "Selain lambang apa isti/ah lainya ? " 
S: "Ehm .. ! apa ya ... 000000 variabel pale." 
2. lnferr/1ig 
Siswa mampu mencari hubungan atau penyelesaian masalah sumber dengan 
baik. Hal ini dapat dilihat dari kutipan wawancara berikut : 
P : "lni bisa nggak kamu mencari hubuganya (kiri) ? " 
S: "Hubungannya ... ! Kalojawabanku D pale." 
P : "Kenapa ? " 
S: ''Ya ... maksudnya bi/a11gan 3 dalam bi/angan ini kan mulainya 1. trus 
I x3 = 3 
3x3=9 ... 
A tau gini pak . . . 3 itu hubunganya dari 
3 : I= 3 
9 : 3 = 3 
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2 7 : 9 = 3 dan seterusnya ... " 
P : "Apa itu namanya ? " 
S : "!tu kan mirip deret geometri" 
P : "Berarti apanya ini ? " 
S : "Ke/ipatan.. ! !! I rasio. rasio !! !! " 
P : "C?oo rasio, selcarang yang soai ~ebelah kiri. Sory yang kanan?" 
3. Mapping 
70 
Siswa mampu mencari hubungan atau penyelesaian yang terdapat pada 
masalah target dengan baik. Dalam menyelesaikan masalah target siswa 
menggunakan cara yang sama pada masalah sumber, hal ini terlihat pacla 
kutipan wawancara berikut : 
P : "Ooo rasio, sekarang yang soal sebelah kiri. Sory yang kanan bisakan 
kamu menyelesaikannya ? " 
S : "Jawabaanku tadi D pak!" 
P : "Kenapa ? " 
S : "a perpangkatan. lcalau a pangkatnya ditambah satu a pang/cat 2 dan a 
pang/cat 2 di tambah satu pangkatnya sama dengan a pang/cat 3 dan 
seterusnya " 
P : "Kenapa ditambah satu panglcatnya?" 
S: "Karena yang dicari hubunganya kan ajadi a itu kan pangkat satu. atau 
bisa juga ~ini pak 
ax a= a 
a2x a =a3 
a3 x a= a4 
tapi juga bisa gini pak 
cl:a=a 
a3 :a2 =a 
a4 : a3 =a 
kemarin aku pakek cara yang terakhir ini pak" 
P : "Apakah dalam menye/esaikan soal di sebelah kanan anda menggunakan 
/angkah yang sama atau cara yang sama dengan soa/ sebelah kiri?" 
S : "/ya pak. " 
P : "Mengapa ? " 
S : "Kemarin lean bapaknya lean nerangin /ailau memilih jawaban harus sama 
atu serupa caranya, inikan sama sama bilangan yang be/akang dibagi 
dengan bilangan yang depanya. " 
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Siswa dapat melakukan pemilihan jawaban yang tepat, dan dapat menjelaskan 
analogi (keserupaan) yang digunaknn yaitu sifat rasio pada barisan geometri. 
Hal tersebut dapat dilihat dari kutipan wawancara berikut : 
P : "Jadi jawabanya ? " 
S: "D pak" 
P : "Kenapa ? " 
S : "Ya karena sama sama dibagi atau sama sama dika/ikan kayak di atas 
tadi" 
P: "]tu apa namanya" 
S : "Deret atau barisan geometri" 
P : "Apanya ? " 
S : "Ya rasio to pak. lnikan dah akujawab" 
P : "Jadi anlogi yang kamu pakai apa ? " 
S: " Ya ini tadi rasio pada barisan geometri" 
Soal nomor 7 
Gambar 5.3 Alasan Jawaban No 7 Kode Sisws S1 
1. Enc011ding 
Siswa memahami maksud soal yang sebelah kiri (masalah swnber). Namw1 
sedikit mengalami kebingungan dalam memahami soal sebelah kanan 
(masalah target), Tapi siswa mampu mengidentifikasi ciri~ciri atau struktur 
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dari masalah sumber dan target dengan baik. Hal ini dapat dilihat dari kutipan 
wawancara berikut: 
P : "Kalo soal seperli ini apakah kamu mengerti maksudnya ? " 
S: ··rang ini disamakan sa/ah satu tapi yang ini agak bingung." 
P : "Mengapa yang kiri di samakan sa/ah satu ? " 
S : "Kan ini nanti mencari himpunan penye/esaiannya pak. Dan ini juga ntar 
mungkin mencari himpunan penye/esainya juga. Karena kayalcnya seperti 
itu pak" 
P : "Ooo gitu ya. Apakah soal yang sebelah kiri berbeda dengan soal yang 
sebelah kanan ? " 
S : "Berbeda pak " 
P : "Kenapa ? " 
S : "Kan yang kiri ini persamaan I iflier dua variabe/ yang biasa, tapi lea/au 
yang ini itu ada pang/cat pangkatnya pak. " 
2. Inferring 
Siswa mampu mencari hubungan atau penyelesaian masalah sumber dengan 
baik. Hal ini dapat di lihat dari kutipan wawancara berikut: 
P : "Kamu bisa gak mencari hubungan pasangan bilangan ... pada sistem 
persamaan tinier terse but" 
S : " bisa pak ? " 
P : "Gi mana ? " 
S : '' lni di samakan pak. x nya kan sama , di hi/angkan, trus . .. ya nan ti 
jawabanya ketcmu 1 " 
P : " Apanya I itu ? " 
S : "y nya. Kan gini pak" 
x + y = 2 
x-2y = -1-
3y = 3 
y=l 
P : "Trus x nya ? " 




x = 2-1 
x=l 
P : "Ooo gitu. Sekarang lea/au yang kanan ini gimana ? " 
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Siswa mampu mencari hubungan atau penyelesaian pada masalah target 
dengan baik. Dan dalam menyelesaikan masalah target siswa menggunakan 
cara yang sama pada masalah sumber yaitu cara eliminasi subtitusi 
( campuran) dan tujuannya sama yakni mencari nilai x clan y, hal ini dapat di 
lihat dari kuitpan wawancara berikut : 
P : "Ooo gitu. Sekarang /ca/au yang kiri ini gimana ? " 
S: "Ka/au ini agak bingungpak" 
P : "Kenapa ? " 
S: "He he heh. gini pak kemarin saya itujawabnya pakek cara gini pak" 
sr+y=.!.. 
25 
5r + y = ..!:.. 
52 
"Karena inikan 25 = 51 
Trus inikan aturan perpanglcatan kalo pangkatnya ditaruh atas berarti 
jadi negatif pak" 
sr+y = s1. 
x + y = -2 
"Yang inijuga sama kayak tadi pak" 
r-y=_! 
2 
2]r-y = zl 
2x-y = -1 
"Kan suah ketemu x + y = -2 dan 2x - y = -1, trus inikan bisa dicari 
penye/esaianya pak" 
P : "Trus ? " 
S : "Betul gak pak caranya?" 
P : " /ya ! diteruskan aja. " 
S: "Jni nanti itu lea/au dak sa/ah (-1, -1), he he he, betul pa gak to pak?" 
P : "Ya gimana kamu dapetin itu ? " 
S: "Pa/eek e/iminasi, ini pak oret oretannya masih ada." 
x + y = -2 
2x-y = -1 + 
3x = -3 
x = -1 
"Trus yang y nya tinggal dimasukin ke x + y = -2 ntar ketemu -1 juga." 
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P : "Apalcah lcamu tadi dalam menyelesaikan soal yang sebe/ah kanan ini 
anda menggunakan langkah yang sama dengan soa/ yang di sebe/ah 
kiri?" 
S : "Hampir sama pak tapi dak sama. " 
P : "Mengapa ? " 
S: "Ya lcarena yang ini saya lean merubah bentuk perpanglcatanya, tapi yang 
ini tidak. Tapi ini hampir sama karena mengerjalcanya pakek cara 
e/iminasi dan smna sama mencari himpunan penyelesaian x dan y" 
4. Applyi11g 
Siswa dapat memilih jawaban yang tepat, namun sedikit mengalami kesulitan 
dalam menjelaskan analogi (keserupaan) yang digunakan. Meskipun akhimya 
dapat menjelaskan dengan baik. Hal ini dapat dilihat dari kutipan wawancara 
berikut: 
P : "Jadi jawabanya apa ? " 
S: "B pak, karena yang ini (-1,-1)" 
P : "Dapatkah kamu mencari analogi yang digunakan da/am soal ini ? " 
S : "Bisa pale. lni analoginya adalah sistem eliminasi pada persamaan 
linier." Atau ini itu sama sama mencari himpunan penyelesaian x dan y 
pak. 
P : "Kenapa ? " 
S: "Ya karena tadi waktu mencari x dan y nya pakek cara eliminasi" 
Kodt~ siswa S2 
Soal nomor 5 
Gambsr 5.4 Alasan Jawaban No 5 Kode Siswa 82 
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Siswa memahami maksud soal yang sebelah kiri (masalah suniber) clan soal 
sebelah kanan ( masalah target) clan mampu mengidentifikai ciri-ciri atau 
struktur dari masalah sumber dan target yaitu pada masalah sumber berupa 
barisan bilangan biasa sedangkan pada masalah target berupa barisan bilangan 
bentuk logaritma. Hal ini dapat diketahui dari kutipan wawancara berikut: 
P : "Apakah sebelumnya anda pernah menjumpai soal seperti ini ? " 
S : " Be/um pale. '' 
P : "Dulu pemah ketemu soa/ seperti ini (kiri) ? " 
S : " Pernah" 
P: "Ka/o yang ini (kanan) ? " 
S : "Lupa pak " 
P : "Apa/can kamu mengeri maksud soal yang kiri dengan soal yang sebelah 
kanan ?" 
S: "Ngerti pale." 
P : "Coba jelaskan ? " 
S : "Untuk soa/ yang kiri itu ditanya 2 dengan barisan barisan ini dan yang 
kanan ditayakan hubungan 2 log 2 dengan barisan barisan yang ada di 
pilihan jawaban" 
P: "Apakah soal yang sebelah kiri berbeda dengan soa/ yang she/ah kanan 
?" 
S: "Beda pak?" 
P : " Kenapa ? " 
S : "Yang kiri ini kan bentuknya angka biasa, tapi lea/au yang kanan 
bentuknya log log kan (bentuk /ogaritma). Jadi ntar yang kanan agak 
mumet pak. " 
2. Inferring 
Siswa dapat mencari hubungan atau penyelesaian masalah sumber dengan 
baik. hal ini dapat diketahui dari kuti pan wawancara berikut : 
P : "Coba jelaskan gimana kamu menyelesaikan soa/ yang sebe/ah kiri ? " 
S: "Dicari se/isihnya pak. " 
P: "Gimana caranya?" 
S: "5 + 2 = 7, 7 + 2 = 9, dan 9 + 2 = 11. "ini semua sam selisihnya 2 dengan 
bilangan di depannya" 
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P : "Bukannya lea/au se/isih dikurangi ta. " 
S : " Ya sama ja pale. Maksud saya tu semuanya tu se/isihnya adalah 2. 
Dikurangi ntar juga sama pak ". 
7-5 = 2 
9-7=2 
11-9=2 
P : "Oooo gitu, la trus sekarang kalau yang sebe/ah sini gimana (kanan) ? " 
3. Mapping 
Siswa mampu mencari hubungan atau penyelesaian yang terdapat pada 
masalah target. Dan dalam menyelesaikan masalah target, siswa menggunakan 
cara yang sama pada masalah sumber. Hal tersebut dapat dilihat dari kutipan 
wawancara berikut : 
P : "Oooo gitu, la trus sekarang kalau yang sebelah sini gimana (kanan) ? " 
S : "Ka/o apa ... ! Kalo 2log 2 tu di ubah jadi log i2 = log 4" 
P : "Trus ... ? " 
S : "Gini pale. " 
8 Log8-/og 2 =log-= /og4 
2 
32 Log 32 - log 8 = log 8 = log 4 
D " an seterusnya ... 
P : "la apa berarti namanya ? " 
S : "Sama sama se/is ih ini pak" 
P : "Apakah dalam menyelesaikan soa/ yang kanan ini anda menggunakan 
cara yang sama dengan soa/ yang sebelah kiri ? " 
S: "Ya sama, sama sam dicari selisihnya atau dikurangkan." 
4. Applying 
Siswa mampu melakuka pemilihan jawaban yang tepat dan dapat menjelaskan 
analoginya (keserupanya) yang digunakan adalah sifat beda pada barisan 
aritmatika. Hal tersebut dapa diketahui dari kutipan wawancara berikut : 
P : "Ok sama sama selisih.jadi kesimpulan kamu jawab yang mana ? " 
S : "A. kan analoginya atau caranya lean sama, sama sama seiisik " 
P : "Jadi analoginya ? " 
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S : "Ya sistem aritmatika pak, lnsya Allah bedanya itu pak, karena tadi 
se/isih" 
Soal nomor 6 
Gambar 5.5 Alassn Jawaban No 6 Kode Siswa S1 
1. Enconding 
Siswa memahami maksud soal yang di sebelah kiri (masalah sumber) clan soal 
yang di sebelah kanan (masalah target) dan mampu mengidentifikasi ciri-ciri 
atau struktur dari masalah sumber dan target yaitu pada masalah sumber 
berupa barisan bilangan biasa sedangkan pada masaah target berupa barisan 
bilangan yang mengandung variabel. Hal ini dapat diketahui dari kutipan 
wawancara berikut: 
P : "Pernah gak kamu mengerjakan soa/ yang seperti soal sebe/ah kiri ? " 
S: "Pernah" 
P ; "Ka/au yang kanan ? " 
S ; "Be/um. " 
P : "Apakah kamu mengerti maksud soal yang sebelah kiri dengan soal 
sebelah kanan ? " 
S : "Soa/ ini hampir mirip soal yang tadi pak. Yang ini ditanya hubungan 
bilangan 3 pada barisan barisan ini, dan yang kanan ini bilalngan a pada 
barisan barisan yang ada ini. " 
P : "Beda apa ridak soal yang sebelah kiri dengan soa/ yang sebe/ah kanan 
? " 
S : "Beda pak. ini angka tapi ini huruf A tau itu lo pak variabel. " 
2. Inf erring 
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Siswa dapat mencari hubungan atau menyelesaikan masalah sumber dengan 
baik. Hal ini dapat diketahui dari kutipan wawancara berikut: 
P : ~'Bisa nggak lcamu menje/askan cara menyelesaikan atau mencari 
hubungan pada soal yang sebe/ah kiri ? " 
S . ffT"\• "'" v kke/' ,, . ul ......... aaya 1patan 
P : "Gi mana ? " 
S: "Kelipatan 3" 
P: "Kelipatan tiga? gimana?" 
S: "Ix 3 = 3, 3 x 3 = 9, dan 9 x 3 = 27 dan seterusnya," 
3. Mapping 
Siswa mampu mencari hubungan atau penyelesaian yang terdapat pada soal 
yang sebelah kanan ( masalah target). Dan dalam menyelesaikan soal sebelah 
kanan (masalah taget) siswa menggunakan cara yang sama pada soal sebelah 
kiri (masalah sumber). Hal tersebut dapat diketahui dari kutipan wawancara 
berikut: 
P : "Sekarang lea/au yang /canon ini gimana ? " 
S: "Pangkatnya ini nanti ditambah satu." 
P ; "He 'e. " 
S: axa :-=a1 





"Caranya ini sama kayak yang sebe/ah kiri pak" 
4. Applying 
Siswa mampu melakukan pemilihan jawaban yang tepat, dan dapat 
menjelaskan analogi (keserupaan) yang digunakan yaitu sifat rasio pada 
barisan geometri. Hal tersebut dapat dilihat dari kutipan wawancara berikut: 
P : "Jadi kamu memil ih jawaban yang mana ? " 
S: "D pak" 
P : "Ooo bisa ya. Ka/au begitu kamu bisa gak mencari analoginya ? " 
S: "Ya itu tadi pak " 
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S: "Ya tadi itu rasio geometri. Dulu gitu caranya waktu SMP." 
Soal nomor 7 
Gambar 5.6 Alasan Jawaban No 7 Kode Siswa ~ 
1. Encondlng 
Siswa memahami maksud soal yang sebelah kiri (masalah sumber) clan soal 
yang sebelah kanan (masalah target), dan siswa mampu mengidentifikasi ciri-
ciri atau struktur dari masalah sumber namun sedikit mengalami kesulitan 
dalam mengidentifikasi ciri-ciri atau struktur dari masalah target. Hal ini dapat 
dilihat dari kutipan wawancara berikut : 
P : "Sekarang yang no ini. Kamu mengerti dak maksud soa/ yang kiri dan 
soa/ yang kanan ? " 
S : "Kala yang kiri ngerti pak, ini saya mencari himpunan penye/esaiannya, 
tapi kalo yang kanan saya agak ragu ragu soalnya sedikit bingung. ' ' 
P: "Tapi ngerti kan maksudnya?" 
S : "Ya kayaknya ini disuruh mencari nilai x dan y nya ? " 
P : Apakah menurut kamu soal ini berbeda ? " 
S : "Jelas itu pak. Yang ini persamaan biasa tapi kalau ini bentuknya 
perpangkatan atau eksponen pak" 
2. Inferring 
Siswa dapat mencari hubungan atau penyelesaian dari soal sebelah kiri 
(masalah sumber) dengan baik, hal ini dapat diketahui dari kutipan wawancara 
berikut: 
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P: "Coba gimana rrr..enyelesaikan soal yang sehelah kiri?" 
S: "lni menggunakan SPLDV (sistem persamaan linier satu variabel)" 
P: "Ketemujawababya apa? gimana caranya ?" 
S: "Gini" 
x + y=2 
x~2y = -l -
3y = 3 
y=l 
80 
"Sere/ah itu y = 1 dimasukan ke persamaan x + y = 2 ketemu deh x = I 
. ,, )Uga 
3. Mapping 
Siswa mampu mencari hubungan atau penyelesaian yang terdapat pada 
masalah target dengan baik, dalam menyelesaikan masalah target cenderung 
selalu menggunakan langkah yang sama dengan menyelesaikan masalah 
sumber, tidak mencoba dikerjakan dengan cara yang berbeda dengan masalah 
sumber, hal ini dapat diketahui dari kutipan wawancara berikut: 
P : "Bisa gale kamu menye/esaikan soal yang sehelah kanan ? " 
S : "Agak bingung pak " 
P: "Ya dakpa2 dije/askan aja ?" 
S "r.1L I . . k" : c.,,m. .. . g1m pa 




"Karena inikan 25 = 52 
Dal am aturan eksponen kan pangkat ka/au pindah ke at as kan jadi min (-
) ·-~· ,, , Juul: 
5x + Y = S 2 /imanya inikan bisa sama sama di coret, dulu gitu pale, jadinya 
x + y = -2 
··rang inijuga sama kayak tadi pale" 
iix-y = l 
2 :r:c-y = 2-J 
2x-y = -1 
"Kan sudah ketemu x + y = -2 dan 2x - y = -1, trus inikan bisa dicari 
penye/esaianya pak, ini oretan oretan saya yang kemarin " 
"lni /cetemu x = -1 dan y = -1 juga" 
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P : "Tadi apakah kamu dalam mengerjakan soal yang sebelah kanan 
menggunakan cara pada soal yang sebelah kiri ? ., 
S : " Ya pale, sama sama pakai eliminasi " 
4. Applying 
Siswa mampu melakukan pemilihan jawaban yang tepat, clan dapat 
menjelaskan analogi (keserupaan) yang di gunakan. Hal ini dapat diketahui 
dari kutipan wawancara berikut : 
P : "Jadi jawabanya apa ? " 
S : .. lni pak (B). ,, 
P : "Bisa nggak kamu mencari analoginya (keserupaannya) ? " 
S : "Ya ini sama sama mencari ni/ai x dan y nya. " 
Tabet S.2 Proses Berpikir Analogi Siswa Kelompok Kemampuan Penalaran 
Analogi Tinggi Dalam Menyelesaikan Masalah Matematika 
Kode Tabap No soal 
siswa 5 6 7 
Siswa memahami Siswa memahami Siswa memahami 
maksud soal yang di maksud soal yang maksud soal yang 
sebelah kiri (masalah sebelah kiri (masalah sebelah kiri (masaJah 
sumber) dan soal sumber) dan soal sumber). Namun 
yang sebelah kanan sebelah kanan sedikit mengalami 
DD (masalah target) dan (masalah target) dan kebingungan dalam 
= mampu mampu memahami soal :a 
= mengidentiflkasi ciri· mengidentifikasi sebelah kanan c CJ ciri atau struktur dari masalah sumber dan (masalah target), 
= ~ masalah sumber dan target Tapi siswa mampu 
Si target 
mengidentifikasi 
ciri-ciri atau struktur 
dari masalah sumber 
dan target dengan 
baik. 
Siswa mampu Siswamampu Siswamampu 
~ mencari hubungan mencari hubungan mencari hubungan 
I:: atau penyelesaian atau penyelesaian atau penyelesaian 
·e masalah sumber, masalah sumber masalah sumber ~ namun mengalami dengan baik. dengan baik. s kesulitan dalam 
menjelaskanya 
·-
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Siswamampu Siswamampu Siswamampu 
mencsri hubungan mencari hubungan menCP.ri hubungan 
atau penyelesaian atau penyelesaian atau penyelesaian 
pada masalah target yang terdapat pada pada masalah target 
dan menyeJssa.ikan masalah target dengan balk. Dan 
masalah target dengan baik. Dalarn dalarn 
DO menggunakan cara menyelesaikan menyelesaikan 
Cl pads. masalah sumber, masalah target siswa masalah target siswa 
·a. 
c::a. namun sedikit menggunakan cara menggunakan cara 
~ mengalami kesulitan yang sama pada yang sama pada 
saat merubah bentuk masa1ah sumber masalah sumber 
2 log 2 = log 4. yaitu cara eliminasi 
Karena soal yang di subtitusi (campuran), 
lcetahui adalah 2 log dan tujuannya sama 
4. Padahal yang di yakni mencari nilai x 
dapat siswa adalah dany 
log4 
Siswa dapat Siswadapat Siswa dapat memilih 
melakukan pemilihan melakukan pemilihan jawaban yang topat, 
jawaban yang tepat, jawaban yang tepat, namun sedikit 
DO dan dapat menjelaslaut dandapat mengalami kesulitan Cl 
">- analogi (keserupaan) menjelaskan analogi dalam menjelaskan Q. yang di gunakan. (keserupaan) yang di analogi (keserupaan) c. 
< gunakan yaitu sifat yang di gunakan. 
rasio pada barisan Meskipun akhimya 
geometri. dapat menjelaskan 
denSUUl baik. 
Siswa memahami Siswa memahami Siswa memahami 
maksud so al yang maksud soal yang di maksud soal yang 
sebelah kiri (masalah sebeah kiri (masalah sebelah kiri (masalah 
sumber) dan so al sumber) dan soal sumber) dan soal 
sebetah kanan yang di sebelah kanan yang sebelah kiman 
( masalah target) dan (masalal1 target) dan (masalah target), dan 
mampu mampu siswamampu I 
t>G mengidentifikai .. mer1gidentifikasi ciri- meugidcmifikaai c: Ctn-
:a ciri atau struktur dari ciri atau struktur dari ciri-ciri atau struktur 
= 0 mssalah sumber dan masatah sumber dan dari masalah sumber CJ 
= target yaitu pada target yaitu padn namun sedikit ~ 
~ masalah sumber masalh sumber mengalami kesulitan berupa barisan berupa barisan dalam 
bilangan biasa bilangan biasa me11gidentifikasi 
sedangkan pada sedangkan pada ciri-ciri atau struktur 
masalah target berupa masaah target berupa dari masalah target. 
bwisan bilangan barisan bilangan yang 
bentuk loswitma. menaandung variabel. 
Siswa dapat mencari Siswa dapat mencari Siswa dapat mencari 
DJ) hubungan a tau hubungan atau hubungan atau 
·! penyelesaian masalah menyelesaikan penyelesaian dari 
I .. ~ sumber dengan baik. masalah sumber soal sebelah kiri 
J 
.s dengan baik. (masalah sumber) 
denaan baik 
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Siswa mampu mencari Siswamampu Siswa mampu 
hubungnn a tau mencari hubungan mencari hubungan 
penyelesaian yang atau penyelesaian atau penyelesaian 
terdapat pada masalah yangterdapatpada yangterdapatpada 
target. Dan dalam soal yang sebelah masalah target 
menyelesaikan kanan (masalah dengan baik, da1ain 
masalah target, siswa target). Dan dalam menyelesaikan 
OD menggunakan cara menyelesaikan soal masalah target c 
·a. yang sama pada sebelah kanan cenderung selalu 
c. 
masalah sumber. (masalah taget) siswa menggunakan ~ menggunakan cara langkah yang sama 
yang sama pada soal dengan 
sebelah kiri (masalah menyelesaikan 
sumber) masalah sumber, 
tidak mencoba di 
kerjakan dengan cam 
yang berbeda dengan 
masalah sumber 
Siswa mampu Siswa mampu Siswa mampu 
melakuka pemilihan melakukan pemilihan melakukan 
OD jawaban yang tepat da jawaban yang tepat, pemilihan jawaban 
= dapat mcnjelaskan dan dapat yang tepat, dan dapat 
'>, 
-a. analoginya menjelaskan analogi menjelaskan analogi 
c. (kesempanya) yang di (kesrupaan) yang (keserupaan) yang di < gunakan adalah sifat digunakan yaitu sifat gunakan. 
beda pada barisan rasio pada barisan 
aritmatika. geometri 
• Kelompok Siswa dengan Kemampuan Penalaran Analogi Sedang 
Kode siswa SJ 
Soni uomor 5 
Gambar 5. 7 Al.assn Jawaban No 5 Kode Siswa SJ 
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Siswa memahami maksud soal yang sebelah kiri (masalah sumber) dan soal 
yang sebelah kanan (masalah target), dan mampu mengidentifikasi ciri-ciri 
atau struktur dari masalah sumber dan target yaitu pada masalah sumber 
berupa barisan bilangan biasa sedangkan pada masaiah target barisan 
berbentuk logaritma. Hal tersebut dapat dilihat dari kutipan wawancara 
berikut: 
P : "Apakah kamu pernah menjumpai atau mengerjakan bentuk tes seperti ini 
?" 
S : "Kalo yang kayak gini dak pernah yang ada serupanya gini. " 
P : "Dak pernah ! " 
S: "Tapi lea/au soa/ yang kayak gini (masa/ah sumber) pernah dapet waktu 
try out SMP ". 
P: "Ooo yang kiri (masalah sumber) dah pernah waktu try out, kalau yang 
kanan ini?" 
S : "Be/um. " 
P : Apakah kamu paham maksud soa/ yang sebelah kiri dan yang sebe/ah 
kanan ?" 
S: "Maksud dari soal ini (masalah sumber) yang dicari ini pokonya bialngan 
yang ketemu harus 2. Trus yang dicari yang ini (masalah target) 
pokoknya harus ketemu 2 log 2. " 
P: "Apakah soal yang sehelah kiri dan soa/ yang selah kanan ini berbeda?" 
S : "Berbeda pak. " 
P : "Kenapa?" 
S : "Karena ini angka saja. Tapi ini logaritma" 
2. Inferring 
Siswa dapat men~ari hubungan atau menyelesaikan masalah sumber dengan 
baik. Hal ini dapat dilihat dari kutipan wawancara berikut : 
P : ''Sekarang gimana cara kamu menyelesaikan atau mencari hubungan 
pada soal yang sebe/ah kiri ? " 
S : "Kalo soya caranya yang ini itu dibalik 
/l-9=2 
9-7 = 2 
7 - 5 = 2, dan seterusnya. " 
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Siswa mampu mencari hubungan atau penyelesaian yang terdapat pada 
masalah target. Dalam menyelesaikan masalah target siswa menggunakan cara 
yang sama pada masalah sumber. Hal tersebut dapat dilihat dari kutipan 
berikut: 
P : "Kalo yang ini (masa/ah target) ? " 
S: "Bingungpak?" 
P : "Kenapa bingung ? " 
S : "Ya kemarin saya cuma coba - coba" 
P : "Coba gi mana ? " 
S : "Log 8 - Log 2 = log 4 
Log 32 - log 8 = log 4 
P : "Coba je/askan kenapa pengurangan kok jadi pembagian" 
S : "Ya dulu gitu e pak waklu semester satu, dan ini kan sifat logaritma" 
P : "Oooo, kenapa lcamu menguranlcan yang benP..dc /ogaritma? " 
S : "Karena yang tadi saya kurangkan jadinya yang kanan saya coba 
kurangkan, ternyata cocok." 
4. Applying 
Siswa mampu melakukan pemilihan jawaban yang tepat, dan dapat 
menjelaskan analogi yang digw1akan, namun cenderung kurang dapat 
menjelaskan analogi yang digunakan. Hal tersebut dapat dilihat dari kutipan 
wawancara berikut: 
P : "Jadi lcetemu jawabannya apa ? " 
S : "A pak. " 
P : "Kenapa dak yang B, C aJau D ? " 
S: "He lie he. lean dah ketemu tadi. " 
P : "Apakah kamu bisa mencari analogi (keserupaan) yang digunakan dalam 
menye/esaikan soa/ tersebut.?" 
S: " Ya itu tadi memakai sifat sifat logaritma " 
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Soal no 6 
Gambar ~.8 Alasan Jawaban No 6 Kode Siswa S3 
1. Enconding 
Siswa memahami maksud soal yang yang sebelah kiri dan soal yang sebelah 
kanan. Mampu mengidentifikasi ciri ciri atu struktur dari masalah sumber dan 
target. Hal ini dapat dilihat dari kutipan wawancara berikut : 
P : "Sekarang no 6, paham ndak kamu maksud dari soal yang kiri dan soal 
yang sebelah Iceman ? " 
S : "Paham pak. " 
P : "Caba jelaskan ? " 
S: "Yang ini dicari hubungan bilangan 3 pada barisan barisan yang ada di 
pilihan jawaban, sedangkan ini juga mencari hubzmgan bilangan a 
dengan barisan barisan yang ada di pilihan jawaban. " 
P : "Apakah berbeda anlara soal yang sebelah kiri dengan soal yang sebelah 
kanan?" 
S : "Beda , ini angkn tapi ini bentuk huruf' 
2. Inferring 
Siswa dapat rnencari hubungan atau menyelesaian masalah smnber dengan 
baik. Hal ini dapat dilihat dari Irntipan wawancara berikut : 
P : "Bisa nggak kamu mencari huhungan soal yang sebelah kiri ini ? " 
S : "Jnsya Allah ngerti. Jni kayak kelipatan pak, 3 : 1 = 3, 9 : 3 = 3 , 
pokoknya nanti bari.san ini kalo dibagi antara bi/angan sebelumnya 
hasilnya 3" 
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P: "Jadi 3 itu apanya barisan tersebut" 
S : "lnikan kayalmya barisan geometri, jadi 3 itu beda geometri" 
P : "Deret geometri itu beda ta ? " 
S : "Ehm .... I dak tau ngomonganya, pokoknya deret geometri" 
3. Mapping 
87 
Siswa mampu mencari hubungan atau penyelesaian pada masalah target 
meskipun agak sedikit mengalami kesulitan dalain menjelaskan. dalain 
menyelesaikan masalah target menggunakan penyelesaian atau konsep yang 
sama pada masalah sumber. Hal ini dapat dilihat dari kutipan wawancara 
berikut" 
P : "Sekarang lea/au yang ini gimana ? " 
S : "lni pangkatnya nanti dikurangi. " 
P : "Coba je/askan ? " 
S : "Kan ini " 
cl : a = cl·1 = a 
a3 : a1 = a3-1 = a 
a4 : cl = a"·3 = a 
"Jadi hubungannya itu dengan barisan a, a2, tl,a4, ... " 
p : "Apakah da/am menyelesaikan soal ini kamu menggunakan cara yang 
dipakai pada soal yang sebe/ah kiri (masalah sumber) ? " 
s : "Sama pale, saya pakai pembagian" 
p : 000. Ka/au boleh tau ini bentuk barisan apa ya ? " 
s : "Dak tau pale, he he he ... " 
4. Applying 
Siswa dapatmelakukan pemilihan jawaban yang tepat namun tidak dapat 
menjelaskan analogi yang digunakan dengan baik. Hal ini dapat dilihat dari 
kutipan wawancara berkut : 
P: "Kesimpulannya apajadinya?" 
S : "Jadi /cesimpulannya, pasangan jawabannya itu di D" 
P : "Kalo jawabanya D, bisa gak kamu mnecari analogi yang di gunalcan 
dalam soal ini?" 
S: "He he he dak tau pak, ehm ... ! mungkin pembagian" 
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Soal no 7 
Gambar 5.9 Alasan Jawaban No 7 Kode Siswa S3 
1. E11co11dlng 
Siswa memahami maksud soal yang scbelah kiri clan yang sebelah kanan dan 
siwa mampu mngidentifikasi ciri ciri atau struktur dari masalah sumber dan 
target, ha! ini dapat dilihat dari kutipan wawancara berikut: 
P: "Masih ingat jawaban anda pada soal no 7?" 
S : "Sebentar pak ta baca dulu ? " 
P : "Apa kamu paham maksud soal sebelah kiri dan soal yang sebelah kanan 
? ,, 
S : lnsya Allah paham, saalnya yang soal sebelah kiri ini saya pernah 
mengerjakan ". 
P : "Caba jelaskan ? " 
S : "Saal yang kiri ini mencari nilai x dan y nya dan yang sebelah kanan juga 
sama mencari x dan y nya. " 
P : "Kenapa anda mengatakan bahwa mencari ni/ai x dan y padahal ini yang 
ditanyakan adalah hubzmgan SPLDV dengan angka angka ini, biisa saja 
bukan nilai x atau y nya ? " 
S : "Masalahnya di sini hubungan yang saya temukan adalah nilai x dan y 
nya 
P : "Apakah soal yang sebe/ah kiri berbeda dengan soal yang sebelah kanan 
? " 
S : "Berbeda pak, tapi nanli sama sama mencari x dan y nya" 
2. lnferri11g 
Siswa mampu mencari hubungan atau penyelesaian dari masalah sumber. Hal 
ini dapat dilihat dari kutipan wawancara berikut : 
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P : "Kamu bisa menyelesaikan soa/ yang sebelah kiri ? " 
S: "Bisa" 
P : "Coba sekarangje/askan gimana caranya ? " 
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S: "lnikan mau disamakan yang x atau y nya, lea/au entar tanda operasinya 
sama entar dikurangi, tapi kalau berbeda entar ditambah. Kan ini yang 
x sudah sama jai tinggal dikurangi supaya ketemu y. n setelah saya 
lcurangkan ini ternyata y = 1. dan y nanti dimasukkan ke persamaan x + 
y = 2 jadi ketemu x = I juga. " 
P : "Trus ? " 
S: "Jadi hubungannya ada/ah (1, /) karna (x, y)" 
3. Mapping 
Siswa mampu mencari hubungan atau menyelasaikan masalah target dengan 
baik. Dab dahm1 menyelesaikan masalah target menggunakan penyelesaian 
atau konsep yang sama pada masalah sumber. Hal ini dapat dilihat dari 
kutipan wawancara berikut: 
P; "Sekarang ka/auyang kanan gimana ?" 




5x + y = _!. 
25 
5-c+y = ..!... 
52 
"Supaya bilangan pokoknya sama 25 jadi 52, trus dinaikkan jadi pangkat 
berubah negat if. " 
5x+y = s2 
"!imanya inikan bisa sama sama dicoret, dulu gitu pak, jadinya" 
x + y =-2 
"Yang inijuga sama kayak tadi pak" 
iix-y=!_ 
2 i1x-y = 2-1 
2x-y = -1 
"Kan sudah ketemu x + y = -2 dan 2x - y = -/, trus inikan bisa dicari 
penyelesaianya menggunakan eliminasi atau subtitusi pak. sama kayak 
yang tadi. nanti ketemu -I sama -1 juga. ,, 
P : " Jadi hubungan antara sistem persamaan eksponen dengan angka anglca 
ini apa?" 
digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 
 
















digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 
 
90 
S : "-1 nilai x dan -1 yang /ainya nilainya y" 
4. Applying 
Siswa dapat rnelakukan pernilihan jawaban yang tepat, namun kurang dapat 
menjelaskan analogi yang di gunakan. Hal ini dapat dilihat dari kutipan 
wawancara berikut: 
P : "Lalu jawaban kamu yang mana ? " 
S : "Yang B" 
P : "Analogi yang kamu pakai apa ? " 
S: "Memakai rumus persamaan tinier" 
Kode siswa S.i 
Soal nomor 5 
Gambar 5.10 Alasan Jawaban No 5 Kode Siswa S4 
I. Enconding 
Siswa mernaharni rnaksud soal yang sebelah kiri dan soal yang sebelah kanan, 
siswa rnarnpu mengidentifikasi ciri ciri atau struktur pad.a soal yang sebelah 
kiri narnun cenderung rnengalarni kesulitan dalarn rnengidentifikasi ciri ciri 
atau struktur pad.a soal yang sebelah kanan. Hal ini dapat dilihat dari kutipan 
wawancara berikut : 
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P : "Apalcah sebe/umnya kamu pernah menjumpai bentuk tes seperti ini ? " 
S : "Be/um " 
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P : "Apakah kamu mengerti maksud soa/ yang sebelah kiri dan soa/ yang 
sebe/ah kanan ? " 
S : "Ngerti, yang kiri ini mencari huhungan kayak seperti contohnya kemarin 
pak. tapi yang kanan ini juga hampir soma tapi bentulmya log log kan 
tapi mbingungi pale. " 
P : "Soal yang sebelah kiri dengan soal yang sebelah kanan apakah 
berbeda?" 
S : "Berbeda pak, ini biasa tapi ini log" 
2. Inferring 
Siswa mampu mencari hubungan atau penyelesaian namun mengalami 
kesulitan dalam menjelaskannya. Hal ini dapat dilihat dari kutipan wawancara 
berikut: 
P : "Soa/ yang sebelah kiri ini gimana cara kamu menye/esaikan?" 
S: "Ngawur pak " 
P : "Oooo ngawur, /cen.apa jawab A, " 
S : "Ya ini kan pertamanya 5, trus di tambah 2 jadi 7, di tambah lagi 2 jadi 9 
dan terus. " 
3. Mapping 
Siswa mampu mencari hubungan atau penyelesaian pada masalah target. 
Dalam menyelesaikanya menggunakan cara atau konsep yang sama pada 
masalah sumber. Hal ini dapat dilihat dari kutipan wawancara berikut: 
P : "Ooo gitu, berarti bisa gitu. Sekarang soa/ yang sebe/ah kanan gimana ? " 
S: "Ya sama ae. " 
P : "Gimana ? " 
S : "Ya ini pertamanya log 2, trus ditambah 2 log 2 jadinya log 8, trus log 8 
di tambah 2 log 2 jadinya log 32, dan terus kayak gitu ... be/akangnya. " 
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Siswa dapat melakukan pemilihan jawaban yang tepat, tapi kurang dapat 
menjelaskan analogi yang digunakan. Hal tersebut dapat dilihat dari kutipan 
wawancara berikut : 
P : "Jadi itu a/asan kamu jawab A. " 
S: "Ya" 
P : "Bisa nggak kamu mencari ana/ogi yang digunakan dalam soa/ ini ? " 
S : "Bisa pak, bi/angan 2 merupakan beda pada barisan 5, 7, 9 ... bi/angan 
2 log 2 merupakan beda pada barisan log 2, log 8, log 32, ... sehingga 
analogi yang digunakan pada soal ini adalah sifat beda pada suatu 
barisan aritmatika. " 
Soal nomor 6 
Gambar 5.11 Alasan Jawaban No 6 Kode Siswa S.i 
I. Enconding 
Siswa memahami maksud soal yang sebelah kiri clan soal yang sebelah kanan. 
Mampu mengidentifikasi ciri ciri atau struktur dari masalah sumber clan 
masalah target. Hal tersebut dapat dilihat dari kutipan wawancara sebagai 
berikut: 
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P : "Selcarang no 6, ngerti nggak maksud soa/ yang sebelah kiri dan soal 
yang sebelah kanan? " 
S : "Ngerti. " 
P : "Gimana, coba je/askan ? " 
S: "Untuk soal yang kiri ini dicari hubungan bilangan 3 pada barisan yang 
diketahui, sedangkan yang kanan bilangan a pada barisan barisan yang 
ada di pi/ ihan itu. " 
P : "Apakah soa/ yang sebe/ah kiri berbeda dengan soal yang sebe/ah kanan 
?" 
S: "Ya, beda" 
P : "Kenapa ? " 
S : "Karena yang kiri ini bilangan biasa tapi lea/au yang kanan bentuk 
b ii angannya huruf a tau simbol" 
2. Inferring 
Siswa kurang mampu mencari hubungan atau penyelesaian pada masalah 
sumber. hal ini dapat dilihat dari kutipan wawancara berikut: 
P : "Sekarang gimana cara menye/esaikan soal yang kiri ? " 
S : "Sama kayak yang tadi, 3 itu kelipatanya, 3, 3 + 3 = 6, 6 + 3 = 9, 
9 + 3 = 12. Dan seterunya. " 
3. Mopping 
Siswa tidak mampu mencari hubungan atau penyelesaian pada masalah target. 
Hal ini dapat dilihat dari kutipan wawancara berikut 
P : "Ka/au yang kanan ini gimana ? " 
S: "Ehm ... " 
P : "Bisa nggak ini. Hubungan a kesini apa ? " 
S : "Gak bisa pak" 
P: "Dak bisa ya!" 
4. Applying 
Siswa tidak dapat melakukan pemilihan jawaban yang tepat . dan tidak dapat 
menjelaskan analogi yang dipakai pada soal ini. Hal ini dapat dilihat dari 
kutipan wawancara berikut : 
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P : "Tapi ini kok kamu bisa milih A" 
S ; "Ngawor pak" 
P : "Alasannya juga ada gini? " 
S: "Ya tak samain aja kayak contoh kemarin, soalnya dak ngerti pak" 
Soal nom_or 7 
Garn bar 5.12 Ala~mn Jawaban No 7 Kode Siswa S4 
1. Enconding 
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Siswa memahami maksud soal yang kiri namun cenderung kurang memahami 
maksud soal yang kanan. Dan siswa mampu mengidentifikasi ciri-ciri at.au 
struktur pada masalah sumber sedangkan kurang mampu mengidentifikasi ciri 
ciri at.au struktur chri masalah target, hal ini dapat diEhat dari kutipan 
wawancara berikut : 
P : "Pernah ketemu soal seperti ini ? " 
S: "Yang kiri pernah tapi yang kanan belum." 
P : "Kamu mengerti maksud soal yang sebelah kiri dan soal yang sebelah 
kanan ?. " 
S : "Lumayan pak. " 
P : "Kok lumayan, gf mana ? cob a jelaskan ? " 
S: "Yang kiri ini huhzmganya adalah nilai x dan y nya pak, kayak nya yang 
kanan juga ini pak. hubunganya itu nilai x dan y nya. " 
P : "Kok kayaknya ? " 
S: "Ya memang kayak gitu pak." 
P : "Ok, sekarang menurut kamu soal ini dan yang ini beda apa nggak ? " 
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S : "Beda . karena ini biasa dak pang/cat tapi ini pangkaJ. " 
2. Inferring 
Siswa mampu mencari hubungan atau penyelesaian pada masalah sumber. hal 
ini dapat dilihat pada kutipan wawancara berikut: 
P : "Bisa lean menyelesaikan soal yang kiri ? " 
S: "Bisa" 
P : "Coba jelaskan ? " 
S : "lni nanti tinggal dieliminasi ja pale. ketemunya kemarin saya itu x = 1 
dany = 1 juga" 
3. Mapping 
Siswa mampu mencari hubungan atau penyelesaian pada masalah target 
namun sedikit mengalami kesulitan. siswa tidak. menggunakan cara pada 
masalah sumber namun hanya menggunakan penyelesaian yang sama yakni 
nilai x dan y. hal ini dapat dilihat dari kutipan wawancara berikut: 
P : "Trus ka/o soa/ yang sebelah kanan ini bagaimana ? " 
S : .. Ka/o ini aku dak mudeng pale. " 
P: "Oooo" 
S ; "Tapi kemarin itu saya coba satu satu pak, ni/ai yang ada di pilihan 
jawaban saya masukin satu satu, ternyata pasangan yang cocok itu (-1,-
1)" 
P :"Wah, " 
S : "He he he he " 
4. Applying 
Siswa dapat melakukan pemilihan jawaban yang tepat, dapat menjelaskan 
secara lisan analogi yang digunakan dengan baik. Hal ini dapat dilihat dari 
kutipan wawancara berikut : 
P : "Trus pilihan jawaban kamu apa?" 
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S: "Ya B pak karena yang soal kirijawabnya (I. 1) danyang kanan (-1, -1)" 
P : "Kamu bisa mencari analogi yang digunakan pada soal ini ? " 





Tabel S. 3 Proses Berpikir Analogi Siswa Kelompok Sedang Dalam 
Memecahkan Masalah Matematika 
Tahap Nosoal 5 6 7 
Siswa memahami Siswa memahami Siswa memahami 
maksud soal yang maksud soal yang maksud soaJ yang 
sebelah kiri ( masaJah yang sebelah kiri dan sebelah kiri dan yang 
sumber) dan soal soal yang sebelah sebelah kanan dan 
yang sebelah kanan kanan. Mampu siwamampu 
(masalah target), dan Dlengidentifikasiciri mngidentifikasi ciri 
mampu ciri atu struktur dari ciri atau struktur dari 
Of) 
mengidentifikasi ciri- masalah sumber dan masalah sumber dan 
.a 
"Cl ciri atau struktur dari target. target, c 
c masalah sumber dan u 









Siswa dapat mencari Siswa dapat mencari Siswamampu 
·c hubungan atau hubungan atau mencari hubungan 
.. menyelesaikan menyelesaian at.au penyelesaian ~
masalah sumber masalah sumber dari masalah sumber. = .. denrum baik. denaan baik 
Siswa mampu Siswa mampu Siswamampu 
mencari hubungan mencari hubungan mencari hubungan 
atau penyelesaian atau penyelesaian atau menyelasaikan 
yang terdapat pada pada masalah target masalah target 
masalah target. meskipun agak dengan baik. Dab 
Of) Dalam menyelesaikan sedikit mengalami dalatn 
.s masalah target siswa kesulitan dalam menyelesaikan c. 
a. menggunakan cara menjelaskan. dalam masalah target ~ yang sama pada menyelesaikan menggunakan 
masalah sumber. masalah target penyelesaian atau 
menggunakan konsep yang sama 
penyelesaian atau pada masalah 
konsep yang sama sumber. 
pada masalab sumber 
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Siswa mampu Siswadapat Siswa dapat 
melakukan pemilihan melakukan pemilihan melakukan 
jawaban yang tepat, jawaban yang tepat pemilihan jawaban 
DO dan dapat namun tidak dapat yang tepat, namun 
= 
·- menjelaskan analogi menjelaskan analogi kurang dapat 
-a: 
c. yang di gunakan, yang di gunakan menjelaskan analogi 
< namun cenderung dengan baik. yang di gunakan 
kurang dapat 
menjelaskan analogi 
yang di flUnakan. 
Siswa memahami Siswa memahami Siswa memahami 
maksud soal yang maksud soal yang maksud soal yang 
sebelah kiri dan soal sebelah kiri dan soal kiri namun 
yang sebelah kanan, yang sebelah kanan. cenderung kurang 
siswamampu Mampu memahami maksud 
DO mengidentiflkasi ciri mengidentifikasi ciri soal yang kanan. Dan 
Cl 
ciri atau struktur pada ciri atau struktur dari siswa mampu :; 
Cl soal yang sebelah kiri masalah sumber dan mengidentifikasi c 
CJ namun cenderung masalah target ciri-ciri atau struktur = ~ mengalami kesulitan pada masalah sumber 
dalam sedangkan kurang 
mengidentifikasi ciri mampu 
ciri atau struktur pada mengidentifikasi ciri 
soal yang sebelah ciri atau struktur dari 
kanan. masalah target, 
Siswa mampu mencari Siswa kurang mampu Siswa mampu 
DO hubungan atau mencari hubungan mencari hubungan 
= S4 ·c penyelesaian namun atau penyelesaian atau penyelesaian J! mengalami kesulitan pada masalah sumber. pada masalah 
.! dalam sumber. 
menielaskannya. 
Siswa mampu mencari Siswa tidak mampu Siswamampu 
hubungan atau mencari hubungan mencari hubungan 
penyelesaian pada atau penyelesaian atau penyelesaian 
masalah target. Dalam pada masalah target. pada masalah target 
menyelesaikanya namun sedildt 
Oil menggunakan cara mengalami kesulitan. 
= 
·a. atau konsep yang siswa tidak 




sama yakni nilai x 
dany 
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Siiiwa dapat Siswa tidak dapat Siswadapat 
me!akukan pemilihan melalmkan pemilihan melakukan 
CD jawaban yang tepat, jawaban yang tepat . pemilihan jawaban 
= 
·i;. tapi kurang dapat dan tidak dapat yang tepat, dapat 
c.. menjelaskan analogi menjelaskan analogi menjelaskan secara c. 
< yang di gunakan. yang di pakai pada lisan analogi yang di 
soal ini. gunalcan dengan 
baik. 
• Kelompok Siswa dengan Kemampuan Penalaran Analogi Rendab 
Kode siswa Ss 
Soal no 5 
Gambar S.13 Alasan Jawaban No 5 Kode Siswa Ss 
I. Enconding 
Siswa memahami maksud soal yang kanan (masalah sumber) namun kuarang 
mampu memahami soal yang sebelah kiri (masalah target). Siswa mampu 
mengidentifikasi ciri ciri atau struktur pada masalah sumber dan masa!ah 
target. Hal ini dapat dilihat dari kutipan wawancara berikut : 
P : "Pagi I namannya yugha ya?" 
S: "Ya " 
P : "Sebeiumnya kamu pernah menjumpai bentuk soal tes yang seperti ini ? " 
S : "Ka/au yang ini dan int pernah, pemah waktu di primagama, tapi kalau 
model kayak gini ada dua soal be/um pernah. " 
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P : "Kamu mengerti maksud soalnya ? " 
S : "Mengerti " 
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P : "Maksud soal yang sebelah kiri dengan soal yang sebelah /canon ? 
je/askan ya ? " 
S .· "lni mencari hubungan bi/angan 2 pada barisan yang diketahui di bawah 
· tppi kalau yang ini saya ngerti log log lcannya tapi dale ngerti lea/au yang 
kayak gini ? '' 
P .· "Menurut kamu berbeda nggak soal ini dengan soal yang ini ? " 
S .· "Berbeda. " 
2. Inferring 
Siswa kuarang mampu mencaru hubungan atau penyelesaian pada soal yang 
sebelah kiri (masalah sumber). hal ini dapat dilihat dari kutipan basil 
wawancara berikut : 
P : "Kamu bisa menye/esaikan soa/ yang sebe/ah kiri ? 
S : "Bilangan 2 pada barisan ... ya! Bisa pak. " 
P : ''Gimana, a/asan nya apa ini?" 
S : "I 0, 8, 6, 4, ... lni kan kalau antara bi/angan satu dengan yang lain kan 
turun 2 pak. jadi ya gitu pak" 
P : "lnikan dak di suruh turun 2" 
S : "Nanti teralchimya 2" 
3. Mapping 
Siswa tidak mampu mencari hubungan atau penyelesaian pada masalah target. 
Hal ini dapat dilihat dari kutipan wawancara berikut: 
P : "Sekarang soal yang ini?" 
S · "L 20 'tu 1111 /I I I 111 " . og 1 apaya .............. . 
P : "Apa ? kemaren kenapa kok mil ih ini ? " 
s .· !!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!! 
P : "Berarti dak paham ? " 
S : "Ya pak dak paham maksudnya" 
P : "Be/um pernah ya soa/nya ? " 
S: "Ya." 
p : "Dak papa. ,, 
4. Applying 
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Siswa tidak mampu melakukan pamilihan jawaban yanag tepat. Hal ini dapat 
dilihat dari kutipan wawancara berikut.: 
P : "Jawahan kamu ini apa ? " 
S : ·~c. ya karena tadi pak, yang bisa cuma yang kiri aja. " 
Soal No 6 
Gambar 5.14 Alasao Jaw·abao No 6 Kode Siswa ~ 
1. Enconding 
Siswa mampu memahami maksu<l soal yang sebelah kiri dan soal yang 
sebelah kanan. Siswa mampu mengidentifikasi ciri ciri soal yang sebelah kiri 
dan soal yang sebelah kanan, meskipun mengalami kesulitan dalam 
menjelaskan. Hal ini dapat dilihat dari kutipan wawancara berikut : 
P : "Sekarang kalau soal yang no 6 ini gimana, mengerti maksudnya ? " 
S: "Mengerti pak " 
P : "gimana ? " 
S ; "Bilangan ini hubunganya dengan barisan barisan ini, yang kanan ini 
juga" 
P : "Ooo .. I apakah soal yang sebelah kiri ini berbeda dengan soal yang 
sebelah kanan. " 
S : "Sama pak, Cuma yang beda itu angkanya" 
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Siswa mampu mencari hubungan atau penyelesaian dari masalah sumber 
dengan baik. Hal ini dapat dilihat dari kutipan wawancam berikut: 
P .· "Coba sekarang gimana kamu menyelesaikan soal yang kiri ini ? " 
S: "Ha ini di karenakan bilangan 3 itu men1pakan kelipatan dari barisan I, 
3. 9, 27, ... ., 
P : "Kok bisa " 
S:/x3=3 
3x3 =9 
9x 3 = 27 
"lnikan semua di kali 3" 
J. Mapping 
Siswa mampu mencari hubunga atau penyelesaian dari masalah target namun 
mengalami kesulitan dalam menjelaskannya Dan siswa menyelesaikan 
masalah target menggunaka cara yang sama pada masalah sumber. hal ini 
dapat dilihat dari kutipan wawancara berikut: 
P : "Ooo gitu, sekarang lea/au yang kanan ini gimana ? " 
S : "Ya ini saya jawab yang D" 
P : .. Kenapa ? " 
S : "Ya karena a merupakan beda kuadrat pada a, a2, ti, a4 ... " 
P : " Tadi kamu bilang sama lean soal yang sebelah kiri dan lcanan?" 
S: "Ya" 
P · "Apakah dalam menyelesai/can soal yang sebelah kanan ini kamu 
mengguna/can cara pada soal yang sebelah kiri ? " 
S . "Ya pak sama sama bi/angan yang ditanyakan itu dikalikan 
hubungannya. " 
P .· "Gimana maksudnya ?" 
S.·axa=a1 
a2xa=tl 
ti xa = a4 
"Kan sama kayak tadi dilcali" 
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Siswa mampu melakukan pem.iliha jawaban yang tepat, namun mengalami 
kesulitan dala menjelaskan analogi yang digunakan pada soal ini. Hal ini 
dapat dilihat dari kutipan wawancara berikut : 
P: "Sekarang kamu pilih apa?" 
S: "Yang D pak, " 
P : "Ooo, sekarang bisa nggak kamu mencari ana/ogi yang digunakan dalam 
soal ini?" 
S : "lni pak, di karenakan bilangan 3 merupkan kelipatan barisan 1, 3, 9, 
27, ... dan a merupakan beda kuadrat pada a, a2, cl, a4, .•. " 
Soal DO 7 
Gilmbar 5.15 Alasan Jawaban No 7 Kode Siswa S5 
1. Enconding 
Siswa memahami maksud soal yang sebelah kiri da soal yang sebelah kanan, 
namun tidak dapat mengidentifikasi ciri ciri atu struktur dari soal yang sebelah 
kiri dan soal yang sebelah kanan. Hal ini dapat dilihat dari kutipan wawancara 
berikut: 
P : "Sekaranng soal yang no 7, paham nggak maksud soa/ ini?" 
S: "Paham." 
P : "Gimana ? " 
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S: "Ya hubungannya pasangan bilangan yang ada dipilihan jawaban itu pair. 
dengan soa/ ini ". 
P : "Apakah soa/ yang kanan ini berbeda dengan soa/ yang kiri ? " 
S .· ''Ya berbeda pak /can soa/nya berbeda. " 
P : "Maksudnya bentuknya acara kosepnya yang berbeda?" 
S : ''Dak tau" 
2. Infemng 
Siswa mampu mencari hubungan atau penyelesaian pada soal yang sebelah 
kiri (masalah sumber) dengan baik. Hal ini dapat dilihat dari kutipan 
wawancara berikut: 
P : "Kamu hisa mnyelasailcan soal yang kiri ? '' 
S: "Bisa" 
P : "Gimana ? " 
S .· "Saya coba pakek cara eliminasi. " 
P : "Ooh eliminasi, gimana caranya?" 
S: "lni pak di helalcangnya saya oret oret, pakek eliminasi" 
P : "Berapa ini hasilnya" 
s: "(/, 1)'' 
3. Mapping 
Siswa tidak dapat mencari hubungan atau penyelesaian pada masalah target. 
Hal ini dapat dilibat dari kutipan wawancara berikut: 
P : "lni bisa, ka/au yang kanan ini gimana ? " 
S .· "Dak bisa pak, makanya tidak sayajawab, soalnya dak ngerti pale." 
4. Applying 
Siswa tidak mampu melakukan pemilihan jawaban. Hal ini dapat dilihat dari 
kutipan wawancara herikut: 
P: "Kamu bisa memi/ihjawabanya?,, 
S : "Dak bisa, bingung anatara B don C" 
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Kode siswa S6 
Soal no 5 
Gambar 5.16 Alasan Jawaban No S Kode Siswa ~ 
1. Enconding 
Siswa memahami maksud soal yang sebelah kiri (masalah sumber) dan soal 
yang sebelah kanan (masalah target). Mampu mengidentifikasi ciri-ciri atau 
struktur darp soal yang sebelah kiri (masalah sumber) dan kanan (masalah 
target). Hal ini dapat dilihat dari kutipan wawanc.ara berikut: 
P : "Sebelumnya kamu pernah menjumpai soal berbentuk seperti ini?" 
S: "Yang ada dua gini be/um" 
P : "Kamu paham nggak maksud dari soa/ ini ? " 
S : "Paham, kan sudah ada contohnya di depan" 
P : "Ok paham. Apakah soal yang sebelah kiri berbeda dengan soal yang 
sebelah kanan ? 11 
S · " ,, . ya . 
P : "Coba j elaskan ? 11 
S: "Ya ini angka tapi ini log" 
2. Inferring 
Siswa tidak dapat mencari hubungan atau penyelesaian dari soal yang sebe1ah 
kiri (masalah sumber). Hal ini dapat dilihat dari kutipan wawancara berikut: 
P : "Soal yang sebelah ;ni pernah menjumpai nggak?" 
S : "Pernah " 
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P : "Bisa nggak kamu menyelesaikannya ? " 
S: "Bisa" 
P : "Bagaimana caranya ? " 
105 
S : "!nikan kayak JO ke 8 kan 2, trus 8 ke 6 juga 2, dan 6 ke 4, 2. Jadi 2 itu 
hubunganya ini " 
P : "9k, kok dak yang ini ?, kenapa ? " 
S : "Ganji/ ini pak" 
P : "Ooo ganjil, berarti ini karena genap, kalau yang kanan gimana ? " 
3. Mapping 
Siswa tidak dapat mencan hubunagan atau penyelesaian dari soal yang 
sebelah kanan (masalah target). Hal ini dapat dilihat dari kutipan wawancara 
berikut : 
P : "Ooo ganjil, berarti ini karena genap, kalau yang kanan gimana ? " 
S: "Dak tau kalau itu pak." 
P : "Ooo berarti dak mengerti hubunganya. Lo kok dapat jawaban ini" 
4. Applyi11g 
Siswa tidak dapat melakukan pemilihan jawaban yang tepat. Hal ini dapat 
dilihat dari kutipan wav.iancara berikut 
P : "Ooo berarti dak mengerti hubunganya. Lo kok dapat jawaban ini?" 
S: "Ya milihnya yang kiri kan ini, yang ini dak ngerti, ya mungkinja sama" 
P : "Ooo, mungkin ja sama" 
Soal nomor6 
Gambar 5.17 Alasan Jawaban No 6 Kode Siswa s, 
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Siswa mampu memahami maksud soaJ yang sebelah kiri dan soal yang 
sebelah kanan. Mampu mengidentifikasi ciri ciri atau struktur soal yang 
sebelah kiri dan soal yang sebelah kanan. Hal ini dapat dilihat dari kutipan 
wawancara berikut : 
P; "Sekarang no 6. Paham maksud soal ini ?" 
S : "Paham., 
P : "Coba jelaskan. ? " 
S: "Ya kayak contohnya tadi itu." 
P : "Ooo gitu. Beda nggak soa/ yang kiri sama yang kanan ? " 
S : "Beda pale. " 
P : "Coba je/askan ? " 
S ; "lni nyari variabe/ tapi nyari angka" 
2. Inf erring 
Siswa mampu mencari hubungan atau penyelesaian pada soal yang sebelah 
kanan (masalah sumber) namun mengalami kesulitan daiam menjelaskanya. 
Hal ini dapat dilihat dari kutipan wawancara berikut : 
P : "Apakah kamu b isa mencari hubungan yang kiri ? '' 
S: "Jnsya al/ah, ini kayak kelipatan" 
P : "Ooo kayak kelipatan, coba dije/askan ? " 
S : "Dak tau ah pak, bingung pale, pokoknya itu kelipatan. " 
3. Mapping 
Siswa tidak mampu mencari hubungan atau penyelesaian pada soal yang 
sebelah kanan (masalah target). Hal ini dapat dilihat dari kutipan wawancara 
berikut: 
P : "Trus yang ini gimana ? " 
S : "Bingung pale. dak tau" 
P: "Ya dijelasinja" 
S : "Dak tau pak. " 
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Siswa tidak dapat melakukan pemilihan jawaban yang tepat. Tidak dapat 
menj~laskan analogi yang digunakan. Hal ini dapat dilihat dari kutipan 
wawancara berikut : 
P : "Dak pa pa, tapi kemarin kamu pilih jawaban yang mana ? " 
S: "Yang A" 
P: "Kenapa?" 
S : "Ya karena tadi ke/ipan tapi yang ini dak tau" 
Soal no 7 
Gambar 5.18 Alssan Jawaban No 7 Kode Siswa S6 
1. Encondi11g 
Siswa memahami maksud soal yang sebelah kiri (masalah sumber) dan soal 
yang sebelah kanan (masalah target). Mampu mengidentifikasi ciri-ciri atau 
struktur dari soal yang sebelah kiri (malah sumber) dan kanan (rnasalah 
target). P4ll ini dapat dilihat dari kutipan wawancara berikut : 
P : "Sekarang, maksud soal ini paham tidak kamu ? " 
S: "Ngerti " 
P : "Gimana ? " 
S : "lni sama sama mencari himpunanya" 
P : " Himpunan apa ? " 
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S: "Ya himpunan. •r 
P : "Ooo gitu. Apakah soal yang sebe/ah kiri berbea dengan soa/ yang 
sebelah kanan ? " 
S : "Sehenernya berbeda, tapi nanti sama sama mencari himpunan. " 
P : "Yang membedakan apa ? " 
S : "lni biasa tapi ini pang/cat. " 
2. Inferring 
Siswa mampu mencari hubungan atau penyelesaian pada soal yang sebelah 
kiri (masalah sumbcr). hal ini dapat dilihat dari lrutipan wawancara berikut: 
P : "Kamu bisa menyelesaikan masa/ah sumber ini ? " 
S: "Bisa, kan mencari himpunannya?" 
P : "Gimana ? " 
S : "lnikan langsung karena x nya sudah sama tingga/ dicoret, ketemu nilai y 
nya" 
P : "Ketemu berapa?" 
S : "x nya I trus ntar dimasukkan ketemu y sama dengan I " 
3. Mapping 
Siswa mampu mencari hubungan atau penyelesaian pada soal yang sebelah 
kanan (masalah sumber). Menggunakan cam yang sama dalam 
menyelesaiakan soal yang sebelah kiri (masalah target). Hal ini dapat dilihat 
dari kutipan wawancara berikut : 
P : " Trus gimana yang sebelah kanan ? " 
S: "lni." 
P : "Gimana ? " 
s : "lnikan ..!.. t 25 = 52 jadinya 12 ntar di pindah ke alas kan jadinya S 2 25 s 
Sehingga 5x + Y = S 2 ini 5nya dicoret tingal x + y = -2" 
P: "Ka/au yang satunya ?" 
S : " lni sama kayak tadi, ! = 2·1 dan nanti lean 2 nya sama sama dicoret 
2 
ketemu 2x-y = -1, dari x+ y = -2 dan 2x-y = -1 inikan ntar ketemu x = -
I dany = -1" 
P : "Gimana cara dapetinnya?" 
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S : 'ya sama kayak yang soal sebelah kanan, tapi ini nanti yang dicoret dulu 
y nya lean k.etemu x trus nilai x dimasukkan ketemu nilai y = -1 " 
P : "Kamu da/am menyelesaikan soa/ ini memakai cara yang sebelah kanan 
apa nggak ? " 
S : "Pakai tapi Cuma waktu akhirnya ja ini" 
4. Applying 
Siswa dapat melakukan pemilihan jawaban yang tepat. Namun tidak apat 
menjelaskan analogi yang digunakan dalam soal ini. Hal ini dapat dilihat dari 
kutipan wawancara berikut : 
P : "Jadi lcesimpu/annya kamu pilih jawaban apa ? " 
S: "Yang B" 
P : "Trus bisa kamu mencari ana/ogi yang digunakan dalam soal ini?" 
S : "Apa ya. Dak tau aku pak" 
Tabel 5.4 Proses Berpikir Analogi Siswa Kelompok Kemampuan Penalaran 
Analogi Rendah Dalam Memecahkan Massiah Matematika 
-
Kode Tahap No soal 
siswa 5 6 7 
Siswa memahami Siswamampu Siswa memahami 
maksud soal yang memahami maksud maksud soal yang 
kanan ( masalah soal yang sebelah kiri sebelah kiri da soal 
sumber) namun dan soal yang sebelah yang sebelah kanan, 
"'° kuarang mampu kanan. Siswa mampu namun tidak dapat = :a memahami soal yang mengidentifikasi ciri mengidentifikasi ciri c:I 
0 sebelah kiri ( masalah ciri soal yang sebelah ciri atu struktur dar ~ 
a target). Siswa mampu kiri dan soal yang soal yang sebelah 
mengidentifikasi ciri sebelah kanan, kiri dan soal yang 
Ss ciri atau struktur pada meskipun mengalami sebelah kanan. 
masalah sumber dan kesulitan dalam 
masalah target. menjelaskan. 
Siswa kurang mampu Siswamampu Siswamampu 
t)I) mencari hubungan mencari hubungan mencari hubungan 
= atau penyelesaian atau penyclesaian dari atau penyelesaian 
·e pada soal yang soal yang sebclah kri pada soal yang ~ sebelah kiri ( masalah (masalah sumber) sebelah kiri (masalah = 
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Siswa tidak mampu Siswamampu Siswa tidak dapat 
mencari mencari hubunga atau mencari hubungan 
hubunganatau penyelesaian dari atau penyelesaian 
penyelesaian pada masalah target namun pada masalah target. 
Oli masalah target. me.ngalami kesulitan s:: 
·a. dalaJn 
c. 
menjetaskannya. Dan i siswa menyetesaikan 
masalah target 
menggunaka cara 
y~g sama pada 
masalah sumber. 
Siswa tidak mampu Siswamampu Siswa tldak mampu 
melakukan pamiliban melakukan pemiliha melakukan 
00 jawaban yanag tepat. jawaban yang tepat, pemilihan jawaban. s:: 
·- namun mengalami 
-!: 
c. kesulitan dala 
< menjelaskan analogi 
yang di gunakan pada 
soal ini. 
Siswa memahami Siswamampu Siswa memahami 
maksud soal yang memahami maksud maksud soal yang 
sebelah kiri (masalah soal yang sebelah kiri sebelah kiri (masalah 
sumber) dan soal yang dan soal yang sebelah sumber) dan soal 
00 sebelah kanan kanan. Mampu yang sebelah kanan 
.s (masalah target). rnengidentifikasiciri (masalah target). 
-= a Mampu ciri atau struktur soa1 Mampu 0 
CJ mengidentifikasiciri- yang sebelah kiri dan mengidentifikasi a 
f;l;1 ciri atau struktur darp soal yang sebelah ciri-ciri atau stroktur 
soal yang sebelah kiri kanan dari soal yang 
as (masalah sumber) dan sebelah kiri (malah kanan ( masalah target) sumber) dan kanan 
(masalah target). 
Siswa tidak dapat Siswamampu Siswamampu 
mencari hubungan mencari hubungan mencari hubungan 
DO at3U penyelesaian dari atau penyelesaian atau penyelesaian 
s:: soaJ yang sebelah kiri pada soal yang pada soal yang 
·c 
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Siswa tidak dapat Siswa tidak mampu Siswamampu 
mencari hubunagan mencari hubungan mencari hubungan 
atau penyelesaian dari atau penyelesaian atau penyelesaian 
Doll soa1 yang sebelah pada soa1 yang pada soal yang 
c kanan (masalah sebeJah kanan sebelah kanan c. target). (masalah target). (masalah sumber). ca. 
~ Menggunakan cara 
yang sama dalam 
menyelesaiakan soal 
yang sebelah kiri 
(masalah target). 
Siswa tidak dapat Si5wa tidak dapat Siswa dapat 
melakukan pemilihan melakukan pemilihan melakukan 
Doll jawaban yang tepat. jawaban yang tepat. pemiliban jawaban a 
·~ Tidakdapat yang tepat. Namun 
-a.. menjelaskan analogi tidak apat ~ yang di gunakan. menjelaskan analogi 
yang di gunakan 
®bun so:! ini. 
Berdasarkan analisis basil wawancara terlihat bahwa proses berpikir analogi siswa 
kelas X-11 SMA Hnag Tuah 2 Sidoarjo untuk setiap taliap adalah sebagai berikut : 
a. Enconding 
Pada kelompok kemampuan penalaran analogi tinggi dan sedang Siswa 
memahami maksud soal yang sebelah kiri (masalah sumber) dan soal yang sebelah 
kanan (masalah target). mampu mengidentifikasi cirri-ciri atau struktur dari masalah 
sumber clan target. Sedangkan pada kelompok kemampuan penalaran analogi rendah 
Siswa cenderung memahami maksud soal yang sebelah kiri (masalah sumber) dan 
soal yang sebelah kanan (masalah target). Siswa cenderung mampu mengidentifikasi 
ciri-ciri atau struktur dari masalah sumber dan target. 
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b. Inf erring 
Pada kelompok kemampuan penalaran analogi tinggi Siswa mampu mencari 
hubungan ata:u menyelesaikan masalah sumber dengan sangat baik. Sedangkan pada 
kelompok kemampuan penalaran analogi sedang siswa cenderung mampu mencari 
hubungan atau menyelesaikan masalah sumoor dengan baik. Siswa kelompok 
kemampuan penalaran analogi rendah cenderung kurang mampu mencari hubungan 
atau menyelesaikan masalah sumber deugan baik 
c. Mapping 
Pada kelompok kemampuan analogi tinggi Siswa mampu mencari hubungan 
atau penyelesaian yang terdapat pada masalah targetdalam memecahkan masalah 
target menggunakan penyelesaian atau konsep yang sama dengan masalah target, 
sedangkan pada kelompok kemampuan penalaran an&logi sedrutg SisYJa cenderung 
mampu mencari hubungan atau penyelesaian yang terdapat pada masalah 
targetdalam memecahkan masalah target menggunakan penyelesaian atau konsep 
yang sama dengan masalah target. Siswa kelompok kemampuan penalaran analogi 
rendah kurang mampu mencari hubungan atau penyelesaian yang terdapat pada 
masalah target.dalam memecahkan masalah target penyelesaian atau konsep yang 
digunakan cenderung tidak dapat membantu memecahkan masalah target 
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Pada kelompok kemampuan penalaran analogi tinggi Siswa dapat 
melakukan pemilihan jawaban yang tepat dan dapat menjelaskan analogi 
(keserupaan) yang digunakan. Sedangkan pada kelompok kemampuan penalaran 
analogi sedang Siswa cenderung dapat melakukan pemilihan jawaban yang tepat dan 
cenderung kurang dapat menjelaskan analogi (keserupaan) yang digunakan. Siswa 
kelompok kemampuan penalaran analogi rendah cenderung tidak dapat melakukan 
pemilihan jawaban yang tepat clan tidak dapat menjelaskan analogi (keserupaan) yang 
digunakan 
Berdasarkan basil analisis wawancara maka proses berpikir analogi tiap kelompok 
secara umum dapat dilihat sebagai berikut: 







Anal i Tin i 
Siswa memahami 
maksud soal yang 
sebelah kiri 
(masalah sumber) 














maksud soal yang 
sebelah kiri 
(masalah sumber) 











Anal · Rendah 
Siswa cenderung 
memahami maksud 
soal yang sebelah 
kiri (masalah 
sumber) dan soal 







masalah sumber dan 
tar et 
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mencari hubungan mampu mencari kurang mampu 
atau menyelesaikan hubungan atau mencari hubungan 
masalah sum.her menyelesaikan atau menyelesaikan 
dengan baik masalah sumber masalah sumber 
den21Ul baik denaan baik 
Siswamampu Siswa cenderung Siswa kurang 
mencari hubungan mampu mencari mampu mencari 
atau ~nyelesaian hubungan atau hubungan atau 
yang terdapat pada penyelesaian yang penyelesaian yang 
masalah terdapat pada terdapat pada 
target.dalam masalah masalah 
memecahkan targetdalam targetdalam 
Mapping masalah target memecahkan memecahkan 
menggunakan masalah target masalah target 
penyclesaian atau menggunakan penyelesaian atau 
konsep yang sama penyelesaian atau konsep yang di 
dengan masalah konsep yang sama gunakan cenderung 




Siswa dapat Siswa cenderung Siswa cenderung 
melakukan dapat melakukan tidak dapat 
pemilihan jawaban pemilihan jawaban melakukan 
yang tepat dan yang tepat dan pemilihan jawaban 
Applying dapat menjelaskan cenderung kurang yang tepat dan tidak 
analogi dapat menjelaskan da.pat mer~elaskan 
(keserupaan) yang analogi analogi 
digunakan (kesempaan) yang (keserupaan)yang 
di~ I dimH"alr~n 
C. Diskusi Basil Penelitian 
1. Kemampuan Penalaran Analogi Matematika 
Hasil analisis data TP AM menunjukan bahwa dari 48 siswa yang diberi 
TP AM terdapat 4 siswa (8, 16 % ) termasuk ~elompok kemampuan penalaran 
analogi tinggi. 24 siswa ( 48,98 % ) tennasuk kelompok kemampuan penalaran 
analogi sedang, sedangka 20 siswa (40,82 %) termasuk kelompok kemampuan 
penalaran analogi rendah. Seperti terlihat dalam diagram berikut : 
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Gambar 5.19 Kemampuan Penalaran Analogi Siswa Kelas X-11 SMA Hang Tuah 
2 Sidoarjo 
2. Proses Berpikir Analogi 
Hasil analisis basil proses berpikir analogi dalam memecahkan masalah 
matematika menunjukan bahwa pada tahap enconding siswa Pada kelompok 
kemampuan penalaran analogi tinggi dan sedang Siswa memahami maksud soal 
yang sebelah kiri (masalah sumber) dan soal yang sebelah kanan (masalah target). 
mampu mengidentifikasi cirri-ciri atau atu struktur dari masalah sumber dan 
target. Sedangkan pada kelompok kemampuan penalaran analogi rendah Siswa 
cenderung memahami maksud soal yang sebelah kiri (masalah sumber) dan soal 
yang sebelah kanan (masalah target). Siswa cenderung mampu mengidentifikasi 
ciri-ciri atau atu struktur dari masalah sumber dan target 
Pada tahap Inferring kelompok kemampuan penalaran analogi tinggi 
Siswa mampu mencari hubungan atau menyelesaikan masalah sumber dengan 
sangat baik. Sedangkan pada kelompok kemampuan penalaran analogi sedang 
siswa cenderung mampu mencari hubungan atau menyelesaikan masalah sumber 
dengan baik. Siswa kelompok kemampuan penalaran analogi rendah cenderung 
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kurang mampu mencari hubungan atau menyelesaikan masalah sumber dengan 
baik. 
Tahap Mapping Pada kelompok kemampuan analogi tinggi Siswa 
mampu mencari hubungan atau penyelesaian yang terdapat pada masalah 
target.dalam memecahkan masalah target menggunakan penyelesaian atau konsep 
yang sama dengan masalah target, sedangkan pada kelompok kemampuan 
penalaran analogi sedang Siswa cenderung mampu mencari hubungan atau 
penyelesaian yang terdapat pada masalah target.dalam memecahkan masalah 
target menggunakan penyelesaian atau konsep yang sama dengan masalah target. 
Siswa kelompok kemampuan penalaran analogi rendah kurang mampu mencari 
hubWlgan atau penyelesaian yang terdapat pada masalah target.dalam 
memecahkan masalah target penyelesaian atau konsep yang digunakan cendenmg 
tidak dapat membantu memecahkan masalah target 
Pada taliap Applying siswa Pada kelompok kemampuan penalaran analogi 
tinggi Siswa dapat melakukan pemilihan jawaban yang tepat dan dapat 
menjelaskan analogi (keserupaan) yang digunakan. Sedangkan pada kelompok 
kemampuan penalaran analogi sedang Siswa cenderung dapat melakukan 
pemilihan jawaban yang tepat dan cenderung kurang dapat menjelaskan analogi 
(keserupaan) yang digunakan. Siswa kelompok kemampuan penalaran analogi 
rendah cenderung tidak dapat melakukan pemilihan jawaban yang tepat dan tidak 
dapat menjelaskan analogi (keserupaan) yang digunakan. 
digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 
 





















Berdasarkan basil analisis TP AM dan basil analisis wawancara, maka dapat 
di simpulkan bahwa : 
1. Kemampuan penalaran analogi siswa kelas X-11 SMA Hang Tuah 2 Sidoarjo 
dalam memecahkan masalah matematika dari 48 siswa yang diberi TP AM 
terdapat 4 siswa (8, 16 % )tennasuk kelompok kemampuan penalaran analogi 
tinggi, 24 siswa ( 48,98 % ) tennasuk kelompok kemampuan penalaran analogi 
sedang, dan 20 siswa (40,82 %) tennasuk kelompok kemampuan penalaran 
analogi rendah. Sehingga kemampuan penalaran analogi siswa kelas X-11 SMA 
Hang Tuah 2 Sidoarjo dalam memecahkan masalah matematika cenderung 
sedang. 
2. Proses berpikir analogi siswa kelas X-11 SMA Hang Tuah 2 Sidoarjo pada 
masing-masing kelompok yaitu : 
a. . Enconding 
Pada kelompok kemampuan penalaran analogi tinggi dan sedang 
Siswa memahami maksud soal yang sebelah kiri (masalah sumber) dan soal 
yang sebelah kanan (masalah target). mampu mengidentifikasi ciri-ciri atau 
struktur dari masalah swnber dan target. Sedangkan pada kelompok 
kemampuan penalaran analogi rendah Siswa cenderung memahami maksud soal 
117 
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yang sebelah kiri (masalah sumber) dan soal yang sebelah kanan (masalah 
target). Siswa cendemng mampu mengidentifikasi ciri-ciri atau struktur dari 
masa1ah sumber dan target 
b. Inf erring 
Pada kelompok kemampuan penalaran analogi tinggi Siswa mampu 
mencari hubungan ata.u menyelesaikan masalah sumber dengan sangat baik. 
Sedangkan pada kelompok kemampuan penalaran analogi sedang siswa 
cenderung mampu mencari hubungan atau menyelesaikan masalah sumber 
dengan baik. Siswa kelompok kemampuan penalaran analogi rendah cenderung 
kurang mampu mencari hubungan atau menyelesaikan masalah swnber dengan 
baik 
c. Mapping 
Pada kelompok kemampuan analogi tinggi Siswa mampu mencari 
hubungan atau penyelesaian yang terclapat pada masalah target.dalam 
memecahkan masalah target menggunakan penyelesaian atau konsep yang sama 
dengan masalah target, sedangkan pada kelompok kemampuan penalaran 
analogi sedang Siswa cenderung mampu mencari hubungan atau penyelesaian 
yang terdapat pada masalah targetdalam memecahkan masalah target 
menggunakan penyelesaian atau konsep yang sama dengan masalah target. 
Siswa kelompok kemampuan penalaran analogi rendah kurang mampu 
mencari hubungan atau penyelesaian yang terdapat pada masalah target.dalam 
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memecahkan masalah target penyelesaian atau konsep yang digunakan 
cenderung tidak dapat membantu memecahkan masalah target 
d. Applying 
Pada kelompok kemampuan penalaran analogi tinggi Siswa dapat 
melakukan pemilihan jawaban yang tepat dan dapat menjelaskan analogi 
(keserupaan) yang digunakan. Sedangkan pada kelompok kemampuan 
penalaran analogi sedang Siswa cenderung dapat melakukan pemilihan jawaban 
yang tepat dan cenderung kurang dapat menjelaskan analogi (keserupaan) yang 
digunakan. Siswa kelompok kemampuan penalaran analogi rendah cenderung 
tidak dapat melakukan pemilihan ja.waban yang tepat dan tidak dapat 
menjelaskan analogi (keserupaan) yang digunakan 
B. Saran 
Beclasarkan hasil penelitian, kemampuan penalaran analogi siswa kelas X-
11 SMA Hang Tuah dalam memecahkan masalah matematika cenderung sedang. 
Sehingga kemampuan penalaran analogi siswa dalam memecahkan masalah 
matematika perlu ditingkatkan dengan membiasakan siswa menyelesaikan masalah 
dalam bentuk penyelesaian yang menggunakan kemampuan pena.laran analogi atau 
yang lainnya. 
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